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KATA PENGANTAR 

Masalah kesusastraan. khususnya sastra paerah dan sastra Indonesia. 
merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana . Sastra daerah dan. sastra Indonesia itu 
merupakan warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh 
nenek moyang bangsa Indonesia. Dalam sastra daerah dan sastra 
Indonesia terkandung nilai-nilai budaya yang tinggi . Nilai-nilai yang 
terkandung dalam sastra daerah dan sastra: lndonesia itu akan sirna 
ditelan kemajuan zaman jika tidak dibudayakan dalam kehidupan 
masyarakat. Oleh karena im. diperlukan upaya yang sungguh-sungguh 
untuk menjaga agar nilai-nilai tersebut tetap hidup di bumi perriwi. 

Sehubungan dengan itu . sangat tepat kiranya usaha Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-lakarra berupaya melestarikan nilai-nilai 
dalam sastra itu melalui kegiatan pengolahan yang meliputi pengalih­
aksaraan dan penerjemahan sastra berbahasa daerah. 

Pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena upaya itu bukan 
hanya sekadar menyediakan sarana untuk memperluas wawasan kita 
terhadap sastra dan budaya masyarakat daerah bersangkutan . melainkan 
juga akan memperkaya khazanah sastra dan budaya Indonesia . Dengan 
dernikian. hal itu dapat dipandang sebagai upaya membuka dialog 
antarbudaya dan antardaerah yang memungkinkan sastra daerah berfungsi 
sebagai salah saru alilt bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang 
berwawasan keindonesiaan . 
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Buku yang beTjudul Syair Ramabl.lll merupakan karya sastTa 

Indonesia lama yang berbahasa Arab-Melayu. Pemransliterasian dan 

penerjemahannya dilakukan oleh Nikmah Sunardjo. sedangkan 

penyuntingan dikerjakan oleh Dra . A Ime E . Almanar. 

Mudah-mudahan bu ku ini dapat dimanfaatkan dalam upaya 

pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia. 

Jakana, Januari 1999 	 Kepala Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa 

Dr. Hasan Alwi 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Dalam sastra daerah dan sastra Indonesia lama, sastra lisan dan 
naskah merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa . Di dalam 
sastra itu tersimpan nilai-nilai luhur bangsa . Sehubungan dengan itu , 
sangatlah tepat apabila warisan budaya itu kita lestarikan. Misalnya, 
pelestllrian dengan pentransliterasian naskah-naskah lama yang semakin 
rusak dimakan umur. Salah satu upaya Bagian Proyek Pembinaan Buku 
Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta adalah mengelola naskah yang 
tersirnpan di daerah dengan cara memfotokopi naskah dan mentranslite­
rasikannya . 

Buku yang berjudul Syair Rantaban ini merupakan hasil karya 
sastra Indonesia lama yang ditulis dalam huruf Arab-Melayu yang ada di 

daerah Kalimantan , sedangkan fotokopi naskah disimpan oleh Bagian 
Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta. 

Sehubungan dengan pentransliterasian ini. penulis mengucapkan 
terima kasih kepada. Dra. Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta , yang telah 

mempercayakan penuli s mengerjakan transliterasi ini. Ucapan terima 
kasih juga penulis sampaikan kepada. Dr. Hasan Alwi , Kepala Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa; serta, Drs . Abdul Rozak Zaidan. 
M.A., Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Daerah , yang memberi 
kesempatan penulis untuk melaksanakan tugas tersebut. 

Mudah-mudahah buku ini bermanfaa! bagi pembinaan dan 
pengembangan sas!ra di Indonesia 
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1. PENDAHULUAN 

Naskah Syair Rantaban ini ditransJiterasikan berdasarkan hasiJ foto 

kopi naskah yang disimpan oJeh Bagian Proyek Pembinaan BuJru Sastra 

Indonesia dan Daerah-Jakana. FOlOkopi naskah itu tidakjelas dari naskah 

apa dan di mana ditemukannya . Namun, dari hasiJ transliterasi itu dapat 

diketahui bahwa isi ceritanya merupakan kisah Raden Panji karena 

tokohnya bernama Inu Kertapati atau Raden Menteri . Putri Ken 

Tambuan. SeJain itu, di daJam cerita itu menyebut beberapa kerajaan, 

sepeni kerajaan Daha, Kuripan , dan GaJeIang. 

Pada halaman muka terdapat nomor 421 dan nomor 4226 sena 

judul "Syair Ramaban" yang diberi tanda tanya di belakangnya. Pada 

haJaman ilU ditulis bahwa jumlah haJamannya 74 , sedangkan 

sesungguhnya haJaman pada naskah itu ada dua umuk setiap halaman, 

yang dalam transliterasi ditulis a, kecuali haJaman 7 dan 58 diberi angka 

7 dan 58. 7a, 58a. 7b, 58b, dan 7c sena 58e karena setelah haJaman itu 

tidak diberi angka haJan13n. HaJaman 23a pada naskah hanya terdapat 

tulisan sebeJah. Akibatnya , bait-bait syair pada haJaman itu Jrurang dari 

dua baris. DaJam transliterasi dibuat titik empat ( .... ) sebagai tanda tanpa 

tulisan atau menyatakan baris yang hilang . HaJaman 39 pun tidak 

terdapat pada leks. tetapi cerita terus berlanjut. Penulis berkesimpuJan 

mungkin pemberi nomor pada haJaman teks tidak cermat. Oleh karena 

itu, sesunggohnya jumJah haJaman naskah itu ada 76 haJan13n yang 

terdiri atas dua muka . Jadi , jumJah seJuruhnya 150 haJaman karena 

haJaman I awal dan akhir hanya ada salU muka . Naskah ini tidak 

mempunyai kolofon . 
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"Syair Ramaban" atau "Ken Tarnbuan" ini dalarn Katalogus van 

Ronkel (1909:312) terdapat dengan juduL "Syair Ken Tarnbuan I" dengan 

nom a r Bat. Gen. 247, berukman 33 x 20 em, 115 halaman. yang terdiri 

atas i8 baris. "Syair Ken Tarnbuan" II adalah koleksi van de Wall 247. 

berukman 33 x 20.5 em, 170 halarnan, yang terdiri atas 19 baris setiap 

halamannya. Naskah yang berjudul "Syair Ranraban" ini berukuran 21 

x 16,5 em. 150 halaman. yang terdiri atas 18 baris setiap halamannya. 

Naskah ini bertuliskan Arab-Melayu. 

Tujuan mentransliteras ikan naskah ini ialah agar dapat diketahui 

, " leh kal angan yang lebih luas sebagai salah satu hasil budaya bangsa 

yang tak ternila; harganya. Dalam pentIan~literasian naskah dipergunakan 

jaan Bahasa Indonesia Yang Disempurnakan . Selain itu. juga dilakukan 

pcrbaikan huru f dan kata yang Liisesllaikan dengon idiom. konteks kata 

dan ".Iimat agar mudah dimerigerti dan dipahami oleh pembaca . Penggu­

naan huru f besar dan tanda baca disesuaikan dengan ejaan. Namun. 

karena [laskah iO! merupakan syai r, tanda baea tidak banyak digunakan. 

Huruf kapital digunakan untuk nama orang. nama kerajaan. dan awal 

bait. 

Untuk mempertanggungjawabkan transliteras; Inl digunakan 

beberapa ketentuan sebaga; berikut. 

I EJaan yang dipakai adalah Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempur­

nakan (EYD) 

2 	 Kala-kata yang dalarn naskah ditulis dengan arlgka 2 (dua), apabila 

merupakan kata ulang . ditulis sesuai dengan ketentuan EYD. 

Misalnya, tersedu2 ditulis tersedu-sedu (him. 14a). 

J . 	 Angka desimal l Arab pad a sebelah kiri merupakan halaman naskah 

yang bersarlgkutan. 

4. 	 Huru f atau kata yang ditulis dalam tanda kurung 1. . ./ berarti 

dihilangkan karen a ditulis secara berlebihan atau karena dirasa 

mengganggu. Misalnya, lelnlnyap. 

5 	 Huruf atau kata yang ditulis dalam tanda kurung (. .. ) berarti 

ditambahkan karena dianggap kurang jelas. 
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6. 	 Pungtuasi alau landa baca lidal< banyak digunakan dalam syair 
sehingga lerjaga keasliannya, kecuali pemakaian hurnf kapilal untuk 
nama orang , nama lempal, dan nama kerajaan. 

7. 	 Alinea lidak digunakan, kecuali bernpa bait-bait yang disesuaikan 
pada akhir baris. Misalnya, bail yang diakhiri oleh suku kala ri akan 

sClcrnsnya diakhiri juga dengan kala ri unluk keempal baris alau 
untuk satu bail itu. 
Comoh: Tambahan baginda laki istri 

serta sekalian isinya puri 

heran memandang Raden Memeri 
disangkanya dewa datang kemari (hIm. 49) 

Pada umumnya bahasa yang dipakai dalam naskah ini cukup baik 
dan mudah dimengerti , seperti pada umunya karya saSlra Indonesia lama, 
naskah ini menggunakan bahasa yang berbunga-bunga dan jalan cerila 
yang bernlang-ulang. Kesalahan dalam penyalinan karena kurang cermat , 
seperti gejala haplografi, yailu lerlupa penyalinan serta gejala dilOgrafi 

alau tersalin lebih dari sekali adalah hal yang biasa terjadi dalam naskah . 
Hal-hal yang konsisten terdapal dalam naskah ialah (I) penulisan 

kata hadir dalam naskah tertulis halir, (2) penulisan nan dalam naskah 

lertulis nin, dan (3) penulisan hurnf e lemah dalam naskah tertulis 
dengan tanda saksi alif, antara lain , kata selama ditulis salama, kebesaran 
dilUlis kebasaran , diceritakan ditulis dicarilakan , besar ditulis basar , 

setengah dilUlis setangah. 
lsi cerila biasanya berkisar seputar istana yang indah dan 

menakjubkan dengan para putri yang camik bagaikan bidadari serta raja­

raja yang tampan dan sakli . Selain itu, perisliwa-peristiwa yang lerdapat 
dalam cerila itu adalah hal-hal yang ajaib. Biasanya, cerita berakhir 
dengan kebahagiaan walaupun sang IOkoh harns mengalami berbagai 
cobaan atau penderilaan. 

Dalam .. Syair Ranlaban" ini, IOkoh Raden Menleri yang dijodohkan 

oleh orang tuanya dengan Putri Banjar Kulon jatuh cinla kepada Ken 

Tambuan, seorang pUlri yang ditemukan orang luanya di hutan. Ken 



.. 

TarnhU In t-er;anlJl- ';una para rum I. IUI}3 d ipertnlahkan memt"lua: kain 

Yllng 31mn dlJadikan nahan 3m"r,," ke]JJrla Putn Banj" r Kulnn Raden 
Mc "en Olelihat K~n Tamhodll jaruh cIn!a dan mereka aklll rnya tl nggaJ 

be 'illhl-snma Namun permalSun raja lidalt wk. dengan p.llh. n Raden 
fl.knlen dAn berusaha untuk memlslhkan merek. 

SlIalu han . perrn.ll<un mentenmahkan Raden \lemen umuk 

bel huru ~cmenL!ra pUlr:Ulya JI"Hllh k~ hUlan '3 n cllyurull scseorang 
umuk rIIell10unun Ken l:unbuan dan k.oua dayangnya ebdum dlbu nuh, 

Ken l.ullhuJJ1 tIl"""'" il ~~ratla pcmhunuhn),a IIU unlU~ mcmmbunI 
I1W}"ln}J ,engan crbagal bUII~a dan d,hanyu( an dengan (akll 

etd"h ,lit-un,th btf>arn.l e<lua ,I," 'ngnya ;<"'iuai dcngJn 
permlnl3ar '.t'lla m.!Valllu Jl1ahut''''lO di JUl.' raJ...1t Jan du,mhum hunga 

nch fT\lI.= ~ehellJ':lJ1 <;1(1 I~I 1(11 di SUngal yang ",ou, Radell 
r lite d.lll pam ' toanl unya sedarll bemllfllh;H dan mandi MeTeka 

m~h",I[ ,ebuae ' II ,ang lillmhunI herhagal bun),,,, Rader Mem"" 
lerk~Jul keukll dikellhum, dl la, ralc! ,(IJ [~rdapa( mal a. IS!r\ MIl 

da) n· nya la menp.dl cd'" dan !lIlU' I ta pdll dcnga!1 m<mhunl1h 11m 
Pe.o'tJ'.' a Itu :eg·... dil'<:ritahukan kep"da hagmda Bagmda mcnjadl 
sangal IIlUtU Illu menyuruh r~mhunuhny3 'IU d,hu,um mMl t-er am.! 
,duruh eluar~an~a 

S~Ja .. ""u I(IJ hagmda ber,emooi dl dalam h,li" m~mnhon kepada 

de\\1lU ag'r 01,1)' I Raden Mem~ri alau Inu Kenapiiu, Ken fambuan dan 
kNlId ~"da) ann) a dih,dupkan kemball P"rmintallnnya uu dlkahu lkm dan 

rn.re"a darat Illdup k~fI1"ali deul dlkawinkan oleh bagind.a sell. 

(Iinohatkan rnellJad! Sang Nala dan permaLsun 
Ceri!d 'S)alr Ranlahan" 101 ~erertljuga erita-cerila Panj i lamnya. 

men 'ehut nama-nama gengrafis yang lima sepem Kunpan, Dalla. 
Stng.,an dan Gdgclang >edangkan llaIllll kerajaan Banjar KuJOD adalall 
nama telllral d i ciaerall JaIVa Baral. Berdd!;ark:lll nama tempat lID . 

kemungkll ld.n naskah 10; ada hubll ngannya dengan daerah Jawa Barat 
Buk.anlah hal yang tldak mun!\kin kalau nas J.;ah 101 berasal a!au d\Salm dl 
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Jawa Barat. Hal iru baru merupakan hipotesa sementara .. yang masih 
memerlukan penelitian yang lebih cerrnat. 



2. RINGKASAN CERITA 

Syair Rantaban ini menceritakan kehidupan Raden Menteri yang 

Juga disebut Raden Inu Kertapati, seorang pu!ra mahko!a Kerajaan 
Cempaka lambar. Selelah dewasa . Sang Nata hendak mengawinkan 
Raden Menteri dengan seorang putri yang dianggap setara derajatnya . 
Antara Sang :"ojala dan pemlaisuri sepakat untuk melamar putri Banjar 

Kulon bagi istri anaknya . Mereka mengadakan persiapan untuk melamar 

putri itu . Misalnya , membuat kain umuk bawaan ke Banjar Kulon . Di 
antara para pu!ri yang membatik i!u terdapat seorang putri yang camik . 

Sang Nata menemukan putri itu di !engah hutan dan di!aruh di kcputren 
bersama-sama para putri yang lain . 

Tempa! para putri itu dijaga oleh sepasukan bala tentara yang 
di!ugasi tidak boleh seorang pun masuk ke dalamnya. 

Suatu hari Raden Menteri memaksa masuk ke dalam keputren. la 
melihat Ken Tambuan sedang menenun batik bermotif geringsing. Raden 

Memeri tertarik lalu Ken Tambuan dijadikan istrinya. Meliha! kenyataan 
iru. Ken Tambuan sang at takur karen a ia mengetahui bahwa Raden 

Memeri akan dijodohkan dengan putri dari Banjar Kulon. la sangat takut 

kalau permaisuri akan murka dan kemungkinan besar ia akan 

dibunuhnya . Oleh karena iru, Ken Tambuan sdalu bersedih mengingat 

hal iru . Apalagi ia bermimpi, yang maknanya ia akan berpisah dengan 
Raden Menteri. 

Raden Menteri yang melihat hal istrinya itu selalu membesarkan 

hatinya. la berka!a bahwa seandainya permaisuri dan Sang Nata marah. 
ia lebih baik tidak menjadi raja kalau akan dikawinkan dengan putri 

6 
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Banjar Kulon karena ciDlanya sudah tercurah pada Ken Tambuan. Setelah 
beberapa lama, Sang Nala dan permaisuri mendengar kabar bahwa 
putranya sudah kawin dengan Ken Tambuan. Sang Nala sangat suka 
mendengamya. Oia memuji putranya dapat memilih istri. Namun, 
permaisuri sangat marah dan merencanakan unruk membunuh Ken 
Tambuan. Ia membuat siasat agar Raden Menteri tidak mengetahui 
maksudnya. Oipanggilnya Raden Menteri dan dengan lemah lembut ia 
mengalakan bahwa permaisuri ingin memakan daging buruan. Ia 
menyuruh Raden Menteri berburu di hutan. Raden Menteri dengan 
senang hati melaksanakan perintah ibundanya. Ia segera pulang 
memberitahukan hal iru kepada istrinya Ken Tambuan. Raden Menteri 
bermimpi Ken Tambuan yang sedang dalam pangkuan ditangkap 
harirnau . Ken Tambuan mempunyai firasat babwa kepergian Raden 
Menteri disuruh berburu adalah unruk memisahkan mereka . Namun, 
Raden Menteri tidak perc.aya dan ia berjanji akan dalang segera. Dengan 
berat hati , Ken Tambuan melepas kepergian suaminya. 

Tanpa setahu baginda, permaisuri segera mernanggiJ seorang 
pembunuh bayaran dan disuruhnya membunuh Ken Tambuan di hut an 
yang lebat agar putranya tidak mengetahui. Hal itu diperintahkan setelah 
putranya pergi berburu di hutan. 

Pembunuh bayaran iru segera menghadap Ken Tambuan dan 
mengatakan babwa disuruh Raden Menteri menjemput istrinya unruk 
diajak ke hUIan perburuan. Ken Tambuan pergi mengikuti orang itu 
bersama kedua kedayannya . Oi tengah perjalanan barulah mereka tahu 
bahwa orang iru disuruh oleh permaisuri unruk membunuhnya. Ia 
meminla kepada orang iru untuk mengurus mayatnya. Disuruhnya orang 
itu menghanyutkan mayatnya di alaS rakit dan menimbuninya dengan 
berbagai bunga-bungaan. Permintaan iru dilakukan oleh pembunuh 
tersebut. Ia menghanyutkan mayat Ken Tambuan dan kedua dayangnya . 

Pada saat itu , Raden Menteri dan para pembanrunya sedang 
beristirahat sambil mandi-mandi di sungai yang terdapat dalam hUIan itu. 
Pada waktu Raden Menteri sedang mandi, ia melihat rumpukan bunga 
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yang senga! harum di alas rakit. Ja tenarik lalu menyuruh para 
pembantunya untuk mengambil rakit ilu . Setelah dekat , dilihamya di 
baw.h rumpukan bunga iru terdapat maya! iSlri dan keday.nnya. Raden 
Menteri baru menyadari b.hwa ia dilipu aleh pennaisuri agar berburu 
dan istrinya dibunuh . Oleh karena sang at sedih, ia membela pali istrinya 
dengan membunuh diri . 

Perbuatannya itu menimbulkan kegemparan di antara para 
pembantunya. Hal iru segera dilaporkan kepada Sang Nata di istana. 
Sang Nata sangat murka, lalu menyuruh pembunuh itu dibunuh sampai 
anak cucunya, tanpa disisakan seorang pun. Sejak saat itu , Sang Nata 
bersemedi kepada dewa!a di dalam bilik meminta agar mayat Raden 
Menteri , Ken Tambuan, dan kedua kedayannya dihidupkan kembali. 
Se!elah empat puluh hari , dewata mengabulkan pennintaan baginda. 
Baginda sanga! gembira melihal kedua anak menantunya hidup kembali . 
Begiru juga perrnaisuri i!u menyesali perbuatannya. Untuk mensyukuri 
hal iru, baginda bennaksud mengawinkan anaknya secara besar-besaran. 
Ternyala, Ken Tambuan adalah putri kerajaan Banjar Kulan yang hi lang 
disambar dewala dan diletakkan di tengah hUlan. Keberulan baginda 
sedang berburu dan menemukan putri iru lalu dibawa ke istana. 

Pada saal menjelang perkawinkan mereka, Raja Banjar Kulan 
mendengar khabar bahwa putrinya ada di Kuripan dan akan dikawinkan 
dengan pulra ·mahkota. Baginda dan permaisuri segera berangkat ke 
Kuripan dan benemu dengan putrinya se!elah seldan lama menghilang. 
Penemuan mereka sanga! membahagiakan kedua belah pihak dan ternyata 
putri yang akan dijodohkan dengan Raden Menteri adalah Ken Tambuan. 

Setelah beberapa lama, Ken Tambuan yang sekarang sudah menjadi 
pennaisuri iru hamil. fa menginginkan buah janggi. Semua punggawa 
disuruh Raden Menteri, yang sekarang sudah menjadi Sang Nata, 
mencarikan buah itu. Namun, tidak sea rang pun dapat menemukannya. 
Akhimya, Sang Nata sendiri yang pergi meneari buah iru karena 
mendengar kabar pohan janggi ilu dirunggu oleh seekar garuda yang 
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sakti. Dengan beberapa menteri dan raleyat, baginda berjalan dan tiba di 
tepi segara . 

Pada saat itu , Sangyang Durga Nata di kayangan sedang jatuh einta 
kepada Dewi Tanjung Biru . Dewi Tanjung Biru yang sedang bermain di 
taman bersama Dewi Sakurba ketakutan melihat Sangyang Durga 
sehingga ia jatuh ke dalam kolam di taman larangan dan gaib. Melihat 
hal itu, Sangyang Durga Nata turun ke bumi untuk mencari penjelmaan 
Dewi Tanjung Biru . Namun, Batara Kala yang sedang melanglang buana 
mengetahui hal itu . Oleh karena itu, Batara Kala segera meneari 
Sangyang Durga Nata dan dikutuk menjadi seekor garuda, sedangkan 
Dewi Tanjung Biru dijadikan Putri Keneana Wati . 

Sangyang Durga Nata yang telah menjadi garuda itu menjadi sedih 

dan marah . Ia mengambil semua anak raja dan ditaruh di suatu temp at , 
antara lain, Raden Keneana Wati, Galuh Mataram, Putri Wirabumi, dan 

Galuh Perbatin putra Ratu Manggada . Para narpati dari beberapa 
kerajaan yang putra mahkotanya ditangkap garuda itu bermufakat untuk 
menyerang garuda . Namun, para narpati itu banyak yang tidak kembali 

karena dikalahkan oleh garuda sakti itu . 
Tersebutlah Batara Kala yang sedang mengedari dunia itu melihat 

Raja Jenggala itu sudah di hadapan rakyamya di tepi segara untuk segera 
melemahkan kesaktiannya. Burung garuda yang melihat raja itu segera 
menyambarnya dan menawannya di tempamya. Selama dalam penjara itu , 

permaisurinya melahirkan anak laki-Iaki yang diberi nama Raden Inu 

Putra Negara. 
Setelah besar, Raden Inu itu pergi meneari ayahnya dan dapat 

membebaskan ayahnya dari penjara burung garuda . Hal itu dimungkinkan 

karena Raden Inu telah mendapat kesaktian dari Dewa yang terkena 
kutuk menjadi harimau. Setelah ia membunuh harimau itu, ia mendapat 
petunj uk tentang ayahnya lal u dapa! mcmbunuh garuda dan membebaskan 

ayahnYh. Akhirnya. semua dapat berkumpul kemba li dan pulang ke istana 

masing-masing . 



3. TRANSLITERASI SYAIR RANTABAN 

I , 	 Dengarkan tuan kisah bermula 
cerita raw dari 1 enggala 
semuanya dari Batara Kala 
negerinya besyar liada bercela 

Nama negerinya Cempaka l embar 

tahla kerajaan amatlah besar 

tiada terbilang rakyat dan laskar 

segenap negeri kedengaran kaba r 


Berapa banyak menteri dipati 

takluk kepada seribu pati 

datang tiada lagi berhenti 

setiap musim mengantar upeti 


Berapa raja-raja yang bermahkota 

takluk hidmat di bawah tahta 

mengantar putranya sertalah hart a 

sekalian di bawah perintah Sang Nata 


Demikian kisah Ratu Kuripan 

negerinya cukup alat kelengkapan 

gagah berani usulnya timpan 

banyak raja-raja malu dan sopan 


PE RPIIS T ~KAA 
'USAT PEMBIIIAA!! OAN 
PE 	 GUIIAISA. IAHAU 10 

OErARHIHI HIDIIIKAN 
UII H8WUUAII 
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Berapa pula bawahnya negeri 
persembahkan putranya sehari-hari 
serta segala anak-anak menteri 
ke bawah duli ratu bestari 

Masyhur wartanya ratu terbilang 
negerinya rarnai bukan kepalang 
dengan permainan tiada terbilang 
berjarnu memeri ponggawa hulubalang 

Terlalu suka ratu jauhari 

sertalah dengan pennaisuri 
dilihat peri sekalian putri 
dipelihara seperti anak sendiri 

Diperbuatkan baginda tahta suatu 

dipagar dangan kotanya batu 

terlalu indah tarnannya iLU 
tempat menaruh anak para ratu 

2. 	 Di tengahnya ada sebuah kolarn 

tepinya diikat dengan baLU nilarn 
airnya jernih tiadalah dalarn 

sekedar boleh tempat menyeJarn 

Berapa pohon di tepi istana 

berapa pula jembangan ralna 

gunung dan !>unga berbagai warna 
burung angkasa ada di sana 

Di dalarn taman sebuah balai 

perhiasan indah berbagai-bagai 
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bertulis awan bunga setangkai 
kolam pun indah tiada ternilai 

Balai dibuat anlpat puluh ruang 
tingkapnya berekor berkarawang 
diatur cennin kaca disal ang 
disinar emas gilang-gemilang 

Nyata berhimpun sekalian putri 
serta sekalian anak-anak menteri 
dititahkan oleh pennaisuri 
duduk bertenun sehari-hari 

Sebennula Seri Udara 

baginda itu konon ada berputra 

seorang laki-laki tiada jantra 

Raden nin tiada bersaudara 

Namanya Inu Kertapati 
arif dan bijak perwira sakti 

peri laksana yang-yang sejati 
segala yang melihat gila berangti 

Diperbuat baginda sebuah istana 

lengkap dengan jambatan ratana 
sekalian pennainan ada di sana 
tempatnya Inu yang bijaksana 

Tujuh belas tahun anakda 

terlalu kasih ayah dan bunda 
berapa kedayan yang muda-muda 
sekalian anak menteri berida 
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Selama besyar Raden Menteri 
mangkin bertambah ramainya negeri 
memalu gamelan ramainya hari 
berjenis permainan yang diajari 

Segala anak menteri yang muda 
belajar memanah di atas kuda 
senantiasa halirlah ada 
seraya melayani putra baginda 

Tersebut kisah suatu peri 
cerita Ratu di Angkadiri 
baginda berputra seorang putri 
peri laksana bidadari 

Namanya Raden Puspa Kencana 
elok majelis terlalu gana 
dengan perintah dewa yang gana 
putri pun lenyap dengan ratanya 

Ada kepada suatu hari 
bermain ke taman Raden Putri 
diiringkan segala anak menteri 
inang pengasuh kanan dan kiri 

Sedang bersiram lalu memakai 
galuh pun lalu duduk di balai 
menggubah bunga berbagai-bagai 
ada yang berkarang ada bertangkai 

Ramailah tida lagi terperi 
dengan dayang inangnya menteri 
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ada setengah tandak menari 
datang perintah dewa jauhari 

Segera datang gelap gempita 

matahari tiada kelihatan nyata 
gemilang dan petir jangan dikata 
sekal ian terkejut lemah anggota 

Datanglah dewa dengan hebatnya 

disambar putri dan pengasuhnya 
lenyap hambanya sekaliannya 

masing-masing terkejut dengan tangisnya 

3. 	 Gempar dan geger datang sekalian 
masing-masing berdiri berlarian 

ada yang dulu ada kemudian 

sambil meniru sangkit dan bayan 

Lenyap sudah Raden Putri 

sekalian menangi s pulang berlari 

mengadap Sang Nata laki is tri 
baginda terkejut tiada terperi 

Sekalian bertiharap di kaki Sang Nata 

berdatang sembah dengan air mat a 
anakanda disambar sangha dewata 
bayan dan sangkit bersama serta 

Setelah baginda mendengar sembah 
kedua laki-istri terlalu susah 

seisi istana gundah gelabah 
selaku belalang terkena tubah 
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Mendarau ratap di dalam puri 
mengatakan hilang Raden Putri 
masuk patih segal a menteri 
mengerahkan punggawa pergi mencari 

Sekalian menyembah membawa angkatan 
pergi mencari segenap utan 
ratalah padang gunung daratan 
ada yang ke kulan ada ke wetan 

Ada beberapa bulan dan masa . 
punggawa mencari sehabis kuasa 
segenap negeri pinggiran desa 
jurang lautan semuanya diperiksa 

Kembalilah segala punggawa menteri 
masuk mengadap patih jauhari 
ratalah sudah patik mencari 
tiada benemu Raden Putri 

Patih pun segera mengadap Sang Nata 
dipersembahkan sepeni kabar dan warta 
selelah baginda mendengar kata 
cucur terhambur airnya mata 

3a. 	 Lebih menangis perrnaisuri 
sambi! meratap berbagai peri 
anak ingsun kemala .negeri 
kernanalah ruan membuang diri 

Buah bati emas tempawan 

putraku banya sea rang badan 
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lenyap dan mati tiada karuan 
di desa mana anaklcu tertawan 

Putra ningsun cahaya durja 
anaklcu biasa bunda perrnanja 
dari kecil sampai rumaja 
seperti berala aku memuja 

Oimanakah tempat emas juwita 
dibuangkan oleh sangma dewata 
supaya bunda pergi!ah serta 
hidup dan mati sertalah kita 

Oi utan mana anaklcu dibuangkan 

di gunung mana tuan disasatkan 

belapalah perinya minum dan makan 

mengapakah bunda tuan tinggalkan 

Putraku biasa tidur di ti!am 

barangkali jatuh di hulan kelam 
tercampak gerangan di jurang yang dalam 
bunda bercinta siang dan malam 

Perrnaisuri menangis menumbuk dada 

sambi! meratap menyeru anakanda 
puna ningSlln putranya bunda 
suramlah cahaya mangkota ayahanda 

Setelah menangis permaisuri 

selaku pingsan merebahkan diri 
oleh baginda segera d isandari 
ramailah menangis seisi puri 
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Baginda bertitah dengan air mata 
Nyai, jangan sangat bercinta 
sekalian sudah kehendak dewata 
serta untung nasibnya beta 

4. 	 Duduk baginda laki-istri 
bercintakan anakanda sehari-hari 
sunyi senyap di dalam puri 
selaku orang sakit senegeri 

Tersebut kisah pula rencana 
perihal Raden Puspa Kencana 
tatkala disambar dewa yang gana 
jatuh di hutan rimba yang gan~ 

Seri diseru Batara Kala 
semoga didapat Perabu Jenggala 
jikalau mati hidup semula 
kemudian bert emu ayahanda pula 

Telah berhenti ujian dan ribut 
teranglah sudah yang kalang kabut 
putri menangis bunda disebut 
oleh pengasuhnya segera disambut 

Bayan memeluk Sang kit meriba 
dilihamya sebak utannya rimba 
aduhai Tuan Dewi Sukarba 
kita di hutan tiga berhamba 

Kakang kedua marilah pulang 
rasaku takut sangallah walang 
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Raden pun belas bukan kepalang 
air mata terhambur tialla hersaJang 

Akan Sangkit jangan dikata 
bercucur dengan aimya mata 
dimana ruanku emas juwita 
serahkan diri pada dewata 

Tersebut perkataan Raru Kuripan 
pergi henna in ke dalam utan 
diiringkan menteri alat kelengkapan 
serta senjata lembing sumpitan 

Tiada dipanjangkan kisah rencana 
benemu Raden Puspa Kencana 
Baginda suka lerlalu kena 

segera dibawa pulang ke iSlana 

4a. 	 Setelah sampai ke dalam puri 
Baginda duduk laki-istri 
lerlalu suka pennaisuri 
oleh baginda mendapat putri 

Parasnya elok gilang gemilang 
sedap manis bukan kepalang 
parut dengan subang dan giwang 
sekal ian mel ihat herahi walang 

Segal a mengadap memandang sena 
kasih dan sayang di dalam cinta 
peri laksana gambar di peta 
tialla jemu dipandang mata 
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la berkata sarna sendiri 
ini gerangan anak bidadari 

cahaya menjelma datang kemari 
tiada berbanding di dalarn negeri 

Ada setengah pula berkata 
berumung sekali duli Sang Nata 
dapat putri anak dewata 

pakaian lengkap intan permata 

lsi istana rarnai berperi 

sungguh seperti katanya diri 
masuk kedua manis berseri 

selaku rupa analcnya menteri 

Sekalian orang berkata kat a 
memuji-muji tiada yang lata 

semuanya didengar oleh Sang Nata 

baginda pun sangat sukalah cita 

Ditaruh oleh baginda ratu 

di dalarn tarnan berkota bam 
dengan para putri bersama di situ 

sebuah istana tempat tertentu 

Kasih baginda tiada terperi 

dipelihara seperti anak sendiri 

berpuluh dayang pengasuh diberi 
dilebihkan daripada sekalian putri 

5 . 	 Empat belas tahun umumya tuan 

dinamakan Ram Ken Tarnbuan 
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cantik majelis usul pilihan 
Ken Bayan dinamakan Tadahan 

Sangkit dinamakan penglipur 
ia pengasuh jadi pengibur 

dengan Tadahan sama saatur 
terlalu manis basa dan tutur 

Oi dalam ban yak para putri 
putranya Ratu di Angkadiri 
dikasih baginda bundanya suri 
berjenis pakaian pula diberi 

Selama ada Ken Tambuan 

dengan putri berkasih-kasihan 
lemah lembut basa kelakuan 

segala melihat belas dan rawan 

Terlalu baik budi basanya 

berpatut dengan perinya 

terlalu manis tegur sapanya 

segala memandang gemar rasanya 

Ada kepada suatu malam 

Ken Tambuan melungguh di pualam 

bennain sampai jauh mal am 
lalu merapat di atas tilam 

Oitunggu oleh Ken Penglipur 

dengan Tadahan duduk beratur 
katanya adinda marilah tidur 

jangan banyak kata dan tutur 
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den Putri SUdall bc rauu 
kil.l kedua duJuk bcrtunggu 
Jang,ln dit>u\ herbanyak cumbu 
nyawa heta di ri bcrjJJTlu 

J\da plln akan Ken Tambuan 
hcrh,mpunlah hulan Jatuh hC nb.!an 
caha>,.nya pClluhelu rul! l1adall 
gagang lekh na£ a ganearan 

-a 	 "en Tambuan erkeJu! tajaga 
han run slang ran<:ar terbuka 
lcrcengan~ berrlkir rJ'"'l~,t Juka 
mlmp,ku JP drllll)'a Juga 

1.1 pun t>angul1 hat; gelabah 
waJah Yiln~ mani~ pucat bcrubah 
pcnga!;uh kedua hcrliatang s<ml'>alt 

kenapa Tuanku berh'll u"'tall 

'iJngal bcnub;lh u'pandang mala 
uurja yang nums 'clak ber~'/JUl 

Ken Tambuan monJawah kala 
Kakang, ngllu kepaJa hem 

Mariiah Kakang kit. mn manu! 
kerna har i sudahlAh IInggi 

orang berkerja dirinya tad i 
aku mn juga yang be!um p rgi 

Lalu mandi bersalin basahan 
penglipur mengangkal santapan 
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sudah mandi bersalin paleaian 
digosok oleh Ken Tambuan 

Sudah santap putri bangsawan 

santap sirih di dalam puan 

sena memakai bau-bauan 

wajah yang manis kilau-kilauan 

Tiada memakai kadar bersaja 

benapili leher bunga seroja 

usul majelis sedang remaja 

lalesana gambar baru dipuja 

Bergampuh lusuh jingga pengaras 

benelepuk perada bunga amelas 

tapih bertulis dengan air mas 

mangkin benambah banyaknya paras 

Berkembar emas puadi disalang 

serta pula memakai gelang 

bersabuk pengalik inran cemerlang 

cahaya memancar gilang gumilang 

6. 	 Memakai cincin berhias jari 

emas di kanan inran di kiri 

rnangkin benambah manis berseri 

laksana bulan empat belas hari 

Bibirnya merah seperti dipela 

gigi berkilat sahara denra 

sederhana elok liada lela 

segala memandang heran bercinta 



23 


Sudah santap sirih sekApur 

bennadah kepada Ken Penglipur 
Kakang jangan banyaknya tulur 

marilah kita ke bala; gangsur 

Berangkal rurun Ken Tambuan 

berjalan ia perlahan-Iahan 

diir ingkan Penglipur dangan Tadahan 

segala lakunya memberi kasian 

Setelah sampai ia ke balai 

lerlalu manis membuang lambai 

lerki bar-kibar puncaknya sabai 

lerlalu melih8t heran lerlalai 

Bersuming bunga melur digubah 

eloknya perak lerlalu indah 

pUlih kuning sud a harah 

membawa lersenyum manis bertambah 

Oemi dilihal segala puni 

sekalian menegur man is berseri 

sekalian naik adinda kemari 

mengapa dalang linggi hari 

Marilah duduk adinda LUan 

apakah sakit emas lempawan 

berupa sedap barang kelakuan 
kakang memandang belas dan rawan 

Ken Tambuan memandang sena 

Kakang ngilu kepala beta 
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menjadi arif rasanya mala 

Sang Penglipur duduk bercerita 

6a. 	 Ramai tertawa sekalian putri 

sepatah seorang bersenda peri 

bergurau jenak sarna sendiri 

sekalian manis durja berseri 

Ken Tarnbuan duduk di tempatnya 

di sebelah pintu ada pertenunnya 

berbagai jenis rupa tenunnya 

terlalu indah perbuatannya 

Sungguh pun lakunya sendu 

duduk di atas arnparan beledu 

teringat mimpi rasanya sedu 

apakah juga arti mimpiku 

Terhenti perkataan segala putri 

tersebut kisah Raden Menteri 

bersuka-sukaan sehari-hari 

makan minum tepuk dan tari 

Sudah berrnain mengadap ayahanda 

terlalu suka hati baginda 

ia memandang paduka anakanda 
Sang Nala lersenyum serla berida 

Apa bicara caya suri 

sudahlah paf1H anak menteri 

sedang palul memerintah negeri 

baiklah kila pinangkan pUlri 
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Dimanakah raja ada putranya 
yang baik perinya sarna dengannya 
kepada palik baik bertanya 
jikalau ada mendengar kabamya 

Suka lertawa perrnaisuri 
lersenyum memandang Raden Menleri 

adakah mau anakku berislri 
supaya ayahanda pinangkan putri 

Demi Raden mendengarkan titah 
tunduk tersenyum seraya menyembah 

berupa malu durja berubah 
elok menjelis manis bertambah 

7. 	 Segala yang mengadap sukalah cinta 

tiada lepas dipandang mata 

melihat peri bagai dipeta 

ada yang setengah gila berangta 

Patih pun masuk serta pengalihan 

kepada menteri wazir pilihan 
mesyuwarat hendak menyuruh utusan 

serta membawa surat kecerihan 

Sang Nata tersenyum benitahnya 
dimanakah palih mendengar kabamya 
raja berputra yang b.aik parasnya 
kita menyuruh pinang kepadanya 

Selelah patih mendengarkan titah 

tunduk hikmad seraya menyembah 
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Patik mendengar kabar yang sudah 
di Banjar Kulon putranya indah 

Putri disambar singa balantara 
sampai sekarang belum ketara 
lebih-lebih empunya Seri Batara 
patik mendengar kabar ceritera 

Demi baginda mendengarkan sembah 
Sang Nata tersenyum tiada bermadah 
Raden pun tunduk hati gelabah 
rasa berahi bukannya mudah 

Pilu dan belas di daiam dada 
seperti dilihat putrinya ada 
runduk menyembah ayahanda bunda 
bermohon kembali kepada baginda 

Setelah sarnpai ke iSlana sendiri 
masuk segera Raden Menteri 
gundah guiana tiada terperi 
hatinya hendak ia beristri 

Sekelika iru hari pun malam 
beradulah Raden di alas tilam 
dilabuh segera tabur bersulam 
di atas amparan puspa ragam 

7a. 	 Di dalarn pikir di dalarn maripah 
di alas lilarn yang rujuh petalah 
di dalarn tirai kelarnbu berpangkat 
bantal bersuji adanya bersifat 
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Raden berhimpun tolan run jauh 
di atas Raden cahaya penuh 
cemerlang limpah seluruh rubuh 
bersinar terang seperti suluh 

Seorang raksasa yang besar panjang 
disambar bulan ratanya terbang 
hilang lenyap daripada pemandangan 
Raden terjepit ruh melayang 

Raden bangun lalu pun jaga 
duduk termangu berhati duka 
ia berpikir dengan sekutika 
mimpiku apa aninya juga 

Tiada beradu Raden Menteri 
jagaJah sampai dini hari 
inang pengasuh segera berperi 
kenapa berada tingginya hari 

Sambil berkata tirai dibuka 
membawa air mau membasuh muka 
dilihat Raden sudahlah juga 
melungguh termangu bantal seroja 

Pengasuh berkata seraya menyembah 
gerangankah tuanIru duli • alifah 
patik melihat selaku gelabah 
wajah yang rnanis laJu berubah 

Raden terseoywn menyahut kata 
ngiJu sedikit kepala beta 
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sambiJ bangun iaJah serta 

keJuar peraduan Raden bertahta 

LaJu rurun ke tempat pemandian 
berjaJan diiringkan oJeh kedayan 

serta segenap dayang sekalian 
mana yang ada membawa teJasan 

8. 	 SeteJah sudah mandi berkasai 
bersalin basahan lalu memakai 
berpanjangan Jebar bunga berangkai 

bergambuh ungu rulis beruntai 

Bersabuk seperti putih merah 

berJeher emas intan ditatah 

bergeJang kana tiga sebeJah 
berkeris pitiripan laksana merkah 

Bercincin intan , ebiji berdewa 
bersunting gubahan ada bikara 

umumya sedang remaja putra 

tiadaJah berbanding dalam negara 

Bibimya merah terJaJu indah 

giginya seperti delima merkah 
tiada memakai aJat perintah 
di daJam demikian manis bertambah 

Sudah memakai lnu Bestari 

duduk dihadap anak menteri 

wajah gemiJang manis bestari 

memberi berahi segaJa putri 
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Diangleat idangan persantapan 
menyembah ia lee pengadapan 
diiringkan dayang sekar setaman 
selealian Inu benitah dan sopan 

Sudah santap Inu bangsawan 
santap sirih di dalam puan 
sena memakai bau-bauan 
Raden benitah kepada lcawan 

Kaleang sekalian marilah pergi 

sementara lagi ari nin pagi 
geta leencana lealcunya tinggi 

menyumpit burung pula sebagi 

Kabarnya banyak pula di situ 

di leedaton leota batu 
taman larangan padulea ratu 

beta pun ingin bermain lee situ 

8a. 	 Segala leedayan anale penggawa 

mendengarkan titah manis semua 
selcalian menyembah muda dan tua 

silalean tuanlcu mangleota jiwa 

Lalu beranglcat Raden Menteri 
diiringkan kedayan leanan dan lciri 
anjrah palcaian sinar bestari 
laksana suluh menerangi negeri 

Raden pun lalu dari pasar 

selcalian melihat berlari gemar 
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rarnai berkampung kecil dan besar 
penuh segaJa lorongan pagar 

LaId perempuan barata beran 
ada yang setengah edan kasmaran 
katanya aduh Seri Pangeran 
peri laksana dewa kamanuran 

Elok majelis bagai dipeta 
seperti lenyap dipandang mata 
aduh Pangeran Seri Mahkota 
tuanIcu gairat di dalam cinta 

Ramai berkata berbisik-bisik 
ada yang setengah suaranya mersik 
katanya pengulu usul yang baik 
sekaJian Tuanku ke rumah naik 

Jangan tuanku pergi Ice taman 
patik nin patut menjadi ternan 
tuanku laksana serbat minuman 
berahinya tiada lagi bengaran 

Dijawab temannya pula berkata 
daripada diri lebihnya beta 
jikalau pangeran memandang nyata 
tentu diambil beta di tahta 

Dari rupanya lebibnya aku 
lagi pun baik tingkah dan laku 
kalau pangeran jadi suarniku 
tiada aku lepas dari pangku 
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9. 	 Pangeran bangsawan emas tempawan 
silakan tuanku dalam peraduan 
ribalah patik dalam pangkuan 
patik menurut burung kelalruan 

Aduh ruanku baru kepala 

peri laksana anak berhala 
obati tuanku patik yang gila 
supaya padam api bernyala 

Temannya marah rasanya einta 
ditamparnya muka serta dinista 
engkau Din sombong berkata 
mengatakan lebih daripada beta 

Keduanya berungkup serta bertampar 

menjadi geger riuh dan gempar 
terlalu sesak lorongnya pagar 

seperti musuh datang melanggar 

Sekalian kedayan lalu bersusun 

melihatkan orang banyak berhimpun 

katanya aduh Pangeran Ikhsanun 
gilalah orang pada palculun 

Raden tersenyum mendengarkan marah 

berjalan iru jauhlah sudah 
setelah sampai ke tl$an yang indah 
hilang sedikit bati yang gundah 

Raden berjalan kuli1ing kota 

kelihatan berjejer rata 
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lrumbang burung terbanglah nyata 
. seperti orang membawa warta 

Riub berbunyi bayan dan nuri 
terbanglah ia ke sana ke mari 

yang di pohon naga sari 
selaku menegur Raden Menteri 

Banyak unggas bukan kepalang 
terbang melata berulang-ulang 
sebentar datang sekutika hilang 

seperti menyeru Radenlah pulang 

9a. Berjenis rupanya nyata kelihalan 
ada seekor di pohon rotan (tulisan bilang) 
ke sana kernari berlornpat-Iornpatan 

. Raden pun segeralah mengarnbil sumpitan 

Lalulah Raden segera menyumpit 

kena seekor burung serindit 

jatub ke pohon cernpaka berapit 
di dalarn taman pagar yang sernpit 

Serindit jatub dengan perlahan 

inggap di tangan Ken Tarnbuan 
berdatang sembah Ken Tadahan 
tuanku coba tingkap perlahan 

Seperti disuruh orang ke rnari 
sekonyong-konyong merebablwl diri 

Ken Tarnbuan tersenyum berdiri 
hendak ditangkap burung lari-Iari 
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Terbanglah ia melata-lata 
inggap di tenun putri yang rata 
sekalian berdiri dengan suka cita 
masing-masing hendak menangkap serta 

Serindit terbang ke sana kemari 
diambat segala para ptitri 
sekalian suka tiada terperi 
menangkap serindit berlari 

Serindit terbang perlahan-lahan 
inggap di tangan Ken Tambuan 
lalu berkata Ken Tadahan 
burung saja memberi kesusahan 

Suka tertawa sekalian putri 
sungguh kakang katanya diri 
Ken Tambuan tersenyum berdiri 
biarlah kakang jangan diampiri 

Tersebut perkataan Raden Menteri 

serta bertitah menyurub cari 
Kakang sekalian pergilah diri 
tangkap burungku ba wa kemari 

10. 	 Tunduk menyembah ia sekal iannya 
masing-masing berjalan dengan segeranya 
ada berlari seri katanya 
kemana gerangan pergi jatuhnya 

Bertitah kepada Wiradani 

kemana jatuh burungku tadi 
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carilah kakang ke sana kemari 
supaya engkau aJcu salini 

Wiradani memandang dengan sukanya 
serta berj alan dengan seger any a 
berkeliling kora raru diearinya 
tiada juga iru didaparnya 

Wiradani sampai ke pinru lawang 
diliharnya diri sebelahnya lobang 
ada di siru burung nin terbang 

ia pun tereengang selrutika memandang 

Setelah nyata dilihatnya sudah 

Wiradani kembali berdatang sembah 

burung tuanlru di dalam lrubah 
ada di sini putri yang indah 

Setelah Raden mendengar kata 

ia pun tersenyurn sukalah einta 

lalu berangkat ke pintu kota 

segala kedayan mernandang serta 

Raden melihat ke dalam lrubah 

sungguh kata Wiradani persembah 
Raden tersenyurn durja berubah 
kepada Ken Tambuan berkenan sudah 

Heran tercengangtiada berkata 

datanglah berahi di dalam einta 
mernandang peri bagai dipeta 

tiada lepas daripada mata 



35 

Raden benitah selaku matu 
memandang ke dalam kota batu 
kakang wai raden siapa itu 
sepeni rupa anak para ratu 

lOa. Wiradani menyembah menyahut kata 
ampun Tuanku duli mangkuta 
akan mendengar kabar be rita 
putri tawanan juga samanya 

Disembahkan ayahnya sekalian ke mari 

dikawali oleh paduka suri 
jika tuanku sudah beristri 
sekalian itu hendak diberi 

Setelah Raden mendengarkan kata 
wajah yang manis selaku bercinta 
sambil tersenyurn benitah sena 
penunggu pintu panggilkan beta 

Setelah mendengar demikian peri 
kedayan menyembah pergi berlari 
katanya paman segeralah mari 
titah dipanggil Raden Menteri 

Setelah paman mendengarkan titah 
segera datang duduk di tanah 
kepaJanya tunduk sampai ke tanah 
memohonkan ampun daulat bertambah 

Raden memandang benitah sena 
paman bukakan pintunya kota 



36 

setelah si paman mendengarkan kata 
sangatlah takut rasanya cinta 

Berdatang sembah penunggu pinlu 
Patik takUl dimarah ralU 
disuruh kunci kotanya baru 

seorang pun jangan masuk ke situ 

Raden bertitah dengannya murka 

merah berseri warnanya muka 
lekas engkau segeralah buka 
aku nin masuk seorang juga 

Rama aji boleh membunuh 
aku tuh tiada dapat menyuruh 

jika1au ta malu engkau nin sungguh 
sekarang kucincang kepalamu luluh 

11 . Penunggu taman sangatlah takut 

tubuh gemetar kedaluannya kejut 

rasanya datang ajal dan maut 
kunci pintu segera dipaut 

Pintu dibuka oleh si paman 
barulah hati Raden nin nyaman 
segeralah Raden masuk ke taman 
di luar pinlU ditinggalkan ternan 

Berjalan masuk Raden Menteri 
lakunya manis wajah berseri 
setelah dilihat segala purri 

sekalian terkejut perlahan lari 
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Adapun masa sekutikanya itu 
Ken Tambuan bertenun di pintu 
Tiada mendengar barang suatu 
lakunya masygul berhati pilu 

Raden pun datang dari belakang 
dijapitnya torak tangan dipegang 

Ken Tambuan serta memandang 
hati berdebar ruh melayang 

Heran berpikir di dalam cita 
inilah gerangan putra Sang N"ata 

Ken Tambuan tunduk tiada berkata 
wajah yang manis berubah lata 

Terlalu sangat takut dan ngeri 

ke bitlk genta hendaklah lari 
oleh Raden tiada diberi 

tersenyum beradu man is berseri 

Hendak kemana emas juwita 
nanti Kakang hendak pergi serta 
kepada niat di dalam cita 

jangan bercerai keduanya kita 

Emas merah gunung baiduri 
jiwaku jangan takut dan ngeri 

sebab Kakang datang ke mari 
rnaksud nin hendak hambakan diri 

lla. 	Ari ningsun emas tempawan 
Nyai wai apa namamu tuan 
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lcainnya apa utama tenunan 
janganJah adik malu-maluan 

Mendengarkan tilah Raden Menleri 
Ken Tambuan duduk berdiam diri 
rasanya lakul terlalu ngeri 
wajah yang manis pucat berseri 

Tunduk menyembah dengan kesusahan 
seraya berkata perJahan-lahan 
namanya patik Ken Tambuan 
geringsing wayang nama tenunan 

Dititahkan oleh paduka suri 

sekalian bertenun sehari-hari 

akan meminang Tuanku beristri 

ke Banjar Kulon meminang putri 

Raden bermadah sambi! tertawa 
ari ningsun emasku nyawa 

di hati kakang tiadalah dua 
tuan seorang utarna jiwa 

Emas merah ari ningsun 

tiada lcakang ke Banjar Kulon 
kepada tuan kasih berhimpun 
penawar berangtui kepada ingsun 

Dipeluk dicium Raden Menteri 

Ken Tambuan menangis berlepas diri 

rasanya sang at takut dan ngeri 

kalau dimurkai permaisuri 
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Seraya menyembah ia berkata 

bercucuran dengan aimya mata 
ruanku lepas patik yang leOta 

takut dimurkai duli Sang Nata 

Lenyap akal hilang bicara 
berdatang sembah perlahan suara 
ruanku jangan berbanyak cura 
patik run hendak berkerja segera 

12. 	 Raden tersenyum seraya bersabda 

ari rungsun ruan adinda 
jilcalau murka ayahanda bunda 

di atas kakang mengalakkan dada 

Jangan disangka jiwaku gusti 
kakang run tiada berdua hati 

jika dimurkai seribu pati 

kakang menurut sembarang pekerti 

JanganJah ruan sangat menangis 
sayang belum mati yang manis 
hendak dicium putri menangis 

serta dipegang tangan ditepis 

Suka tel1awa Raden Menteri 

mengeluarkan marah marus berseri 

ruanku seperti bidadari 
mengabis i manis seisi negeri 

Emas tempawan tajuk mangkota 

janganJah ruan berduka cita 
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sayang terbuang aimya rnata 
harganya setimbang badannya beta 

Jika berapa tuan tangiskan 

masakan adinda kakang lepaskan 
kehendak dewata dipertemukan 

janganJah sangat tuan sebalkan 

Tunduk menangis Ken Tambuan 
berdebar hati tiada ketahuan 
sambil rurun perlahan-Iahan 

diangkat Raden ke dalam pangkuan 

Dipeluk dicium seraya berkata 

sambil disapu airnya mata 

Dewa Susunan emas juwita 
ruan digairat di dalam cita 

Sebab Kakang masuk ke taman 
maksud nin hendak menjadi ternan 
adinda laksana serbat minuman 

rnabuknya tiada lagi siuman 

12a . 	T ambuan menangis tiada terperi 

sambil bangun berlepas diri 

olehnya Raden tiada diberi 
dipangku dengan lami 

Seballah hati Ken Tambuan 
diambil torak lalu dijaruhkan 
berbangkit ia hendak ambilkall 

Raden tersenywn serta dipegangkan 
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Dipeluk dipangku gambuh ditarik 
Raden bennadah sambit menilik 
emas tempawan usul yang cantik 
sifat cumbuan sempurna cerdik 

Hendak kemana emas juwita 
meninggalkan kakang gila berangta 
kepada niat di dalam cita 
jangan bercerai sekejap mata 

Berdatang sembah Ken Tambuan 
turunnya patik kejatuhan 
Raden bermadah sambil merawan 
kakang nin ada boleh suruhan 

Dilepas tangan leher dipeluk 
dicium pipi sambi! dibujuk 
cahaya mataku durja yang elok 
tuan tiada bandingnya tolok 

Janganlah tuan pergi sendiri 
biarlah kakang pergi mencari 
setelah turun Raden Menteri 
Ken Tambuan bangkit berlari 

Raden menoleh seraya memandang 
dilihatnya putri berlari pulang 
segera diikut dari belakang 
serta de kat tangan dipegang 

Raden bertitah sambit tertawa 

air ingsun emasku nyawa 
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pandai menipu utama j i wa 
mesldpun memberi kalcang keciwa 

13. 	 Jangankan lari ke rumah tangga 
mesldpun lari di mulut naga 
alih-alih seorang diikut juga 
jiwaku tiada dapat durhaka 

Dipimpin Raden Ken Tambuan 
dibawa masuk ke dalam peraduan 
diangkat diriba dalam pangkuan 
dibujuk dengan cumbu-cumbuan 

Diciumnya tangan serta bermadah 
utama jiwa peri yang indah 
pertemuan Idta gerangan sudah 
belum dipandang berhati gundah 

$ebelumnya Kakang memandang mata 
paras majelis bagai dipeta 
beberapa kakang dud uk bercinta 
baru sekarang dipertemukan dewata 

Adinda ingsun indra kesuma 
paras seperti Nila Utama 
j ikalau mati kakang menjelma 
dengannya tuan hendak bersama 

Tunduk menangis Ken Tambuan 
serta turun dari ribaan 
berdatang sembah perlahan-Iahan 
suaranya manis tertahan-tahan 
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Tuanku ini raja yang asli 

kalau gerangan ke bawah duli 

patik nin takut sertalah ngeri 

baik silakan ruanku kembali 

Baik berangkat pulang ke istana 

di taman jangan lalai dan lena 

patik nin hamba yang amat hina 

takut dan ngeri terlalu bena 

Berbanyak kata Ken Tambuan 

sena menyembah runduk melawan 

patik nin bangsa tiada karuan 

takut dimurkai ratu perempuan 

13a. Sambil menyembah ia berkata 

bercucuran dengan airnya mata 

patik tuanku hina yang leta 

kalau-kalau datang palu dan nista 

Tercengang sekutika anak bangsawan 

mendengarkan sembah Ken Tambuan 

lakunya manis malu-maluan 

memberi hati bel as dan rawan 

Segera disambut Raden Menteri 

diangkat diriba dicium jari 

Dewa Susunan penglipur sari 

di dalam dunia sukar dicari 

Janganlah j iwaku menaruh duka 

janganlah banyak sak dan sangka 
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jikalau Kakang bangatlah suka 
masakan ayahanda nin murka 

Di mana lagi ayahanda mencari 
seperti tuan kakang beristri 
paras terlebih dari bidadari 

laksana suluh menerangi negeri 

Jiwaku laksana gunung permata 
patutlah jadi tajuk mangkota 
jikalau bersarna keduanya kita 

sukalah gerangan duli Sang Nata 

Di dalarn dernikian marahnya Kakanda 
jikalau takut ayahanda bunda 

datanglah suatu murka baginda 
kak.ang menurut untung adinda 

Janganlah adinda berwalang hati 

suka gerangan seribu pati 

bermenantukan tuan emas sekati 

peri laksana budi pekerti 

Di mana hendak dicari Sang Nata 
seperti peri emas juwita 
laksana menikarn tajuk mangkota 
patutlah kita di atas tahta 

14. 	 berbagailah bujuk Raden Menteri 

perkataan manis merendahkan diri 

Ken Tarnbuan menangis takut dan ngeri 

kalau dimurkai permaisuri 
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Angkat penglipur nasi santapan 
diiringkan dayang segera setahan 
bidangan diangkat pada adapan 
sekalian menyembah tertib dan sopan 

Manis bertitah Raden Menteri 
dipegangnya tangan dibasuh jari 
marilah santap ratna baiduri 
Ken Tarnbuan tunduk berdiarn diri 

Suka tertawa Inu bangsawan 
bennadah dengan gurau cumbuan 
emas merah ratna tempawan 
marilah santap bersama-sarna 

Tiadalah sarna panjangkan madah 
santaplah Raden Paras yang indah 
dua tiga san tap lalulah sudah 
karena kalbu mabuk dan gundah 

Sudah santap Inu bangsawan 
santap sirih di daIarn puan 
serta memakai bau-bauan 
berangIcat masuk dalam peraduan 

Setelah hari sudahJah malarn 
dibersih penglipur dalam pualam 
dipasangkan kandil dibentang tilam 
dilabuh tirai puspa ragam 

Diangkat Raden Ken Tambuan 
dipeluk dicium dalam pangkuan 
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utarna jiwa ernas lernpawan 
sun apalah hatinya ruan 

Meharnbakan Kakang yang jahat pekerti 
akan rnelayani ruan gusti 
kepada niat di dalarn hati 
bersarna hidup bersarna mati 

14a. JanganJah sak paras gumilang 
adinda jangan berhati walang 
tiadalah kakang kembali pulang 
dengan ruan bersama hilang 

Ken Tambuan menangis bersedu-sedu 
membujuk Raden suaranya merdu 

laksana bunyi buluh perindu 
mangldn bertarnbah belas dan pilu 

Adapun akan segala putri 
mendengar Raden membujulc istri 

rasanya belas bercarnpur ngeri 
tersadarkan unrung nasib sendiri 

Masing-masing menangis sekaliannya 

ada yang terkenang akan negerinya 

setengah teringat ayah bundanya 
ada yang teringatkan saudaranya 

Masing-masing dengan kelakuan 
ada yang belas akan Ken Tambuan 
semuanya gundah bercampur rawan 

menangislah ia dalam peraduan 
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Tadahan penglipur jangan dikata 
berendarn dengan aimya mata 
keduanya duduk di pinggir geta 
takut dan ngeri rasanya cinta 

Lalu berkata sarna sendiri 
sambil menangis ia berperi 
kema perbuatan Raden Menteri 
takutkan murka permaisuri 

Disahut penglipur sungguh garang 
kema suri ratu yang garang 
jika dibuat sembarang-barang 
siapa yang dapat lagi melarang 

Sekalian didengar Ken Tambuan 
hanya penglipur dengan Tadahan 
demikian bertambah belas kasihan 
tunduk menangis dengan kesusahan 

15. 	 Disapu Raden air matanya 
sambil dibujuk seraya berkata 
diamlah Tuan emas juwita 
sudah gerangan kehendak dewata 

Jangan jiwaku bersusah masa 
ingatan Kakang senantiasa 
adinda jadi kemala desa 
jadi junjungan setiap masa 

Janganlah banyak adinda pikirkan 
kehendak dewata tuan sukarkan 
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baiklah juga adinda sukakan 
maksud kakang adinda rurutkan 

Beradulah man emas juwita 
Kakang mengulit dilimbah tahta 
dipohonkan kepada sekaJian dewata 
jangan bercerai kedua kita 

Aduh ruanku yang kesuma 
paras laksana bulan purnama 
jika mati kakang menjelma 
dengan ruan bercengkerama 

Kepada niat cintanya abang 
ruanJah bunga meloreng kembang 
kakang laksana seekor kumbang 
hendak menyari bunga yang kembang 

Jikalau man menjadi sungai 
kakang menjadi ikan yang permai 
Inu berenang mabuk dan mamai 
setiap ketika bersuka ramai 

Adinda laksana sepohon rampak 
kakang menjadi seekor merak 
tiadalah kakang mau bergerak 
barang kemana Kakanda berperak 

Berbagai bujuk Raden Menteri 
merdu seperti kumbang menyeri 
halus menangis tiada terperi 
Ken Tambuan dipanglcu dengan lestari 
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15a. Wajah yang bersih kilau-kilauan 
putih lruning dalam panglruan 
sedap manis barang kelakuan 
benambah gundah pilu yang rawan 

Memandang manis durja berseri 
benambah kasih Raden Menteri 
lakunya sepeni lupakan diri 
malam pun sudah dinihari 

Beradu emas seri lruyang-yang 
hari sudah hampirkan siang 
kakang laksana mabok kepayang 
rasanya jiwa terbang melayang 

Ken Tambuan diangkat lalu diriba 
ari ningsung Dewi Sukraba 
membuat kakang bagai diruba 

sampai adinda minta perhamba 

Berbagai-bagailah bujuk Inu bangsawal1 
dipeluk dicium atas ribaan 
Ken Tambuan lalai letih kelakuan 
lalu merapit dalam panglruan 

Wajahnya persih cemerlang warna 
cantik majelis sifat sempuma 
laksana Galuh Candra Kirana 
memberi gairat kalbu teresna 

Ken Tambuan lalai pada seketika 
kain rudung lalu terbuka 
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pinggangnya nipis taruk angsoka 
Inu menciwn melakukan suka 

Lalai sekutika Raden Menteri 
selaku sadar lupakan diri 

wajah gernilang manis berseri 
pingsan terlupa laki dan istri 

Terkejut sadar Ken Tambuan 
segera diangkat Inu bangsawan 
dipeluk diciwn dalam pangkuan 
dibujuk dengan cumbu-cwnbuan 

16. 	 Ari ingsun emas juwita 

Dewa Susunan tajuk mangkota 
sudah gerangan dipertemukan dewata 

sempumalah maksud di dalam cita 

Utama jiwa sangilir sari 

kemala alam mustika negeri 
bangunlah ruan ratna baiduri 

kama sudah tingginya hari 

Terkejut bangun Ken Tambuan 
serta runduk malu-maluan 
lemah lembut barang kelalcuan 
mukanya pucat kilau-kilauan 

Manis bertitah Raden Menteri 

tersenyum sambi I dipimpin jari 

marilah ruan kencana sari 

kita bersiram laki istri 
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Raden pun turun dari istana 
berjalan ke kolam jembatan ratna 
lalulah mandi Raden Taruna 
sudah mandi pulang ke istana 

Duduk berdua laki istri 
lalu memakai Raden Menteri 
pakaian anjarah indah berseri 
tiada berbanding di dalam negeri 

Sudah memakai Inu bangsawan 
bagaimana menghiasi Ken Tambuan 

lemah lembut manis kelakuan 
laksana bidari di daIam awan 

Parasnya elok sukar dicari 
durja yang manis pucat berseri 
Iaksana bulan kesiangan hari 

patutlah layak lalei istri 

Anak rambutnya meIentik wilis 
keningnya bagai awan dituIis 

matanya bulat menambahi majelis 

putih kuning benambah manis 

16a. 	 Rambut beruari sambi I lerlawa 
Ari ningsun utama jiwa 

di hali kakang tiadalah dua 
liadalah bersunting di atas bara 

Dipeluk dicium sena dipangku 
lerlalu manis tingkah dan laku 
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Dewa Susunan cahaya rnataku 


tubuhlah adi badan nyawaku 


Ken Tarnbuan tunduk tiada berkata 

bel as dan pilu di dalam cinta 

takut ketahuan duli Sang Nata 
kalau datang palu dan cinta 

Idangan diangkat Ken Tadahan 

rnenyernbah hadapan duli Palangkan 

Raden rnernbujuk Ken Tarnbuan 

rnarilah santap ernas tempawan 

Sudah santap Raden Menteri 

santap sirih sepah diberi 

gernar mernandang lakunya istri 

kasih dan sayang tiada terperi 

Dernikian hal lnu bangsawan 

di dalam istana Ken Tarnbuan 

sehari-hari bersesukaan 

bersenda gurau dalam pangkuan 

Setelah sudah ketika hari 

tiada keluar Raden Menteri 

tersenyum bertitah Raru bestari 
anak [nu panggi/ ke mari 

Setelah didengar titah Sang Nata 

patm menyernbah keluar kota 

kepada Wiradani ia berkata 

titah dipanggil duli rnangkota 
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Selelah Wiradani mendengar litah 

berjalan masuk na(r)pati galabah 

sampai di dalaro dud uk berlimbah 

ma(ng)angkut tangan runduk menyembah 

17. 	 Lalu benitah pennaisuri 

kemana pergi anak Menteri 
lamalah tiada datang kemari 

Iiada kulihat suda tiga hari 

Selelah Wiradani mendengar lilah 

runduk hidmal sena menyembah 

Ampun Tuanku daulal bertambah 

Paduka anakanda di dalam kubah 

Di dalam istana Ken Tambuan 

tiga bari liada kelihatan 

di dalam laman bersuka-sukaan 

beribu ampun duli lelapakan 

Baginda lersenyum manis berseri 

memandang kepada pennaisuri 

pandai mernilih anak Menleri 

yang patut layak menjadi iSlri 

Selelah didengar lilah Sang Nala 

serra menjeling seraya berkata 

liada berkenan kepada cinta 

benciku san(lat mendengar wana 

Demikian perbuatan anak Menleri 

jadi berkenan kakang kemari 
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hendaklah dulu ia beristri 
kemudian kelak serahkan diri 

Ken Tambuan mendatangkan nila 
anakku rusak aleh si gila 
ia itu membuatkan eela 
baik dibunuh sajaJah ia 

Putus biearanya tiga bulan 

ke Banjar Kulan hendak berjaJan 
kepada Ken Tambuan tiada berkenan 
hatinya jahat tiada bungaran 

Tiada sekaJian berkenan aku 

sangat panas rasa hatiku 
anak eelaka membuat laku 

jaJaran hendak jadi menantuku 

17a. Baiklah engkau sl Ken Tambuan 

dengan aku bangsawan berlawan 
lagi dikueil barang kelakuan 
patutlah engkau anak jarahan 

Jikalau kuturut hatiku garang 
niseaya jadi habu dan harang 
hat1ku geram bukan kepalang 
siapa yang dapat bole melarang 

Setelah didengar aleh Sang Nata 
perrnaisuri sangat menista 

baginda pun murka di dalam eima 

serta menjeliDg menjawab kata 
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Jangan lagi berbanyak peri 
kalau did en gar anak Menteri 
jikalau ia kita gusari 
kalau ia membuangkan diri 

Merajuklah ia barang ke mana 

sesaJ pun tiada lagi berguna 
biarlah ia di taman di sana 

Ken Tambuan bukannya hina 

Parasnya elok sukar dicari 
entah anak raja-raja negeri 
siapa tabu menjelma bidadari 

patutlah dengan anak Menteri 

Serta mendengar titah Sang Nata 

SUfi menjelang sambi! berkata 
tiada suka di hati beta 

kerna ia tawanan kita 

Berkenanlah rupanya kakang begitu 

tawanan dikatakan putranya ratu 

masyhurlah nama telah tertentu 

orang yang hina dibuat menantu 

Oi manakah dapat ia beristri 

siapakah orang hendak memberi 
anak boleh memerintah negeri 
patutlah Tainbuan menjadi suri 

18. 	 Baginda murka menjawab kata 

sambil dijeling ekornya mata 
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jikalau sti ka anaknya kira 
apa salahnya orang dinisra 

Apakah daya dengan upaya 

kehendak dewara mulia raya 
sudahlah untung di hari dia 
Ken Tambuan itu berjodo segera 

Siapa menawan ia kemari 
saja nasibnya membawa diri 

janganlah banyak turun dan peri 

ia pun parur menjadi suri 

Suri pun runduk riada berkara 
mendengarkan murka duli Sang Nara 

di dalam harinya sangarlah murka 
marahnya riadalah menderita 

Tersebur perkaraan Raden Memeri 

sampailah kepada tujuh hari 

bersasukaan lab dan istri 
kasih dan sayang riada rerperi 

Setelah malam sudahlah hari 

beradulah Raden lab istri 
berbagai bujuk Raden Menteri 

suaranya sepeni kumbang menyeri 

Sekurika beradu [nu bangsawan 

bertemu seekor harimau pahlawan 

datang menangkap Ken Tambuan 
hilang lenyap dari pangkuan 
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Raden terkejut berdebar hatinya 
disanglGmya sungguh itu mimpinya 
segera bangun meraba istrinya 
disangkanya adinda ada didekatnya 

Dipeluk dicium serta berkata 
berhamburan dengan aimya mata 
"Aduh TuanJcu ernas juwita 
kusangka sungguh mimpinya beta 

18a. Terkejut bertanya Ken Tambuan 
kenapa Kakanda maka demikian 
seperti orang igau-igauan 
air mata terhambur tiada karuan 

Raden Menteri sambi I berkata 
utama jiwa Tuan Kakanda 

terlalu pilu rasanya dada 
bermimpi harimau menangkap adinda 

Dibawanya rnasuk ke daJam utan 

di mana Kakang tiada kelihatan 
baja berhenti bukan buatan 

perasaan sungguh pada ingatan 

Ari ningsun emas tempawan 
kusungguh-sungguh mimpiku tuan 
jiwaku hilang dari pangkuan 
kakang terkejur tiada bungaran 

Setelah Tambuan mendengar kata 
. badan len yap rasanya cinta 
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lemah gemetar sekalian anggota 
cucur berhamburan aimya mala 

Seperti tahu alamat rasanya 
itulah jalan kematiannya 
ruh melayang dalam dadanya 
tunduk menangis diam dirinya 

Raden pun belas seraya berkata 
serta disapu aimya mata 
"Adinda Ratu emas juwita 
masakan mimpi memberi warta 

Jangan jiwaku menaruh duka 
tuan jangan berbanyak sangka 
j ika sungguh datang cilaka 
tiada Kakang berpalingkan muka 

Jangan disangka utama jiwa 
di hati Kakang tiadalah dua 
dipohonkan kepada sekalian dewa 
mati dan hidup bersama berdua 

19. 	 Diangkat diriba serta dipangku 
jangan menangis cahaya mataku 
Sri Mangkota hatilah tuanku 
Kakang menurut sembarang laku 

Melihatkan laku Inu bangsawan 
Tambuan belas bercampur rawan 
bangun turun dari pangkuan 
sert3 bennadah letih kelakuan 
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Tuanku jangan berbanyak einta 
kepada palik hamba yang leta 
haraplah palik semata-mata 
hendak bergantung kebawah tabta 

Tersenyum bermadah Raden Menteri 
ratna tempawan cahaya negeri 
sepeni tuan sulcar dicari 
tiadalah kakang berdua istri 

Ari ningsun cahaya negara 
tajuk kumala rnangkota desa 
sempuma a1us budi dan basa 
sekalian jadi belaslah rata 

Berbagai bujuk lnu bangsawan 
dipetik dieium dalam panglruan 
Tambuan juga berhati rawan 
selaku orang igau-igauan 

Setelah siang sudahlah hari 
bangun keluar Raden Menteri 
dengan Tambuan berpimpin jari 
pergi rnandi laki istri 

Raden mengiasi Ken Tambuan 
berkarnpuh ungu tulis berawan 
tapih berenda lcilau-lcilauan 
mematut serupa lnu bangsawan 

Benapih leher bunga angsana 
empat tingkat bergelang kana 
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bersunting gubahan asmara guna 
bercincin intan permata warna 

19a. Berleher emas buatan Serang 
bersubang pepatik intan dikarang 
cahaya memancar terlalu terang 
elok bukan sembarang-barang 

Diatur anak . rambut istrinya 
bertambah majelis pula rupanya 
sederhana patut rupa parasnya 
memberi gundah yang melihatnya 

Bibimya merah asmara danta 
giginya berkilat laksana permata 
putih kuning tiadalah leta 
seperti gambar baru dipeta 

Memakai serupa Raden Memeri 
patut pakaian laki dan istri 
elok majelis tiada terperi 
seperti indra dengan bidadari 

Raden tersenyum serra berkata 

aduh adinda emas juwita 

sedap manis dipandang mata 

sayang tuanku manaruh cima 


Jiwaku tiada kaJaunya suka 
rnalam dan siang berhati duka 
memandang kakang dengan rnasam muka 
tuan [a sudikah bersuami kaka 
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Mendengarkan kata lou bangsawan 
tersenywn sedikit Ken Tambuan 
serta memalis malu-maluan 
hatinya bel as bercampur rawan 

Terlalu suka Raden Menteri 
dipeluk dicium sepah diberi 
kasih dan sayang tiada teeperi 
bergurau senda sehari-hari 

Raden tersenywn seri bersabda 
utarna jiwa tuan adinda 
kakang bermohon mengadap ayahanda 
lemahlah tiada mengadap bunda 

20. 	 Tinggal emasku ratna baiduri 
segeralah juga kakang kemari 

itupun jikalau adinda memberi 

lamun tiada tuan sendiri 

Ken Tambuan tersenyum berkata 

silakan Tuanku ke dalam kota 
patut nin hamba yang hina leta 

besarnya nanti beroleh tahta 

Ken Tambuan bermadah dengan pilunya 
lemah lembut bunyi suaranya 
seperti titik air matanya 
dengan tersenywn disarrutrkannya 

Raden pun suka seraya bersabda 

Arya ningsun bangsawan muda 
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jikalau sungguh kasih adinda 
pohonkan sangat bekal kaleanqa 

Tersenyum manis Ken Tambuan 
serta tunduk malu-maluan 
santap sirih di dalam puan 
setengah diberikan Inu bangsawan 

Bertemu mulut sepah disambut 

Raden bermadah dengan suka hati 
utama jiwa yang baik pekeni 

kaleang bermohon kepada gusti 

Berangkat turun Inu bangsawan 
berjalan keluar perlahan-lahan 

serta menulis Ken Tambuan 

rasanya belas bercampur rawan 

Raden pun sampai ke pintu kota 

dilihamya kemudian ada beserta 

sekalian menyembah dengan suka cita 
Raden tersenyum seraya berkata 

Kakang sekalian marilah Kaleanda 

kita ke dalam mengadap baginda 

Raden pun naik ke atas kuda 
berpayung kuning tulis perada 

20a. Masa itu ada palai istana 

lagi di paseban baginda bertahta 
dihadap menteri penggawa serta 
Raden pu n sampai ke dalam kota 
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SegeraJah turun dari atas kuda 
naik ke paseban menyembah ayahanda 
tersenyum bertitah duli baginda 
serta bertitah paduka anakanda 

Lamalah tiada kupandang tuan 
ataulah sakit emas tempawan 

mendengarkan titah ratu bangsawan 
Raden pun tunduk malu-maluan 

MenyembaJl ayahanda serta berkata 
patik ta sedap rasa anggota 

kepala ngilu juga beserta 

jadilah tiada mengadap Sang Nata 

Tersenyum manis seribu kati 

memandang anakanda diamat-amati 

paras laksana yangyang sejati 

kasih dan gemar rasanya hati 

Sekutika duduk Raden Menteri 

kedengaran kepada permaisuri 

baginda pun suka tiada terperi 

memanggil dayang Cenderasari 

Demi dayang mendengarkan titah 

bangkit berjalan serta menyembah 

sampai di paseban duduk berlimbah 
lalrunya selJal lalu bermadah 

Sebab memandang paras yang baik 
dayang berkata melakukan cantik 
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serta menyembah langannya melentik 
silakan di dalam pangeran palik 

Mendengar sembah dayang Cenderasari 
lersenyum menyembah Raden Menteri 
berjalan masuk ke dalam puri 

diiringkan dayang lela jauhari 

21 . Raden pun sampai ke dalam kOla 
segal a mengadap memandang mala 

seperti disambul dengannya mala 
banyaklah di sana gila berangla 

Duduk menyembah Raden Menleri 
segera dilegur permaisuri 

serta berlilah dengan leslari 
anakanda hampir duduk ke mari 

Dengan manisnya ia bersabda 

anakku ruan buah hali bunda 
selama luan dipandang riada 

rinduku sangal di dalam dada 

Tujuh hari lUan la darang 

bunda menanri pagi dan perang 
apakah juga susah sekarang 
muka pun pucar mala menenlang 

Tunduk menyembah Inu bal1gsawan 
serta santap sirih di puan 
lakunya manis kemalu-maluan 

memberi berahi segala perempuan 
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Suaru pun tiada Ic.atanya 
sena tunduk diam dirinya 
santap sirih di puan bundanya 
segala mengadap gemar hatinya 

Perlahan bertitah permaisuri 
taulah bunda sekalian peri 
ruan ta datang rujuh hari 
rupanya ruan sudah beristri 

Tiada sarna demikian kelakuan 
pergi bergundik si Ken Tambuan 
kerna ia anak bawahan 
masyhurlah nama yang ketenruan 

lnilah berkenan anak Meoteri 
menurutkan kehendak bati sendiri 
ruan hendak memerintah negeri 
parutkan Tambuan menjadi suri 

21a. Lagipun ia tawanan kita 
masakan ia sarna setahta 
setelah Raden mendengar tahta 
sangatlah arnarah rasanya cita 

la pun runduk sena menyembah 
durja yang manis sangat berubah 
dalam dernikian manusia bertambah 
segal a yang melihat gundah gulabah 

Setelah dilihat perrnaisuri 
berupa rnarah Raden Menteri 
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wajah yang manis merah berseri 
baginda pun patu! berasa ngeri 

Dengan manis suri bersabda 
anak ningsun nyawanya bunda 
maksudku tuan memanggil anakanda 
besamya haja! di dalam dada 

Sangatlah ingin rasanya einta 
makan pelanduk kijanglah sena 
berapa lama bunda bereinta 
daging perburuan juga di mata 

Dengan lemah lembut baginda berperi 
hati yang marah disabari 

takut dimurkai Raden Menteri 
jikalau merajuk membuangkan diri 

Perkataan manls suri katakan 
terlalu ingin bunda memakan 

yang keeil-kecil anakanda carikan 
dengan hidupnya tuan bawakan 

Mendengarkan titah permaisuri 
tunduk menyembah Raden Menteri 
baiklah bunda patik meneari 
esoklah patik pergi sendiri 

Suri mendengar terlalu suka 
berseri-seri wamanya muka 
tiada menaru sak dan sangka 
hanya menurut bati yang murka 
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22. 	 Setelah sudah berkata-kata 
Raden menyembah bermohoD serta 
turon berjalan kel uar kota 
segala yang memandang belaslah serta 

Segala mengadap isinya puri 
tahukan kehendak permaisuri 
heDdak berkata rasanya ngeri 

belas memandang Raden Menteri 

Ada yang setengah menyapu air mata 
terlalu pilu rasanya cinta 
sayang tiada boleh berkata 
Raden pun sampai keluar kota 

Lantaslah naik pada pengadapan 

ke hadapan baginda raja dermawan 
setelah hadir pada pengadapan 

ia menyembah tersenyurn dan sopan 

Ratu tersenyum menegur anakanda 

apakah kerja dipanggil bunda 

sembahnya Raden suatu tiada 
disuruh bercurau olehnya bunda 

Diam berpikir seribu peti 
apakah maksud demikian pekerti 
hendak dilarang belumlah pasti 
masgul sedikit rasanya hati 

Ratu bertitah rnanis suara 


rnarilah santap utarna jiwa 
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ia sanrap itu berdua 
ramailah makan menreri penggawa 

Sekalian mengadap makan sekalian 
dengan segala bunyi-bunyian 
makan minum beramai ramaian 

sulang menyulang segal a kedayan 

Sudah sanlap ratu bangsawan 

sanlap sirih di dalam puan 
serta memakai bau-bauan 
baginda pun gundah rasa la karuan 

22a. 	Hidmal menyembah Raden Memeri 
bermohon pulang ke iSlana sendiri 

terbubalang ratu bestari 
perasaan tiada berguna peri 

Tercengang-cenganglah Sang Nata 

berdebar-debar rasanya cima 

seperti diantar dengannya mata 
Raden pun segera keluar kota 

Sudah kehendak Sangyang Batara 
hilanglah akal lenyap bicara 

selaku matu seri terindra 
jadilah liada melarang putra 

Raden berjalan lakunya matu 
menuju kepada kotanya batu 
setelah sampai masuk ke pintu 

berhemi selrutika Raden di situ 
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Berticah kepada W irakerta 

kakang lengkapkan alac senjaca 

kerahkan sekalian orang kica 

anj ing perburuan bawalah serta 

Esoklah kiCa pergi ke ucan 

hendak mencari perburuan 

cunduk sekalian kedayan bangsawan 

masing-masing dengan kesuka-sukaan 

Tersebuc perkacaan segala pucri 
dilihamya keluar Raden Menceri 

sekal ian memakai berhias diri 

parasnya laksana bidadari 

Secelah memakai pucri bangsawan 

masing-masing dengan kelakuan 

lalu curun berkawan-kawan 

berjalan ke iscana Ken Tambuan 

Secelah sampai ia ke iscana 

sekalian masuk naik ke sana 

dilihacnya Tambuan yang bijaksana 

duduk masygul gundah guiana 

23 . 

Disilahkan duduk kakanda cuan 

segera bermadah pilu-piluan 

Segera pucri duduk beracur 

majelis laksana bincang diacur 
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Puan dibawa Ken Penglipur 
di atas dengan bunga benabur 

Ken Tambuan menyorong puan 
sena bennadah lamba! kelakuan 
samap sirih kakanda tuan 
sekalian tersenyum belas dan rawan 

Berka!a Raden Puspawati 
aduh adinda emas sejati 
rindunya kakang bagaikan mati 
kenapakah tuan bersusah hati 

Selama ki!a meninggalkan neged 
belurn bercerai barang sehari 
tiada pun kakang datang ke mad 
!aku! didengar ratunya suri 

Dijawab raden Puspa Kenaka 
rindunya sanga! rasanya Kaka 
kenapakah adinda berha!i duka 
tuan bersuami tiadakah suka 

Raden majelis lagi bangsawan 
patut sekalian suami lUan 
sudahlah umung pertemuan 
kenapa adinda berpilu rawan 

Tambuan tunduk serta berkala 
berhamburan dengan armya mata 
apakah kali dayanya beta 
sudahlah dengan kehendak dewata 
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Beta piatu seorang diri 
bangsa ta karuan desa dan negeri 

23a. Oaripada Raden membuat siksa 

sekalian putri mendengarkan kata 

Berhamburan dengan airnya mata 

masing-masing berkata sekalian putri 

beta sekalian sangatlah ngeri 

Setengah duduk berkata-kata 

naik ke istana duduklah serta 

Adapun sekalian para puteri 

masing-masing terkejut rasanya ngeri 

Sekalian menyembah Inu bangsawan 

hatinya berdebar tiada ketentuan 
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Dipandang oleh Raden Menteri 

warna laksana sagala bidadari 

Kedua tunduk tiada berkata 

putri elok terlalu majelis 

24 . Adapun Raden Puspa Kartika 
dengan Raden berjumpa mata 
tirai laksana gambar di peta 
Raden memandang gemar dan suka 

Putri elok bukan kepalang 
wajah berseri gilang gemilang 
laksana Raden Galuh Gagelang 
memberi berahi mabuk dan walang 

Dipandang oleh Raden Taruna 
rupanya Putri Puspa Kencana 
parasnya majelis sangat sempurna 
Memberi gairah bimbang guIana 

Putih kuning gemilang durja 
lakunya manis bersaja-saja 
kecil molek sedang remaja 
laksana gambar baru dipuja 

Adapun Raden Arya Keswna 
wajah seperti bulan purnama 
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paras majelis sifat utama 
laksana bidadari turon menjelma 

Parasnya sedang sederhana cantik 

putih lcuning bertambah baik 
putih kuning keningnya lentik 
cahaya durja bagaikan titik 

Akan Putri Nila Angkasa 
paras laksana anakkan surga 
laksana kuntum bunga rajangsa 
Raden memandang membuanglah rasa 

Wajah berseri gernilang warna 
itam manis lagi tarona 

laksana Galuh Cindara Kirana 
segala yang memandang bimbang guIana 

Adapun Raden Puspa Wati 
ropanya laksana Dewi Wati 
dipandang Raden diamat-amati 

kasih dan sayang rasanya hati 

24a. Paras majelis laku darmawan 
putih kuning sifat cumbuan 
alus manis ropa kelakuan 
patut diulit dalam peraduan 

Sekutika mengadap sekalian putri 
menyernbah kepada Raden Menteri 

bennohon pulang ke istana sendiri 
tinggallah Raden laki istri 



74 

Sambut Raden Ken Tambuan 
dibawa kelak ke dalam peraduan 
dipeluk diciurn dalam pangkuan 
dibujuk dengan curnbu-curnbuan 

Ari ingsun emas mustika 
apakah masgul berhati duka 
sekalian orang besyamya suka 
tuan seorang berhati luka 

Emas tempawan junjungan ulu 
janganiah banyak pikir terlalu 
kehendak dewata sudah berlaku 
adinda jangan berhati pilu 

Apakah kehendak emas juwita 
kepada kakang berilah wana 
janganiah tuan berduka cita 
sena membuatkan aimya mata 

Tiada suka rupanya gusti 
bersuami kakang hina pekerti 
ia duduk bermasgul hati 
menanggung percintaan sehari-hari 

Mari beradu emas tempawan 
jangan adinda berhati rawan 
kakang bermohon kepada tuan 
pergi mencari perbuatan 

EsokJah kakang pergi ke utan 
pergi mencari perburuan 
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kalau jangan salah ingatan 
pintakan segera Icedapatan 

2S 	 Dititahkan Icepada ibu suri 

leijang pelanduk disuruh cari 

kakang pergi pulang sehari 
tinggallah ruan ratna baiduri 

Setelah didengar Ken Tambuan 
hati berdebar tiada Icetahuan 
rasanya ruh terbang Ice awan 
air mata cucur tiada Icaruan 

Serta berpikir di dalam hati 
di sinilah jalan aku lean mati 
hilangkan segala budi pekeni 

dengan perlahan ia menyahuti 

Tuanku jangan tersalah sangka 
mengatakan patik yang tiada sulca 
sebabnya patik berhati duka 

ayahanda bunda kalaukan murka 

Dimanakan tahu kehendak orang 

masakan nampak di tengah terang 
patik hina bangsa nin kurang 

ruanku pileir juga sekarang 

Patik ruanku yang hina leta 
masakan berkenan duli Sang Nata 
irulah sangat patiklah cinta 

kalau beroleh palu dan nista 
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Ken Tambuan berkata bunyi merawan 
dipeluk Raden dalam pangkuan 
hatinya gundah bercampur awan 
Ialu berpanrun Ken Tambuan 

Burung putih terbang sekawan 
inggap di pohon bunga angsoka 
palik nin bangsa tiada keruan 
masakan ayahanda bunda nin suka 

25a. Suatu lagi yang patik gamang 

di manakah hati beroleh senang 
kerna tuanku sudah bertunang 
di Banjar Kulon dapat meminang 

Sambil tunduk Tambuan berkata 
bercucuran dengan airnya mata 
Raden pun belas di dalam cita 

rawannya tiadaJah menderita 

Mendengar kata yang lemah lembut 

kalbu yang terang kelam kabut 
Raden bangun istri disambut 
belasnya tiada lagi tersebut 

Diangkat diriba serta dipangku 
terlalu manis tingkah dan laku 

seri mangkota cahaya mataku 

tuan seorang utama jiwaku 

Dewa Susunan juwita abang 
janganlah banyak kata dirambang 
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jiwalcu jangan berhati bimbang 

sabarlah tuan kakang menimbang 

Jangan disangka kalbu adinda 
tiada murka ayah dan bunda 
bukannya tadi mengadap Kakanda 

suatu pun tiada titah baginda 

Jikalau ada leiranya murka 
berupalah juga dikarang muka 

baginda memandang dengan manis muka 
jadilah senang di hati Kaka 

Di mana lagi kakanda mencari 

seperti tuan kakanda beristri 

jikalau ta suka ibunya suri 
Kakanda ta mau memerintah negeri 

Emas merah sempurna pukulun 

tiadalah Kakang ke Banjar Kulon 

kepada ruan kasih berhimpun 
bersama leila mulia dan ulun 

26 . 	 Bak la suka Ram yang gana 

pergilah leita barang ke mana 
jangan jiwalcu gundah guiana 

bersama kila mulia dan hina 

Demileianlah maksud di dalam hati 
tiadalah kakang berdurhaka gusti 
dari hidup sampai ke mati 
kakang menu rut barang pekerti 
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Jangan ruanku berduka einta 
itulah janji sekaJian jiwaJru 
kakang tiada berubah kata 
mati dan hidup bersama kita 

Mari beradu emas tempawan 
jiwaJru jangan berkalbu rawan 
dipeluk dicium dalam pangkuan 
lalu beradu Inu bangsawan 

Setelah jauh malamnya hari 
segera beradu Raden Menteri 

Tambuan juga seorang diri 
pilu dan belas tiada terperi 

Berdebar-debar rasanya cinta 
seluruh badan bergerak rata 
alamat kematian juga sernata 

lernah tulang sendi anggota 

kepada rasanya sangat bersalahan 
tentu alamat datang kesusahan 

rnengeluh rnengueap Ken Tambuan 

lalu rnenangis perlahan-Iahan 

Lalu terkejut Raden Menteri 
sambil merneluk lehernya sitri 
ernas tempawan gunung baiduri 

kenapakah tuan berpilu diri 

Dipeluk dieium sambil berkata 
sena disapu aimya mata 
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kenapa menangis emas juwita 
apa kehendak di dalam cita 

26a. Kepada kakanda tuan bersabda 
jangan berlindung kehendak adinda 
j ikalau ta suka emas berkata 
tiadalah pergi rasanya kakanda 

Biarlah dimarah ibu suri 
tiada kakang takut dan ngeri 
asal jangan tuan gusari 
tentu tiada kakang run pergi 

Diangkat diriba lalu dipangku 
percayalah oleh mama jiwaku 
Ken Tambuan bersedu laku 
tiadalah patik melarang tuanku 

Jangan kakanda banyak sangkutan 
ngilu kepala bukan buatan 
itulah kakanda salah ingatan 
silakan tuanku berangkat ke hutan 

Suka tenawa Raden Menteri 
sena bennadah sepah diberi 
beradulah emasku ratna baiduri 

rnalam pun hampir dini hari 

Berbagailah bujuk Inu bangsawan 
sambil mengidung memberi rawan 
suaranya maills lenahan-tahan 
segal a mendengar berhati kasrnaran 
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Ken Tambuan jangan dikata 

ancur dan JuJub di daJam cinta 

sena menyapu aimya mata 

hari pun fajar teranglah nyata 

Raden pun rawan lakunya letih 

wajah gemilang terlalu persih 

laksana mega awan menyisih 

sepeni orang menghabiskan kasih 

Raden bermadah dengan pilunya 
sena memegang tangan istrinya 

dibawa keluar dari peraduannya 

pergi ke tempat permandiartnya 

27. 	 Setelah bersiram Raden Menteri 

pulang ke istana laki istri 

dipeluk dicium sepah diberi 

kakanda bermohon sudah tinggi hari 

Ken Tambuan berkata menundukkan ulu 

rasanya hati belas dan pilu 

air mata cucur itulah lalu 

baik memakai tuanku dahulu 

Lalu memakai Inu bangsawan 

dipeluk oleh Ken Tambuan 

Iakunya manis memberi rawan 

memberikan berahi sekalian perempuan 

Tiadalah memakai kadar bersaja 

berkampub ungu bunga seroja 
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paras 	laksana gambar dipuja 
berseri-seri rupanya durja 

Berkancing leher merah matanya 
bersabuk jingga rantai pucuknya 
kekemben bekas rubuh istrinya 
membalaskan hati semuanya lakunya 

Bercincin puadi emas diselang 
dirulis surdi bahaya cemerlang 
tiada memakai anting dan gelang 
manisnya bukan alang Ic.epalang 

Tiada memakai dokoh paduka 
sekadar bersunting bunga cempaka 
wajah yang manis berupa duka 
segala yang melihat belas belaka 

Memakai bau-bauan dengan kesruri 
baunya harum memenuhi diri 
sudah memakai Raden Menteri 
duduk dekat meriba istri 

Bibimya merah laksana dipeta 
giginya berkilat asmara danta 
sikap mejelis di atas tahta 
memberi gairat kalbu berangta 

27a. 	Raden bermohon pada Ken Tambuan 
dipeluk dicium dalam panglruan 
utarna j iwa tinggallah ruan 
jangan adinda berlaku rawan 
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Dihiburkan dengan berguaru senda 
dengan sekatian putri yang ada 
petang sekarang pulang kakanda 
kembal i mengadap tuan adinda 

Ken Tambuan tunduk menyahut kata 
siJakan tuanku jangan bercinta 
sekalian diserahJcan pada dewata 
baik dan jahat sempuma leta 

TerlaJu belas Inu mendengarkan 
air mata terhambur disamarkan 

pilu tiada lagi bengaran 
rasanya tiada itu teninggalkan 

Melihatkan Iaku istrinya 
matanya balut manis rupanya 

rawan dan piIu kelakuannya 
sepeni orang memutus kasih 

Rambutnya iru kusutlah pula 

Jaksana bunga seroja masa 
paras Iaksana bidari angkasa 

membaJaskan hati cinta dan rasa 

Lalu bennohon Raden Menteri 
rnemeluk leher mencium jari 
setelah sudah bangun berdiri 
Raden keluar daripada puri 

Ken Tambuan tinggal duduk dekat 

beramburan dengan aimya mata 
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Raden rnenulis rnernandang serta 
terlalu belas di dalam cinta 

Dua tiga langkah kern bali pula 
katanya aduh batu kepala 
tuan rnernakai kakandalah gila 
sernbarang kerja terwalang pula 

38. 	 Raden kembali istri dipangku 
utama jiwa nyawa badanku 
kenapakah tuan bersedu laku 
katakan sebenamya maksud emasku 

Yang mana kehendak pergi bersama 
kakang rnenurut j iwa utama 
kalau hendak bersama-sama 
bermain ke utan bercengkerama 

Dengan sebenarnya tuan bersabda 

janganlah rnasgul di dalam dada 
jika ta suka tuan adinda 

tiadalah pergi ini kakanda 

Setelah Tambuan rnendengar kata 
tunduk berpikir di dalam cinta 
rasanya hendak pergi beserta 

takut dimurkai oleh Sang Nata 

Tambuan rnenyernbah rnenyahut sabda 
jika tiada pergi kakanda 
murkalah kakang paduka bunda 

disangkanya patik rnengada-ada 
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Raden beJas rasanya cinta 

mendengar istrinya berkata-kata 

seperti kan titik aimya mata 

dipeJuk dicium badannya rata 

Bertllkar cincin dengaan istrinya 

seperti orang memutus kasih 

sangat bersaJahan perasaannya 

Raden mengeluh seraya katanya 

Kakang menglipur keduanya kakanda 

hiburkan segera hati adinda 

pengasuh kedua mendengar sabda 

tunduk menyembah du li baginua 

Setelah sudah berkata-kata 

Raden pun turun berjalan serta 

setelah sampai keluar kata 

Raden pun turun berjalan serta 

28a . 	Sekal ian menyembah tua uan muda 

Raden pun segera naik ke kuda 

berpayung kuning rulis perada 

sambi! bertitah marilah kakanda 

Berjalan Raden keluar kOla 

diiringkan rakyat gegap gempita 

lengkap dengan alat senjata 

rakyat tiadalah menderita 

Setelah jauh sudah angkatan 

berjaJan Raden masuk ke hutao 
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matahari terbil itu kelihatan 
pilunya hati bukan buatan 

Setelah tinggi sudahlah hari 

teranglah ulan tempat berseri 
turun berjalan Raden Menteri 

diiringkan kedayan kanan dan kiri 

Sekalian rakyat berjalan dahulu 
disuruh Raden pergi berburu 
dengan beberapa pakai penghulu 
sekalian menyembah menundukkan ulu 

Berjalan dulu segala laskar 
hulubalang segala pendekar 
masuk ke utan rimba belukar 

segenap utan tempat yang sukar 

Bunga anjerah pun berkembangan 
baunya harum tiada bungaran 

utannya permai indra kayangan 

memberi belas kalbu bimbangan 

Burung pun banyak kanan dan kiri 
terbang lintas ke sana kernari 
merak berbunyi di pohon sari 

selaku menegur Raden Menteri 

Adapun diikal di poko kayu 
gemilang cahaya dipokok kayu 

selengah berbunyi mendayu-dayu 

Raden memandang berhali pilu 
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29. 	 Lupa-Iupa ingat kepada rasanya 
sepeni rupa air mata istrinya 
dicapai Raden hendak disapanya 
Ialu tersedak sena katanya 

Aduhai pakulun ratna baiduri 
kenapa gerangan kabar dan peri 
jika bersama ruanku kemari 
barang yang berkenan kuambil beri 

Utama jiwa paras gemilang 
wajah yang manis bercahaya terang 
janganJah ruan berhati walang 
petang sekarang kakanda pulang 

Tersebut perkataan permaisuri 
setelah sudah sianglah hari 
benitah kepada menteri sendiri 
sudahlah pergi anak Menteri 

Pengalasan mendengar titah dan sida 
runduk menyembah duli baginda 
sudah berangkat paduka anakda 
suri pun suka di dalam dada 

Sudah santap duli Sang Nata 
berangkat ke paseban baginda benahta 
dihadap memeri penggawa sena 
dengan rakyat laskar beryuta 

Setelah keluar raru bestari 

segera berjalan permaisuri 
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liada menoleh kanan dan kiri 

mukanya merah berseri-seri 

Membawa marah hali ia nyaman 

berjalan segera menuju laman 

liada sempal me(ng)hadang leman 

lakunya seperti mabuk minuman 

Keluar iru dari pinlu maling 

kiri kanan liada berpaling 

mUkanya masam mala menjeling 

runduk berjalan sambil mengerling 

29a. 	 la berjalan beneman-Iernan 

seperti harimau hendak menerkam 

langan yang kedua im bergenggaman 

merah rupanya bibir lubikam 

Jalannya iru lerlalu gopoh 

keluar peluh muka dan rubuh 

dayang mengiring berlari gaduh 

sepeni orang diburu musuh 

Sampai ke laman permaisuri 

nail< ke balai ia berdiri 

memandang kepada segal a para pUlri 

sekal ian menyembah lakul dan ngeri 

Sena benilah me(ng)urul dada 

sambi! berpalis mengeluarkan sabda 

sekalian orang di sinilah ada 

hanyalah Tambuan juga liada 
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Gila berkurung di daJam rumah 

membaikan did ditambah-lambah 
membuat laku lembut dan lemah 
dibuat sahaja kujamah-jamah 

Terlalu murka permaisuri 
segala yang mengadap takut ngeri 
bel1itah baginda kepada cendera sari 
ingat si Ken Tambuan itulah lari 

Dayang pun tunduk sem menyembah 
segera berjalan hati gelabah 
putri sekalian durja berubah 

belaskan Tambuan mangkin bel1ambah 

Dayang pun duduk menjawab ngeri 
si!aJean tuanku Raden Putri 
dititahkan panggil paduka suri 
patik sekalian takut dan ngeri 

Sangat murka rupanya itu 
selaku sudah kemasukkan antu 
tiada pemah melihat orang begitu 
tingkah ta patut menjadi ratu 

30. 	 Setelah mendengar kabar dan wal1a 
Tambuan terkejut berdebar cinta 
pengasuh kedua jangan dikata 
rub melayang lemah anggota 

Kedua menangis sem berperi 
sambi! menumbuk dada sendiri 
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aduh ruanku Raden Memeri 
rnarilah segera mengadap suri 

Mendengarkan sembah Ken Tarnbuan 
sangat menangis Ken Tarnbuan 
sena bangun perlahan-lahan 
laku manis memberi kasian 

Dayang menyembah sena berkata 
segera tuanku emas juwita 
tuanku jangan sangat bercinta 
serahkan diri pada dewata 

Ken Tambuan bangun memakai kainnya 
berjalan turon dari istananya 

lemah lembut barang-barang lakunya 
segaJa melihat belas hatinya 

Sarnpai ke adapan perrnaisuri 
Ken Tambuan menyembah takut dan ngeri 
baginda hadir lagi berdiri 
sena murkanya tiada terperi 

Suri benitah dengan murkanya 

merah padarn wama mukanya 

inilah orang sangat celakanya 

gila berhutang dalam rumahnya 

Sekalian orang ada berkerja 
engkau seorang yang duduk saja 
harap pun menjadi raja 
demi dewata saja kaupuja 
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Pueus bicaranya tiga bulan 
sebab engkau membua! kelalruan 
kehendak pun tiada berbetulan 
kepalanya gajah hendak ditelan 

30a. Sangatlah murka permaisuri 
ia berludah ke sebelah kiri 
terlalu talru! segal a putri 
mukanya pucat tiada berseri 

Mendengar suri sangat menista 
sekalian belas di daJam cinta 
Ken Tambuan tunduk tiada berka!a 

bercucuran dengan aimya mata 

Lalu bertitab permaisuri 
kepada dayang Cenderasari 
panggilan PaJibaya bawa ke mari 
dayang menyembah pergi berlari 

Oayang berjalan hati ta nyaman 
bertemu Palibaya mabuk minuman 
ka!anya dayang segeralah paman 
!itah dipanggil di daJam taman 

SeteJah Palibaya mendengar kata 
segera berjalan dengan senjata 
sampai ke taman masuk ke kOla 
duduk menyernbah ke bawah tabta 

Tersenyum manis pennaisuri 
memandang Palibaya lalu dihampiri 
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Baginda bertilah sambi I berdiri 
Palibaya hampir engkau ke mari 

Selelah Palibaya mendengarkan lilah 

bangkil hampir duduk berlimpah 

Tunduk hikmat serta menyembah 

segala yang mengadap hati gelabah 

Sambil berbisik suri berkata 

bawalah Tambuan inilah serta 

bunuhkan dia dengan senjala 

malikan jangan diberi nyala 

Kerna dia jahal iru budinya 

anakku rusak oleh sebabnya 

menurutkan kehendak suka hatinya 

iru lcubalas dengan segeranya 

31. 	 Bawalah ia ke dalam utan 

mudahan segera jangan kelihalan 

di jalan jangan ilu berlambalan 

dengan anak Inu jangan kedapatan 

Bertitah sangal liada berperi 

tiada sekali taukan diri 

anakku hendak memerintah negeri 

parutkah ia menjadi suri 

Setelah Palibaya mendengarkan titah 

bangkil jauh serta menyembah 

segala yang meliha! hati gelabah 

ruh melayang durjanya berubah 
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Bertitah pula permaisuri 
si Ken Tambuan pergi sendiri 

panggilkan aku anak Menteri 

lagi bel urn tingginya hari 

Suri berkata lupa-Iupa ingat 

selak.-u orang rusak semangat 

katanya pergi segeralah bangat 

katakan aku sakitnya sangat 

Mendengarkan titah permaisuri 

Ken Tambuan bangkit berdiri 

berdebar hati sekalian putri 

belas kasih tiada terperi 

Lalu berjalan Ken Tambuan 

diiringkan Penglipur dengan Tadahan 

lemah lembut bunyi perlahan 

lakunya manis memberi kasihan 

Wajah yang manis pucat berseri 

laksana bulan kesiangan hari 

berjalan Nnduk memikirkan diri 

tiada memandang kanan dan kir; 

Diiringkan Palembaya dari belakang 

lakunya hebat bukan kepalang 

serta keris iN dipegang 

memberi takul sekalian orang 

31a. 	Ken Tambuan sarnpai ke piON kota 

segala yang ditinggal menyapu air mala 
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aIcan pUlri jangan dikala 
rasanya bendaJc pergi serra 

Tunduk menangis sekalian pUlri 
masing-masing berkala sarna sendiri 
jabal perangai pennaisuri 
lakunya sepeni jin dan peri 

Demikian rupa j in dan selan 
rnarahnya liada lagi bengaran 
anaknya juga empunya bualan 
orang pula boleh kejahalan 

R.amai berkala seisi lan1an 

ada berbisik samanya lernan 
sekalian gundah berhali rawan 
pennaisuri mabuk minuman 

Sepalab seorang berkala-kala 
masing-masing bel as rasanya cinla 
selaku dianlar dengannya mala 
Ken Tambuan sampai keluar kOla 

Palibaya berkata sambi! berdiri 
segera berjaJan Raden Putri 
seJagi beJum panasJab hari 
menurut jalan Raden Menteri 

Segera ber jalan Ken T ambuan 
dipegang Penglipur dengan Tadahan 
Jakunya sangal kesusaban 
pengasuh kedua beJas kasihan 
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Sekutika berjalan rnasuk ke utan 

tinggallah ternan tiada kelihatan 

burung pun banyak berlompatan 

merak berbunyi bersahut-sahutan 

Tiung dan bayan kanan dan kiri 

ada yang di pohon nagasari 

ramainya tiada lagi terperi 

selaku menegur Raden Putri 

32 . 	 Tambuan mengucap pilu hatinya 

tersebar nasib untung dirinya 

terbang melayang ruh sumangatnya 

cucur terhambur air matanya 

Akal dan pikir isinlah metu 

sampai bilangan janji dan waktu 

sumangat hilang kutika itu 

Tambuan tersandung kaki dan batu 

Luka sedikit kaki yang kiri 

duduk berhenti serta berperi 

aduh kakanda Raden Menteri 

di rnanakah kakanda berlindung diri 

Serta menangis ia berkata 

kakang kedua berhentilah kita 

tiada berjalan rasanya beta 

letih lesu segala anggota 

Tadahan belas tiada terperi 

disambut diriba disendari 
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PengJipur membuangkan akar dan duri 
kedua merantap berbagai peri 

Aduh tuanku cahaya mala 
diperdaya orang rupanya kita 
kemana lagi hendak dikata 
serahkan diri pada dewata 

PengJipur berkata kepada Tadahan 
perasaanku sangat bersalahan 
alamat besyar datang kesusahan 

jahat juga tiada bungaran 

Tiada sedap rasa hatiku 
bergerak luruh rasa badanku 
berdebar semangat tiada benentu 
tiada pernah demikianlah laku 

Ken Tambuan berkala menumbuk dada 

sungguh sepeni katanya kakanda 
sangat kesalahan rasa adinda 

selamanya tiada demikian ada 

32a. 	Kepada Tambuan PengJipur berkata 
sudah untung nasibnya kita 

janganJah banyak adinda bercinta 
serahkan diri kepada dewata 

Tambuan dutluk berdiam diri 
pingsan tiada kabarkan diri 

ia terkenang Raden Menteri 

mangkin menangis tiada terperi 
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Tadahan bernta dengan pilunya 

aduh gustiku emas tempawan 

mengikut patik sudahlah man 

janganlah banyak berhati rawan 

Utama jiwa paras gemilang 

janganlah man berhati waJang 

Kakang bersama adinda hilang 

samalcan patik berjalan pulang 

Tambuan berdiam dengan tangisnya 

tiada berhenti menyapu air matanya 

sekutika berjalan dengan lesunya 

dipegang oleh kedua pengasuhnya 

Pengasuh kedua belas kasihan 

lakunya sangat berkasusahan 

PengJipur berkata bectahan-tahan 

inilah temp at gundah-gundahan 

Sudah nas ib beta kemari 

secta datang membawa diri 

janganlah tuan berbanyak peri 

Ken Tambuan sambiJ berdiri 

Sahut Penglipur menampar dada 

jikalau di s ini jalan baginda 

adalah beicas kakinya kuda 

utan sabuk suarn pun tiada 

Setelah PaJibaya mendengarkan kata 

terlalu belas rasanya cinta 
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sambil berdiri menjawab kala 
lagi sedikit jalannya kita 

33 . Gagahi segera berjalan tuan 
supaya sampai tempat perburuan 
merantas j alan dari hadapan 
segera berjalan Ken Tambuan 

Sekutika berjalan dengan letihnya 
terus ke sungai emas besyamya 
airnya jemih amat luasnya 
tanahnya putih permai rupanya 

Dibawa Palibaya jalan di pantai 

Tambuan sangat letih gumulai 
kakinya sakit bukan sebagai 
kepada pengasuhnya tangan disampai 

Berjalan segera tiadalah lena 
sampai ke bawah pohon angsoka 

berapit dengan cempaka warna 
dahannya jembar terlalu bena 

Di bawah suatu bam yang rala 

seakan-akan rupanya gata 

Palibaya menoJeh serta berkata 
di sini man perhentian kita 

Palibaya berkata tertib kelakuan 
patik dititabkan ratu permaisuri 
ke dalam utan membunuh tuan 

kepada Raden jangan ketahuan 
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Sebabnya murka ratunya suri 

tuanku diambil Raden Memeri 
kalau ta mau Raden beristri 
ke Banjar Kulon meminang putri 

Setelah Tambuan mendengar kata 
berdebar lenyap rasanya cima 
semangat hilang lemah anggota 
Rebah terbilang di batu rata 

Pingsan tiada kabarkan diri 
wajah yang rnanis pucat berseri 
disambut pengasuhnya kanan dan kiri 
sampai meratap berbagai peri 

33a. 	Aduh gustiku emas tempawan 
bangunlah gunung bangunJah tuan 

patik menurut barang kelakuan 

tiga berhamba mati berkawan 

Sekali-kali patik tiadalah sangka 

akan demikian datang celaka 
Raden Memeri memtiuat pustaka 

tuanku seorang terkena murka 

Kepada Palibaya kedua berkata 
Paman bunuh dahulu beta 
supaya engkau dipuji Sang Nata 

dilebihkan suri pangkat dan tahta 

Basahlah tubuh Ken Tarnbuan 
kena air mata Penglipur Tadahan 
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sena bangun perlaban-Iaban 
sena berhta tenaban-taban 

Kakang kedua jangan bercinta 
sudab untung nasibnya kita 
sudab kehendak sangyang dewata 
hari inilah perceniian kila 

Jikalau ada salab silihku 

kakang ampuni sembarang I aku 
kakanglab ganli ayah bundaku 
akan menghadap kematian aku 

Pergilab kakang pulang ke negeri 
kalau benanya Raden Menteri 
persembahkan segal a hal dan peri 
baik-baik kakang memeliharakan diri 

Ken Tambuan tersedar di dalam hati 

kasihnya lnu Kenapati 

air mata jatuh tiada berinti 

rasanya hendak segeralab mati 

Ken Tambuan merapat di dalam cinta 

di dalam hati berkata:kata 
aduh Tambuan putta Sang Nala 

terbuanglab palik hamba yang lela 

34 . 	 Sungguh sepeni mimpiku gusli 

sampai bilangan palik nin mali 
patik nin duduk bersusab hali 

kata ruanku jabal pekeni 
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PatikJah tuanku Raden Menteri 

selarnat sempuma beroleh istri. 

Tambuan menangis tiada terperi 

pingsan tiada kabarkan diri 

Disarnbut pengasuhnya serta diriba 

aduh tuanku Dewi Sukraba 

matilah kita tiga berharnba 

di tengah padang utan dan rimba 

J angan tuanku berhati walang 

masakan patik berbalik pulang 

tuanku menikarn sudahlah hilang 

remukJah mati bertindih tulang 

Dari kecil patik pelihara 

bersama senang sarna sengsara 

sedikit belum hatilah cidra 

biarlah sarna beroleh mara 

Jika di hadapan ayahanda bunda 

masa terpandang hal yang ada 

keduanya menangis menumbuk dada 

sarnbil meratap menyeru baginda 

Tarnbuan sadar akan dirinya 

bangun duduk sena katanya 

ia mengunus cincin dijari 

kepada Palibaya diberikannya 

Inilah cincin beta upahkan 

kasih parnan beta harapkan 
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suatu rakil paman buatkan 
matinya bela paman taruhkan 

Tudungi dengan serba bunga 
buatkan rakil di sebelah sana 

kerna beta dagang yang hina 
kalau kasihan betara yang gana 

34a. 	Selelah Palibaya mendengarkan peri 
disambut cincin dimasukkan jari . 

ia berkala serta berperi 
baiklah tuan Raden Pulri 

Palibaya berdiri menangkap pinggang 

sebelah tangan keris dipegang 
keris sempana pucuknya panjang 

ditilcamkan dada lerus belakang 

Merasa tikam Ken Tambuan 
robohlah ia perlahan-Iahan 

terkejut Penglipur dengan Tadahan 
ia menangis liada bungaran 

Memeluk tuannya serta berkata 
aduh gusliku emas juwita 

lUanku hilang di hadapan mata 
biarlah mali bersama serta 

Tiada palik ubah setia 
pagunaJah mali bersama serta 

bunuhlah aku segera PaJibaya 

supaya engkau beroleh muliya 
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Secelah Palibaya mendengar kacanya 
Belas sedikic rasa hacinya 
segera ditikam dada keduanya 
Macilah sudah yang ketiganya 

Palibaya membuat raldt di sana 
diisinya dengan bunga angsana 
serta bunga berbagai wama 
rupanya indah terlalu bena 

Setelah sudah rakit dibuatnya 
ditaruhnya mayat yang ketiganya 
serba bunga ditudungkannya 
ke dalam sungai dilarungkannya 

Setelah sudah demildan peri 
Palibaya segera pulang kembali 
masuk ke taman mengadap suri 
duduk menyembah muka berseri 

35. 	 Sembahnya sudah patik bunuhkan 
seperti titah patik kerjakan 
ketiganya mati patik buangkan 
ke dalam sungai patik larungkan 

Suri pun suka bukan kepalang 
tiada menaruh sak dan walang 
diberi berapa cincin dan gelang 
Palibaya menyembah bermohon pulang 

Setelah sampai masuk ke rumahnya 
harta diberikan pada istrinya 
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istrinya terkejut serta bertanya 

pakaian ini siapa yang punya 

Dikabarkan Palibaya sekalian peri 

inilah upah diberi suri 
janganlah engkau takut dan ngeri 

anak cucu kila bagi beri 

lstri Palibaya menampar dada 

liada pun suka di dalam cima 

kalau didengar oleh baginda 

matilah kila tua dan muda 

Kesalahanmu besyar bukan kepalang 

mengambil upahan di lengah terang 

jikalau Sang Nata tahu sekarang 

niscaya menjadi habu dan harang 

Kerjanya liada engkau pikirkan 

hatiku lakul lerlalu ngeri 

jikalau tahu Raden Menteri 

kemana hendak membawa diri 

Palibaya mendengar kata istrinya 

tunduk diam menyesal dirinya 

harta itu pun dibaginya 

rata sekal ian anak cucunya 

Berbagai alamat pada hari itu 

banyak perkara bukan sualU 

Sang Nata pun heran berhali melu 

seisi negeri semuanya begitu 
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35a. Matahari muram tiadalah nyata 
naga membangun di langit rata 
runggul berbaris kel ihatan serta 
seperti lalru orang bercinta 

Ujan panas rintik-rintik basa 
bersilir kuning cahaya angkasa 
melihat kedukaan raja berbangsa 
sekalian melihat belaslah rasa 

Pelangi melintang lang it bersinik 
ujan pun rurun rintik-rintik 
seisi negeri ramai menilik 
ada yang setengah air mata titik 

Sekutika lagi dengan sebentar 
berbunyilah guruh denian halilintar 
kHat menyambar seperti dilontar 
seisi negeri takut gempar 

Seperti berangkat negeri dan desa 
banyak terkejut dewa angkasa 
yang mana saksi rurun memeriksa 
disangkanya dunia akan binasa 

Banyaklah rurun dewa kayangan 
rurun ke mega beriring-iringan 
dilihat di tengah tasik urungan 
sayup-sayup basa pada pernandangan 

Taulah dewa batara yang gana 
di dalam rakit bunga angsana 
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matinya Raden Puspa Kencana 

belas kasih terlalu terana 

Lalu dewa sabtui Batara Kala 

nanti kemudian hiduplah pula 
menjadi raw di Jenggala, 

beroleh kesukaan kahwin pula 

Tersebut perkataan Raden kawanan 
seekor binatang tiada kelihatan 

suci sanik kulon dan wetan 

sekalian heran bukan buatan 

36, 	 Raden tersenyum bertitah serta 

susah saja rupanya beta 

seekor binatang tiadalah nyata 

letih lesu rasa anggota 

Kedayan menyembah tiada berselang 
alamat memberi hati nin walang 

hari nin panas bukan kepalang 

amalat memberi hati nin walang 

Raden mendengar demildan peri 

hendak berangkat pulang ke negeri 

diiringkan rakyat penggawa menteri 

ada berjalan ada berlari 

Berhimpun sudah sekalian laskar 

keluar dari Ulan belukar 

Raden pun sampai ke tepi air 

berjalan menyusur sungai yang besyar 
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Benemu dengan pohon angsana 

berhenti selcutika Raden di sana 
gempar melihat cempaka warna 

baunya harum terlalu bena 

Raden pun duduk di atas bam 

tercengang-cengang berhati maru 
melihat alamat harinya iru 

banyak perkara bukan suaru 

Tambahan mendengar bunyinya lcumbang 

berdengung menyari bunga yang kembang 

burungnya banyak tiada lerbilang 

memberi belas kaJbunya bimbang 

Sayup-sayup basa bunyinya tegar 

cemerlang kilat sambar-menyambar 

selalcu orang membawa kabar 

Raden mengeluh hati berdebar 

Terkenangkan istri di dalam cinta 

terbayang kelihatan serinya bata 

Raden mengucap tiada berkata 

sepenikan titik airnya mata 

36a. 	Raden benitah sena berdiri 

kakang sekalian segeralah kemari 
kita mandi bersunyi diri 

panas nin keras tiada terperi 

Tunduk menyembah sekaliannya 

bersalin basahan mengiring ruannya 
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Raden bersirarn amat sukanya 

masing-masing dengan gurau sendanya 

Ramainya tiada lagi terperi 

ada liung berenang ke sana kemari 
bersembur-semburan sarna sendirinya 

menyukakan hati Raden Menteri 

Setengah lagi bercura lena 

kelihatan rakit bunga angsana 

rupanya indah berbagai warna 

segala memandang heran sahaja 

Rakitnya hanyut dari ulu 
menu rut air ilir selalu 

segala yang memandang belas dan pilu 

masing-masing berenang berebut dulu 

Tersenyum bertitah Raden Menteri 

kakang sekalian pergilah diri 

ambilkan rakil bawa ke mari 

jikalau dapat upah kuberi 

Mendengarkan titah manis lertawa 

sekalian menyembah muda dan lUa 

terjun berenang ia semua 

berebul dahulu lakut kecewa 

Rarnai liada lagi terperi 

berebut rakit ke sana kemari 

berebut-rebulan me(ng)harnpiri 

serta dicapai rakil nin lari 
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Raden benitah rasanya bimbang 
demikian laku kemudian pulang 
jangankan musuh datang menyerang 
saIingkan rakit mendapat werang 

37. 	 Jikalau demikian hal dan peri 
biarlab beta perg i sendiri 

Raden pun segera me(ng)hampiri 
rakil pun datang berserah diri 

Berdalang sembab Wirapendapa 
rakit nin panda i memiIih rupa 
dilihatnya tuanku usul yang sapa 

datang sendiri ia menerpa 

Besamya daulat Raden Memeri 

bunga nin tiada susalJ meneari 
sertalab datang menyerabkan diri 

bunga persembaban dewa dan dewi 

Suka lertawa gelak linlinlai 
diikat rakit selaku lalai 

ditariknya naik ke atas pantai 
masing-masing berebut datang meneapai 

Ada yang me(ng)ambil bung a aogsana 
ada yang bersunting cempaka warna 
puJaog sekarang mengarak aruna 
supaya dilihat orang di sana 

Setelab ramai berebut-rebutan 
nyatalab may at ieu keJihatan 
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sekalian cerkejuc salah ingacan 
rasanya takuc bukan buatan 

Secengah berkaca tiada benenru 

mayat manusia bukannya hanru 
baunya sepeni bau nirwasru 
Raden benicah siapakah iru 

Sekalian menyembah sena kacanya 

mayac manusia ruanku rupanya 
cerlalu sekali baik parasnya 
sepeni cersenyum rupa bibirnya 

Raden pun segera dacang melihaci 
sena dipandang diamac-amaci 
mayaC iscrinya nyacalah pasci 
Raden cerkejuc berdebar haci 

37a 	 Tercengang sekutika Raden Pucra 

hilang pikiran lenyap bicara 
sena pingsan dengan bersegera 

menangis meracap ciada cerkira-kira 

Diangkac diribanya oleh baginda 

dipeluk dicium serta bersabda 
aduh pukulun emas adinda 
kakang ca sangka demikian ada 

Baru kepala emas cempawan 
apakah mulanya demikian kelakuan 
siapakah membunuh jiwaku ruan 
laki-Iakikah acawa perempuan 
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Apakah ada kesalahan gusti 

mm demikian sampainya hati 

ayah and a bunda empunya negeri 

membunuh ruan sampainya mati 

Aduh pulculun jiwanya kaka 

sekali-sekali kakang tiadalah sangka 

ruan ditinggal dengan selcutika 
jadi demikian datang eel aka 

Sangar menangis Raden Menteri 

serta memeluk mayatnya isrri 

terkejur kedayan sekalian berlari 
geger gempar tiada terperi 

Raden pun bangun pilu-piluan 

diangkatnya mayar di atas panglcuan 

utama jiwa bangunlah ruan 

kakang nin datang mengadap bangsawan 

Dibujurkan Raden rubuh isrrinya 

dilihatnya luka rerus belakangnya 

darah menyembur penuh dadanya 

dilihatnya lukanya terus belakangnya 

Raden bertirah purus suara 
siapa berani dalam negara 

jika perintah seri batara 

masa berani membuar perkara 

38. 	 Sampainya hati ayahanda bunda 

tiada sayang akan kakanda 
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sungguh seperti kata adinda 
makanya jadi demikiannya ada 

Ditipu orang rupanya kaka 
sedikit pun tiada ada disangka 

jikalau ku tahu datang celaka 
barang kemana kubawa juga 

Ari ningsun emas tempawan 
sungguh seperti katanya tuan 
daripada kakang orang yang rawan 
tiada disangka demikian kelakuan 

Tuanku nyawa kemala negeri 
sangat menangis Raden Menteri 
hilang ta dapat lagi dieari 

pingsan memeluk lehernya istri 

Terkejut menteri segal a kedayan 

masing-masing datang berlari-Iarian 
ada yang dahulu ada kemudian 

katanya aduh duli panger an 

Sekalian menangis tiada terperi 
memeluk kaki Raden Menteri 
pangeran gusti kemala negeri 
kenapa demikian melakukan diri 

Siapa gerangan yang sampai ini 
sedikit tiada dengan seperti 
kepada himat diamat-amati 

sekalian perintah seribu pati 
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Gemuruh tangis gelak gempita 

seperti dimandikan dengan air mata 

palculun gusti tajuk mangkota 

baru ini mendapat leta 

Raden pun ingat akan dirinya 

bangun duduk meriba istrinya 

dipeluk dicium serta ditangisnya 

terlalu belas rasa hatinya 

38a. 	 Melihatkan hal laku istrinya 

mUkanya pucat tiada terperi 

laksana bu lan siangnya hari 

hancur hatinya Raden Memeri 

Darah meracit pada dadanya 

seperti urapan pula rupanya 

selalcu tersenyum rupa bibirnya 

hancurlah hati yang melihatnya 

Raden menangis meratap pula 

Araya ingsun batu kepala 

diri sebab membuat cela 

biariah kakang menurut bela 

Utama jiwa paras gemilang 

janganJah tuan sak dan walang 

kakanda bersama adinda hilang 

masakan kakang berbalik pulang 

Jiwalcu tiada sampai upaya 

oleh kakang terkena perdaya 
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janji dewata mulia raya 
kakang tiada mengubah setiya 

Sampailah hati ayahanda gerangan 

tiadalah lagi cinta genangan 
gustiku ruan arya junjungan 

nantilah kakang di pinru kayangan 

Benei rupanya ayahanda bunda 
maka demikian kelakuan ada 

adinda ningsun nyawa kakanda 

kakang menurut unrung adinda 

Jiwaku ruan yatim piaru 

kakang menurut serupa iru 

beneilah orang telah begiru 

jiwaku kasih masakan tertenru 

Puruslah hati ayah bundanya 

tiadalah sabar rupa lakunya 

mengunus keris menikam dadanya 

sampok sampai kepada senjatanya 

Catatan: Halaman 39 dan 39a tidak ada 

40 	 Geger dayang seis i puri 

melihat pingsan permaisuri 

dengan air mawar dieueuri 
baharu nyadar rarunya suri 

Setelah baginda nyadarkan badan 

serta menoleh kiri dan kanan 
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suri menangis liada bungaran 

sesal membual demikian kelakuan 

Tersehul cerila seribu pali 

selelah nyadar daripada kepali 

sena bertanya kepada memeri 

apakah mulanya demikian peri 

Sekalian memeri mengalurkan 

dari mula sampai kesudahan 

sepalah liada bertinggalan 

nyalalah sudah bunyi pe(ng)habaran 

Demi baginda mendengarkan sembah 

lerlalu murka sangal berlambah 

memandang kedayan sena benilah 

berangkal segera bunuh segeralah 

Selelah mendengar Lilah Sang Nala 

sekalian menyembah berbangkil sena 

jadi kepala dew a kerla 

hargai dengan alai senjala 

Segal a anak memeri perwira 

sekalian pergi dengan bersegara 

selelah sampai ke lengah pusara 

didapali PaJibaya lengah bikira 

Berkampung segala anak cucunya 

ada yang menangis se rla kalanya 

kesalahan kila sanga! nyatalah 

kemana hendak menyembunyikannya 



115 

Ia berkata sarna sendiri 
ada menwnbuk dadanya pasti 

engkau menurutkan kehendak suri 
kepada Sang Nata tiadakah ngeri 

40a. 	Masakan tiada orang berkata-kata 
ke bawah duli paduka Sang Nata 
dosarnu besyar arnatlah nyata 
aku sekalian merasanya rata 

Setengah lagi duduk bicara 

kedengaran gempar bunyi suara 
sekalian kedayan datang bermara 
marahnya tiada dapat dikira 

Bini Palibaya turut menyembah 

sekalian takut murka berubah 
Palibaya diarn hati gelabah 

serta terkejut dada ditebah 

Mendengarkan suara Wirakerta 

Palibaya bangkit mengunus senjata 
terlalu sesal di dalarn cinta 
anak istrinya menangislah rata 

Palibaya mengarnuk bersungguh hatinya 
menempuh kedayan lalu ditikamnya 
mana yang takut undur semuanya 
segal a berani datang melawannya 

Ada yang luka dua tiga orang 

karena Palibaya hilanglah gerang 
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sekalian kedayan bangkirlah darang 
seperti harimau darang menyerang 

Palibaya segera ditangkap nya 
dikenakan rali pada lehernya 
ada yang menempur iru mUka nya 
sena dengan itu nisranya 

Bangkir gembira Wiraken a 
sambi I menikam ia berkata 
Urah baginda du li Sang Nata 
engkau dibunuh denga n ,enjara 

Selelah didengar oleh Palibaya 
lemah tulang riada berdaya 
di reruskan di tengah medan ray a 
seorang pu n liada kasian diya 

41. 	 Setelah sudah diterus akan 
anak eueunya di kampung akan 
semuanya itu disuruh bunuhkan 
seorang jangan ditinggalkan 

Sekalian kedayan mendatangkan senjara 

seorang pun riada rahim dieinta 
anak istrinya disamakan sena 
rumahnya dibakar Wirakena 

Setelah sudah Palibaya mati 
sekalian mengadap seribu pati 
tundu k menyembah bergami-gami 
dipersembahkan hal dan warti 
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Sang Nata pun diam tiada bersabda 


terlalu masgul di dalam dada 


lalu bertitah pula baginda 


perbualkan c indai buat anakda 


Menyembah patih segala menteri 


serta penggawa isinya negeri 


berbuat c indai sehari-hari 


dititahkan beberapa intan baiduri 


Terlalu indah perbuatan cindai 


emas karawang bersendir peri 


beberapa manikan intan dan pudai 


berumbai mutiara peraduan puri 


Setelah sudah perhiasan terkena 


diangkat masuk ke dalam istana 


dilantakkan di atas amparan ratna 


dibubuh kelambu berbagai warna 


Berapa lapis lirai perada 

secukup alat semuanya ada 
•

dimasukkan Sang Nata kedua anakanda 


dilunggui anak menteri berida 


Setelah sudah demikian peri 


dibakar kelembak garu kesturi 


sena baunya bunga ditaburi 

baunya harum memenuhi puri 


41a. 	 Duduk bertapa duli Sang Nata 

memuji segala dewa dewata 
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dengan masgulnya berduka cit a 
beredam dengan airnya mata 

Berhenti perkalaan di dalam puri 

tiada lersebul sekalian peri 

Sang Nata tunduk berdiam diri 

seperti orang sakti senegeri 

Baginda memuja liada berangti 

membaca aji yang sakit sangti 

memohonkan Inu Kertapati 

kembali hidup dengan seperti 

Tersebut perkataan dewa kayangan 

geger gempar liada bungaran 

mengedar dunia beterbangan 

ada yang turun ke utan ladangan 

Terkena puja seri batari 

kayangan panas tiada terkira 

segal a dew a is; udara 

berhimpun di balai Batara lndra 

Masa itu Batara Kala 

lagi di gunung Indrakila 

dilihatnya ilu Prabu Jenggala 

memohonkan putranya hidup bermula 

Terlalu bel as rasanya cinta 

melihatkan hal laku Sang Nata 

baginda pun melayang sekejap mata 

kembali ke kayangan duduk bertahta 
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Duduk di balai lanjung maya 
bersama Balara Guru yang mulia 
mesyuwaral hendak rurun ke dunia 
menghidupkan Inu seperti semula 

Balara Guru bel as dan walang 

ia benilah pada sekarang 
hidupkan Inu ke balai pulang 
supaya panjang lakuannya dalang 

42. 	 Balara Kala sukalah cima 
lalu melayang sekejap mala 
sampai ke laman masuk ke kOla 

bidadari lerkejul serta berkala 

Hendak ke mana luanku iru 

liada pernah demikian begini 
ruanku masuk ke laman leslari 

palik sekalian liada berani 

Balara tersenyum manis berseri 

menjawab madah sekalian bidadari 
sebabnya aku masuk ke mari 

hendak ke laman Banjaran Sari 

Lalu berjalan Balara Mulia 

menuju balai Tanjung Maya 

didapalinya segera adalah sedia 
duduk di balai bersuka raya 

Dihadap sekalian bidadari 

bergurau sabda berbagai peri 
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Balara Kala dayang berdiri 

Sakurba lerkejut hendaklah lari 

Baginda tersenyum ia bersabda 

duduklah tuan ini anakanda 

sebab kemari dalang ayahanda 

besyarnya maksud di dalarn dada 

Kerna anakanda ayahanda dapatkan 

kepada peri ayahanda pohonkan 

hendaklah kiranya man sukakan 

orang yang mali dihidupkan 

Setelah Sukarba mendengarkan kata 

belas kasih rasanya cinta 

sen a menyembah bermadah sena 

disi lakan duduk tuan bertahta 

Baginda tersenyum menjawab madah 

aduh anakku paras yang indah 

ayahanda sangal berkalbu gundah 

orang yang mali lamalah sudah 

42a . 	Dewa Sakurba lerl alu rawan 

mendengarkan kabar yang demikian 

menyembah ayahanda tertib kelakuan 

lalu berjalan masuk peraduan 

Jarum emas segera dipegangnya 

di at as susu ditikamkannya 

sekelika memencar keluar darahnya 

Sakurba lupa akan dirinya 



121 

Seperti pingsan muda bestari 

penuhlah cumbul titah baiduri 

jadilah kembang gandapuri 
baunya harum liada terperi 

Segeralah bangun sedarkan dirinya 

diambil cumbul lalu ditutupnya 

bangun keluar dari peraduannya 

turun ke balai dengan segeranya 

Duduk menyembah Batara Kala 

cumbul baiduri dijolongkan pula 

ini lUanku Wijaya Mala 

jikalau mati hiduplah semula 

Baginda pun suka bukan kepalang 

ayahanda bermohon kembali pulang 

tinggal anakku paras gemilang 

batara pun gaib seketika hilang 

Tersebut pula duli Sang Nata 

di dalam cindai duduk bercinta 

empat puluh hari meninggali lahla 

berendam dengan airnya mata 

Baginda memuji liada berhenti 

memima kepada dewa yang sakti 

memohonkan Inu Kenapali 

kembaJi hidup dengan sepeni 

Malam pun hampir akannya siang 

segala dewa habis melayang 
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baginda laksana mabuk kepayang 

Batara Kala sudah pun datang 

43. 	 Masuk ke candi Raden Menteri 

dihadap Sang Nata baginda berdiri 

Sang Nata pun heran tiada terperi 

baunya harum me menu hi puri 

Lalu bersabda Batara Kala 

aduh anakku Perabu Jeng gala 

aku me(ng)hidupkan anakmu pula 

kembali seperti dengan bermula 

Setelah baginda mendengarkan kata 

segera menyembah dengan sukacita 

besyar kurnia di bawah tahta 

balaskan patik hamba yang leta 

Perabu Jenggala janganlah walang 

batara pun belas bukan kepalang 

aku me(ng)hidupkan anakmu pulang 

dia menunjukkan lakunya walang 

Serta dibuka Batara Kala 

cumbulnya bunga wijaya mala 

sambi! bersabda baginda pula 

urip waras putra Jenggala 

Oisapu adinda bunga yang sandi 

kepada cucunda berganti-ganti 

bangunlah engkau Kertapati 

belwn sampai janjimu mati 
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Dua tiga disertakan Baginda 


serta disapukan bunga suganda 


ratalah tubuh kedua cucunda 


Raden terkejut napas pun ada 


Menc ium bunga gandasuri 


baunya harum tiada terperi 

Raden beralih berserah diri 


bagun duduk laki dan istri 


Disertui oleh Batara Kala 

Panglipur Tadahan bangunlah pula 

mencium bau wijaya mala 

kembali hidup seperti semula 

43a . 	Keempatnya heran tiada terkata 

sama-sama berpandang mata 

lalu terpandang kepada Sang Nata 

keempatnya terkejut heranlah cinta 

Raden memandang kanan dan kiri 

terlihat kepada batara berdiri 

ia pun heran tiada terperi 

sujud menyembah laki dan istri 

SeteJah sudah menyembah baginda 

menyembah pu la kepada ayahanda 

Sang Nata pun memeluk mencium anakanda 

terlalu suka'di dalamnya dada 

Lalu bertitah Batara Kala 


tinggal anakku Raw Jenggala 
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sena ia bermohon pula 


pulang sepeni sedia kala 


Tunduk menyembah duli Sang Nata 

anakanda kedua menyembah sena 

batara pun gaib tiadalah nyata 

pulang ke kayangan sekejap mata 

Setelah sudah sekalian sempurna 

keluar baginda ke puri istana 

duduk di atas amparan ratna 

dihadap inang yang bijaksana 

Sekutika duduk sianglah hari 

gempar sekalian isinya puri 

mengatakan hidup Raden Menteri 

ada yang setengah datang berlari 

Paduka Mahadewi mendengar warta 

berlari datang dengan sukacita 

Paduka Liku mengatur sena 

sekalian berhimpun mengadap Sang Nata 

Telah didengar permaisuri 

sudahlah hidup Raden Menteri 

iapun segera masuk berlari 

dengan tangisnya tiada terperi 

44 . Sena sampai ke hadapan baginda 

memeluk mencium paduka anakanda 

sambil meratap mengeluarkan sabda 

anakku tuan buah hati bunda 
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Ibu celaka sangatlah walang 
tiada bersama anakJcu hilang 
sesalnya bunda bukan kepalang 
badan pun kurus teninggal rulang 

Sampainya hati ayabmu buatkan 
dari di istana bunda dikeluarkan 
anjing perburuan dipeliharakan 

di luar pinru bunda didudukkan 

Aduh anakku Kenapati 
lihatlah bunda demikian pekeni 

sungguhpun hidup sepeni mati 
dengan air mata tiada beranti 

Segalanya bukan sembarang barang 

berbuat rencana di tengah terang 

menurutkan hati gagah dan geram 

jadi mendapat malu dan wirang 

Terlalu belas Raden Menteri 

melihat bundanya demikian peri 
runduk menyembah laki istri 

beniharap di ribaan pennaisuri 

Raden menangis sena berkata 

berhamburan dengan aimya mata 

jangan bunda sangat bercinta 
sekalian sud:! kehendak dewata 

Adapun akan duli baginda 

melihatkan laku kedua anakanda 
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pilu dan belas di dalarn dada 
memandang suri serta bersabda 

Adinda jangan berbanyak peri 
memberi sakit hati sendiri 
pulanglah ruan ke dalarn puri 
tetapkan hadat yang bahari 

44a. 	Setelah sudah berkata-kata 
berangkat ke paseban duli Sang Nata 
Raden mengiringkan ayahanda serta 

sampai ke paseban lalu berkata 

Sebermula sekalian menteri 

serta segala isinya negeri 
mendengarkan hidup Raden Menteri 

sekalian suka tiada terperi 

Serta segala hulubalang punggawa 
berkarnpunglah masuk mud a dan rua 
masing-masing iru datang semua 

laki-laki perempuan mengadap jua 

Sekalian istri penggawa menteri 

segala masuk ke dalarn puri 
menyembah Raden laki istri 

serta dengan permaisuri 

Adapun akan seri baginda 
duduk di paseban berdua putra 
diadap rakyat menteri perwira 

rarnainya tiada lagi terkira 
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Lalu benilah seribu pali 
kepada segala menteri dipali 
sudah bermain bersuka hali 
bendak memandikan Kenapali 

Panca persada palih buatkan 
selengkap pakaian dihalirakan 
joki beralunana segera karnpungkan 
anak Inu hendak dimandikan 

Mendengarkan lilah duli Sang Nala 
sekalian menyembah dengan suka cila 
palih dan menteri bermohon sena 
sarna berjalan keluar kOla 

Baginda berangkal ke dalarn puri 
diiringkan anakanda Raden Menleri 
duduk dekal permaisuri 
dihadap anakanda laki iSlri 

45. 	 Manis benilah duli Sang Nata 
kepada suri raru bersabda 
halirkan ruan mana yang ada 
hendak memandikan kedua anakanda 

Selelah mendengar demikian peri 
lerlalu suka permaisuri 
menilahkan bini penggawa menleri 
sena me(ng)hiasi istana puri 

Di paseban agung demikian juga 
ramainya orang berjaga-jaga 
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makan minum bergurau senda 

bersuka-suka tiada berhingga 

Ada kiranya berapa hari 

lengkaplah sudah sekalian peri 

berbunyi gamelan kebesaran negeri 

alamat kesukaan ratu bestari 

Ramainya bukan lagi kepalang 

bennain menteri sekalian hulubalang 

berjenis pennainan tiada terbilang 

makan minum sulang-menyulang 

Tambahan pula di dalam istana 

segala perhiasan sudah terkena 

berkampung bini menteri perdana 

bersuka-sukaan mulia dan hina 

Ramainya tiada lagi terperi 

makan dan minum di dalam puri 

berjenis permainan tandak dan tari 

seperti terangkat kota dan negeri 

Berhenti perkataan Ram Jenggala 

tersebut kisah suatu mula 

Ram Banjar Kulon disebutkan pula 

Sang Nata bercinta tiada berkala 

Selama hi lang Raden Putri 

masgul baginda tiada terperi 

parih penggawa sekalian memeri 

bertanyakan kabar sehari-hari 
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45a. 	Selcalian dagang masuk ke sana 
laki-laki perempuan mulia dan hina 
yang datang dari negeri mana-mana 
selcalian diperiksa tiadalah lena 

Dengan perimah sang maha dewata 
patih pun dapat kabar yang nyata 
segera masuk mengadap Sang Nata 
persembahkan seperti kabar berita 

Duduk menyembah patih jauhari 

persembahkan seperti kabar dan peri 

paduka anakanda raden putri 

kabarnya ada di sebuah negeri 

Di hutan Kuripan jatuhnya anakanda 

Bayan dan Sanggit keduanya ada 
tinggal berburu paduka anakanda 

itulah diambil oleh baginda 

Kabar itu dengan nyatanya 

dikawinkan baginda dengan putranya 

tiga tahun itu lamanya 

baginda terkejut mendengar kabarnya 

Sang N ala pun suka tiada terperi 

wajah yang manis berseri-seri 
tambahan pula permaisuri 
kepada patih bertitah sendiri 

Kabar ini sudahiah nyala 

hari ini pergilah kita 
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lengkapkan segera alat senjata 
hari iIti pergilah beta 

Terlalu belas hati baginda 

mel ihatkan hal padulea anakanda 

percintaan besyar kepada anakanda 

leepada patih raru bersabda 

Kakang lengkap dengan lestari 
gajah kenai lean bawa leemari 

beta berjalan iItilah hari 

kakang tinggal menunggu negeri 

46. 	 Patih menyembah duli Sang Nata 

lalu berjalan leeluar leota 

menteri penggawa berkampunglah rata 

lengleap dengan leebesaran tahta 

Serta gong disuruh paJu 

berleampunglah raicyat ilir dan ulu 

mendengarkan gong bunyinya itu 

ada yang berlari berdulu-dulu 

berbunyilah gamelan leebesaran negeri 

randa kesuleaan raru jauhari 

!engieaplah sudah sekalian peri 

baginda pun berangkat lalei istri 

Naik gajah duli baginda 

bertimbal ringga dengan adinda 

berpayung kembar rulis perada 

alat ieerajaan semuanya ada 
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Setelah sudah alat ditata 
berjalanlah gajah kenaikan Sang Nata 

seisi puri mengiringkan serta 

sunyilah selnlnyap di dalam kata 

Berangkat baginda ratu bestari 

diiringkan rakyat kandangan menteri 

tunggul panji-panji kanan dan kiri 

seperti hendak menyerang negeri 

Setelah sampai keluar kota 

masuk ke hutan duli Sang Nata 

diiringkan rakyat berlaksa yuta 

dengan bunyi-bunyian gelap gumpita 

Ramainya tiada lagi terperi 

berbagai kelakuan penggawa dan menteri 

ada bertandak ada menari 

sepanjang jalan kesukaan dicari 

Banyak melalui oegerinya orang 

des a peminggir batunya karang 

gunung dan utan padang terang 

banyak sungai bukan kepalang 

46a. 	 Ada berapa lama antara 

sampai ke pinggir desa negara 

berhenti sekalian rakyat tentara 

tucun dari gajah Seri Batara 

Duduk di batu dihadap menteri 

serta bertitah manis berseri 



132 

suruh urusan masuk ke negeri 
dua orang panggawa jauhari 

Demikian lagi cerita bermula 
kisahnya raru di Jenggala 

Sang Nata Kuripan disebutkan pula 
bersuka-sukaan sedia kala 

Berjaga-jaga empat puluh hari 
dengan permainan silat dan tari 
ramai tiada lagi terperi 

hendak mengawinkan Raden Menteri 

Masa iru duli baginda 
duduk di paseban bersama anakanda 
melihat permainan sekaliannya ada 

dihadap menteri tua dan muda 

Setengah lagi baginda benahta 
kedengaran gempar du Ii mangkota 

patih pun masuk menyembahkan wana 

musuh datang ke negeri kita 

Beribu empat Seri Batara 

rakyatnya banyak riada terkira 
berhenti di desa peminggir negara 
ke bawah duli .pa bic.ra 

Terkejut benirah duli baginda 
akan bicar.! ruan anakanda 

akan musuh demikian ada 
R.den menyembah paduka ayahanda 
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Raden bertitah manis berseri 
memandang kepada segala menteri 
mamanda sekaJ ian apakah peri 
akan musuh datang kemari 

47. 	 Baiklah kita suruh lihat 
pilihlah ponggawa mana yang sakti 
tanyakan kabar yang pasti-pasti 
raja manakah datang kemari 

Mendengarkan manis tertawa 
sekalian menyembah muda dan tua 
sebenamya titah mangkota jiwa 
menyembah pergi dua orang ponggawa 

Ponggawa berjalan ke luar kota 
diiringkan temannya dengan senjata 
dengan utusan berjumpa serta 

sarna berantai berpandang mata 

Utusan berkata honnat berperi 
beta dititahkan masuk ke negeri 
penggawa terse/nlnyum menjawab peri 
Sang Nata mana datang kemari 

Utusan menyahut sempurna bicara 
dengan lemah lembut bunyi suara 
Sang Nata Daha Paduka Batara 
kemari hendllk bertemu putra 

Marilah tuan sekalian leita 

kembalilah masuk mengadap Sang Nata 
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supaya temu kabar dan wana 
sekalian semuanya berjalan sena 

Setelah sampai masuk sekali 
sekalian menyembah menjunjung duli 
haraplah ampun seribu pati 
manis benirah ratu bestari 

Ram tersenyum sena bersabda 
benanyakan kabar paduka anakanda 
dipersembahkan oleh menteri yang muda 
sembarang laku mana yang ada 

Terlalu suka ratu bestari 
mendengarkan sembah sekalian menteri 
naik gajah lalci dan istri 
segera berjalan masuk ke negeri 

47a. Naik gajah laki dan istri 
lalu menyembah ponggawa menteri 
gajah dan kuda semua berlari 
lalulah sampai di ujung negeri 

Ponggawa Kuripan berjalan sena 
sampai di hulu mengadap Sang Nata 
persembahkan kabar dengan berita 
·baginda pun sangat sukalah cita 

Baginda benitah manis berseri 
memandang anakanda Raden Menteri 
tuan anakanda datang kernari 
esok anakku pergi sendiri 
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Raden mendengar titah dan sabda 
-rundule menyembah paduka ayahanda 
dititahkan kedayan rua dan muda 
bemyawis alat mana yang ada 

Berangkat masuk ratu bestari 
diiringkan oleh Raden Menteri 
setelah sampai ke dalam puri 
lalu duduk laki dan istri 

Serta bertitah Seri Batara 

anakanda ruan berangkatlah segera 
Raru Daha meneari putra 
lagi berhenti di luar kota 

Sekalian habis dieeritakan 

terlalu suka yang mendengarkan 
berbagai perhiasan dihalirkan 
alat kerajaan ditahtakan 

Tersebut pula Raden Menteri 

setelah sampai ke dalam puri 
dudule dekat laki istri 

serta bennadah manis berseri 

Ratna tempawan juwita kakanda 
sekarang datang ayah dan bunda 
dari Banjar Kulon datang baginda 
'hendak mendapatkan paduka anakanda 

48. 	 Baginda datang laki istri 
ruan adinda hendak dieari 
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bagjnda berhenti di luar negeri 

esok kakanda menyambut sendiri 

Setelah Tambuan mendengar warta 
tunduk berlinang airnya mala 
pengasuh kedua jangan dikala 
menangis meratap di dalam cima 

Raden pun bel as tiada lerperi 
dipeluk dicium sepah diberi 
tuanku nyawa kemala negeri 

jangan adinda berpilu diri 

Disambut Raden Ken Tambuan 

dibawa masuk ke dalam peraduan 
dibujuk dengan cumbu-cumbuan 

bergurau senda dalam pangkuan 

Mangkin bertambah Raden Menleri 
suka dan cinta tiada terperi 
adinda ratu turusnya negeri 
lalu beradu laki dan iSlri 

Setelah siang itulah hari 

Raden memakai selengkap dirinya 
terlalu elok rupa parasnya 

gembira dan kasih yang melihatnya 

Sudah memakai mengadap ayahanda 

Sang Nala pun halir di sini ada 
setelah lerpandang kepada anakanda 
segera ditegur oleh baginda 
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Naik dudule Inu bangsawan 
serta duduk tertib kelakuan 

dijolongkan baginda sirih dan puan 
kemana lagi perginya luan 

Tunduk menyembah Raden Menteri 

menyahut madah manis berseri 
inilah patik pergi sendiri 

kerna sudah tingginya hari 

48a. 	Sekutika duduk berkata-kata 

Raden menyembah bermohon sena 

segala yang mengadap menyembah rata 

berjalan di belakang putra Sang Nata 

Raden pun naik ke atas kuda 

berpayung kuning tulis perada 

sikap sekaJian putra baginda 

diiringkan menteri tua dan mud a 

Segala alat berjalan dahulu 

memegang kerajaan semuanya itu 

serta gamelan pula dipalu 

segal a yang linggal berhati pilu 

Setelah sampai keluar kota 

kedengaran kabar kepada Sang Nata 

baginda pun sanga! sukalah cita 

laki istri turun berti ta 

Patih dititahkan oleh baginda 

serta menteri tua dan muda 
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pergi menyembah paduka anakanda 
se",a membawa gajah dan kuda 

Sekal,ian menyembah Seri Balara 

bermohon berjalan dengan bersegera 

membawa alaI segala upacara 

ramainya tiada terkira-kira 

Benemu segal a menter; dipal; 

di tengah jalan Raden didapali 

sekalian suka lahi berhenti 

menyembah Raden berganli-ganli 

Segala yang memandang rupa pangeran 

masing-masing lercengang lerlalu heran 

disangkanya Dewa Balara Gandaran 

gemar dan kasih le/nlnyap pikiran 

Sekalian ditegur Raden Menteri 

duduklah paman hampir kemari 

masing-masing terkejut sadarkan diri 

palih menyembah menciumnya jari 

49. 	 Pikiran Raru Kesuma Indra 

palik dititahkan Seri Batara 

silakan lUanku bersegera-segera 

ayahanda menanli Raden Putra 

Mendengarkan sembah palih jauhari 

tersenyum manis hormat diberi 

rurun berjalan Raden Menteri 

mengadap ayahancta laki iSlri 
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Setelah sampai ke hadapan Sang Nata 
segala yang mengadap memandang serta 
melihat paras bagai di peta 
selaku disambut dengannya mata 

Tambahan baginda laki istri 
serta sekalian isinya puri 
heran memandang Raden Menteri 
disangkanya dewa datang kemari 

Patih menyembah serta bersabda 

sampun pukulun duli mangkota 
tegurlah anakanda di dalam kota 

hendak mengadap ke bawah tahta 

Barulah baginda sandarkan diri 
serta bertitah manis berseri 
marilah duduk anak Menteri 
dekat ayahanda hampir kemari 

Raden pun duduk menyembah ayahanda 
beserta dengan paduka bunda 

dipeluk dicium oleh baginda 

kasih dan gemar di dalam dada 

Suri menangis sambi I berkata 

berhamburan dengan airnya mata 
aduh anakku cahaya mata 
kenapa adinda tiada beserta 

Raden pun belas di dalam dada 
serta menyembah menjawab serta 
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ruanku disilakan paduka kakanda 

sena benemu dengan anakanda 

49a. 	Baginda menjolong sirih di puan 

disambut dimakan lnu bangsawan 

menyembah tenib rupa kelakuan 
sena runduk malu-maluan 

Dipandang baginda diamat-amati 

kasih dan sayang di daJam hati 

paras laksana yang-yang sejati 

laki-laki perempuan gila berangti 

Naik gajah duli baginda 

ditimbal rangka dengan adinda 

berpayung kembar tulis perada 

raden pun segera naikJah kuda 

Ramainya bukan lagi kepalang 

satulah jalan tiada berselang 

ada yang datang ada yang pulang 

sekalian memuji berhati walang 

Sampai ke paseban ratil bangsawan 

turun berjalan laki dan istri 

diiringkan sekalian isinya puri 

sena dengan Raden Menteri 

Naika ke paseban raru yang gana 
menyembah sekalian menteri perdana 

Sang Nata pun bangkit di singgasana 

memberi hormat dengan sempurna 
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Duduk baginda Ratu Kuripan 
dengan Ratu Daha di hadapan 
kedua membalas usulnya tampan 
segal a peratu malu dan sopan 

Habis perkataan kedua baginda 
berpeluk bercium dengan kakanda 
setelah sudah demileian ada 
baginda pun masuk diiringkan anakanda 

Setelah sampai ke dalam puri 
turun menyembah pennaisuri 
serta Ken Tambuan berdiri 
diiringkan sekalian isinya puri 

50. 	 Naik baginda ke dalam istana 
masing-masing duduk di paradana 
dihadap datang mulia dan hina 
alat kelengkapan amat sempurna 

Ken Tambuan menyembah ayah dan bunda 
segera disambut oleh baginda 
dipeluk dicium kepala anakanda 
sambil menangis ratu bersabda 

Aduh anakku cahaya mangkota 
sekalian lama perceraian leita 
sudah dipertemukan dewa dewata 
makanya dapat berpandang mata 

Terlebih menangis pennaisuri 

serta meratap berbagai peri 
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besarnya kasih Raden Menteri 

memungut tuan dijadikan istri 

8erbagai ratap suri berkata 

seperti dimandikan dengan air mata 

segal a yang mengadap belaslah cinta 

turut menangis juga beserta 

Tambahan bini penggawa menteri 

mana yang datang dari Kediri 

memeluk menci um Raden Menteri 

dengan tangisnya tiada terperi 

Mendengar ratap segal a pengasuhnya 

Ken Tambuan belas hat inya 

serta teringat untung nasipnya 

bercucuran dengan air matanya 

Tambuan bermadah dengan air mata 

kakang sekalian jangan bercinta 

sekarang sudah ditemukan dewata 

boleh bersama sekalian kita 

Setelah sudah beratap-ratapan 

idangan diangkat pada adapan 

segal a dayang hormat sekalian 

beratur menyembah tertib kelakuan 

50a. 	 Santap baginda enam berputra 

serta sekalian isinya puri 

berbagai hikayat dengan cerita 

ramainya tiada lagi terperi 
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Sudahlah santap baginda tuan 
santap sirih di dalam puan 
sena memakai bau-bauan 
lalu benitah ratu bangsawan 

Adinda tuan apa bicara 
kakanda berpikir dalam Idra-kira 
anakanda run patut memerintah negeri 
supaya tentu rakyat tentara 

Tunduk menyembah ratu kedayan 
menyahut madah manis berseri 
baik dirajakan anak Menteri 
layakJah sudah memegang negeri 

Setelah sudah mufakat bicara 
keluar ke paseban Seri Batara 
dihadap menteri hulubalang tentara 
di atas peradata tiga berputra 

Adapun akan patih jauhari 
lagi berjamu penggawa menteri 
mana yang datang dari Kediri 
ramainya tiada lagi terperi 

Dengan bunyian gelap gempita 
bersulang-sulangan dengan sukacita 
suatu pun tiada kedengaran nyata 
sepeni teringat negeri dan kota 

Terlalu suka seri bupati 
melihat penggawa bersuka hati 
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setengah bertandak berganti -ganti 

setengah yang mabu k bagaikan mati 

Lalu bertitah Seri Batara 

kepada patib sempurna bicara 
patih lengkapkan al atJab segera 

esok hendak memandikan putra 

5 I. 	 Patih hidmat berdatang sembah 

mohonkan ampun yang amat limpah 

segala kel engkapan halirlah sudah 

kadar menanti akan perintah 

Setelah sudah bersuka-suka 

berangkat masuk Seri Batara 

menteri penggawa halir belaka 

tiadalah pulang segala mereka 

Setelah siang itulah hari 

memakailah Raden laki istr i 

dengan sekalian itu para putri 

dihadap baginda keduanya suri 

Memakai serupa Inu bangsawan 

berkampub ijuk tulis berawan 

bertalipuk perada kilau-kilauan 

bertapih leber Ken Tambuan 

Raden memakai lancingan angsoka 

bersabuk jingga bunga direka 

sama memakai dukuh paduka 

bersunting emas bunga cempaka 



145 

Bersa yap sandang berkal ung kana 

bersekar suhan permara wama 

berserbar ij uk ratah kencana 
elok parasnya muda teruna 

Berpanding kulir emas dikarang 
keris terapang intan yang rerang 

eloknya bukan sembarang-barang 
seperti kan le/nlnyap dari mara orang 

Bersubang barang pemlara intan 

bercincin manikarn emas ikaran 

cahaya cemerlang kilau-kilauan 

segala yang memandang hUang ingatan 

Bibimya merah bagai dipera 

giginya berkilat asmara Odenta 

kedua laki isrri sarna sekata 

segala yang melihar bimbang berangta 

51ao 	 Sudah memakai Raden Menteri 

serta sekalian para putri 

rupanya seperti bidadari 

tatkala di taman Banjaran Sari 

Terlalu elok sekaliannya 

masing-masing dengan laksamana 

segala yang memandang memuji rupanya 
kasih dan gemar kepada hatinya 

Sudah memakai kain anakanda 

dibawa keluar olehnya bunda 
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diiringkan dayang tua dan muda 
secukup alat semuanya ada 

Menderu sekalian isinya puri 

sena sekalian isinya negeri 
indah pakaian indah berseri 

mengiringkan Raden laki istri 

Sampai di paseban di sambut baginda 

dinaikkan ke joli kedua anakanda 

terkembang payung tulis perada 
selengkap alat semuanya ada 

Setelah sudah dinaikan putra 

naikJah gajah Seri Batara 

bertimbal rangka dua saudara 

diadap jawatan dengan picara 

Adapun kedua permaisuri 

naik jempana diadap putri 

sena bini aji isinya puri 

sebuah seorang jempana sendiri 

Terkembangkan payung kembar upacara 

terkembang emas dikarang mutiara 

dihadap dayang seisi pura 

landa kerajaan Seri Batara 

Sudah beraNr alat ditahta 

berangkal baginda keluar kota 
diiringkan rakyat menteri beryuta 

dengan gamelan gelap gempita 
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52. 	 8eberapa penggawa dititahkan 
bunga rampaya emas dicampurkan 
sepanjang jaJan disuruh hamburkan 
segenap lorong pasirnya pakan 

Ramainya rakyat dua buah negeri 
memungut bunga intan baiduri 
ada yang ke sana ada yang kernari 
ada yang setengah lupakan diri 

Laki perempuan berebut-rebutan 
memungut bunga rampai mas intan 
ada yang merah datang ketakutan 
lalu bergocoWah bertempuran 

Ramainya sorak segaia tentara 

seperti terangkat itu segala 
setengah malang kedatangan mara 

terguling mati di tengah pasar 

Baginda berarak kuliling negeri 
dengan permainan beberapa peri 

bersuka ramai sekalian menteri 
melawan penggawa angkadiri 

Setelah genap tujuh kali 
baginda berarak pulang ke negeri 
sampai ke dalam masuk sekal i 
turun baginda raja bestari 

Menyambut tangan kedua anakanda 

dibawa naik ke panca persada 
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dimandikan bini menteri berida 

di hadapan ayahanda keduanya bunda 

Tiada dikalakan perkara bersiram 

banyak cerilanya dipanjangkan kalam 

adalnya raja memularnya alam 

hari pun hampir irulah malam 

Selelah sudah mandi berkasnai 
dihiasi pula diberi memakai 

usul majelis sederhana laksai 

kedua laki iSlri duduk benalai 

52a . 	Ken Tambuan dipakaini suri 

selengkap pakaian raja yang bahari 

mangkin benambah manis berseri 

laksana Sakurba dan bidadari 

Dihiasi oleh kedua baginda 

alaI senjala dipakaikan baginda 

sena para pUlri keenamnya ada 

akan menjadi iSlri yang muda 

MangkOla keperabuan dikenakan pula 

benalah inlan beberapa kemala 

cahayanya lerang bernyala-nyala 

indahnya liada dapal dicela 

Sudah memakai Raden Taruna 

dipimpin ayahanda ram yang gana 

didudukkan di alas singgasana 

panlas dan layak memakai busana 
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Mufakat Sang Nata kedua baginda 
memberi nama paduka anakanda 
RaN Anom Kesuma Yuda 
dengan menterinya yang muda-muda 

Ken Tarnbuan digelar permaisuri 

RaN Anom di dalarn puri 
dinamakan pula segala putri 
istri yang muda raN bestari 

Akan Raden Puspa Juwita 

Raden Puspa Kanika keduanya sena 
dijadikan Mahadewi oleh Sang Nata 

keduanya elok bagai dipeta 

Akannya Raden Arsa Kesuma 
Raden Puspa Kencana keduanya sarna 

paras memalis sangat utarna 
dijadikan Liku RaN Kesuma 

Raden Nila Arsa yang baik parasnya 
Raden Puspa Wati sarna keduanya 

paduka mengaNr digelar namanya 

elok majelis sekaliannya 

53. 	 Beberapa puluh anak menteri 
anak penggawa kedua buah negeri 
diambil baginda raN jau(h)ari 
yang baik paras manis berseri 

Diarnbil oleh kedua baginda 
akan jadi gundik selir anakanda 
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sekaliarmya suka di dalamnya dada 
bersuami Ratu Kesuma Yurl. 

Setelah selesai sekalian peri 

berbunyi gamelan kerajaan negeri 

beraturlah penggawa segala menleri 

menjunjung duli raLU bestari 

Masuk hulubalang segal a dipati 
sena rakyat berlaksa keti 

menyambut baginda berganti-ganti 

mengatakan daulat ram yang sakti 

Cerila tiada beta panjangkan 

tiada kuasa yang menyuratkan 

sekalian diperjamu minum dan makan 

sena persalin dikarunia akan 

Limbah kurnia kedua baginda 

kepada sekalian lentara yang ada 

laki-laki perempuan lua dan muda 

membayar kaul keduanya anakanda 

Tujuh malam LUjuhnya hari 

baginda berjamu temara negeri 

sekalian ilu persalin diberi 

ramainya liada lagi lerperi 

Selelah sudah sekalian sempurna 

berangkal masuk ralu yang gana 

duduk di alas singgasana 

bersuka-suk:aan dalanl iSlana 



151 

Selang dari itu beberapa lamanya 
baginda hendak pulang ke negaranya 
istrinya bunting demikian ceritanya 
hampir pun sudah genap harinya 

53a. Terlalu suka Ratu Kediri 
melihat bunting permaisuri 
dari sebab itu baginda pikiri 
hendak segera pulang ke negeri 

Lalu bertitah Seri Batara 

kepada penggawa menteri perwira 
kampungkan rakyat putri bandara 
beta nin hendak pergi ke negara 

Segala yang mendengar titah Sang Nata 
menyembah bennohon dengan sukacita 
me(ng)himpunkan rakyat alat senjata 

halir menanti di luar kota 

Setelah sudah memberi sabda 

Sang Nata berangkat ke istana kakanda 
didapati oleh kedua anakanda 

duduk mengadap paduka ayahanda 

Sang Nata menegur manis berseri 
silakan dudukkan adinda suri 
baginda pun duduk laki istri 
menyembah kakanda ratu bestari 

Disorongkan baginda sirih di puan 

adinda kedua santaplah tuan 
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disambut Sang Nata hormat kelakuan 
serta bennadah pilu dan rawan 

Adinda bermohon pulang ke negeri 
hendak berjalan esok hari 
tinggal anakku laki iSlri 
kemudian kalau ayahanda kemari 

Seteiah didengar oieh Sang Nata 
pilu dan belas rasanya dnta 
anakanda kedua jangan dikata 
tunduk bercucuran aimya mala 

Tunduk rnenyernbah SUfi yang muda 
bertiharap di ribaan padu ka ayahanda 
sambil menangis ia bersabda 
sampainya hati duli baginda 

54. 	 Baru juga daruk bertahta 
seperti berrnimpi rasanya cinta 
serta lalu meninggalkan serta 
rneninggalkan patik hamba yang leta 

Terialu belas kedua baginda 
memeluk rnencium kedua anakanda 
tinggallah ruan jiwanya bunda 
kakandalah ganti paduka ayahanda 

Jangan anakku berhati rawan 
kakanda nin ada memeliharakan tuan 
berbagailah bujuk ram bestari 
gundah guIana tiada ketenruan 
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terlalu bel as ratu yang muda 
mendengarkan ratap kata baginda 
serta menyembah kepada ayahanda 
palik bermohon mengantarkan pada 

Ratu Daha mendengarkan kata 
dipeluk dicium dengan air mala 
aduh anakku cahaya mangkota 
janganlah tuan pergi beserta 

Biar ayahanda pergi sendiri 
tinggallah tuan laid istri 
tuan pun baru memerintah negeri 
jadi pemalai orang bahari 

Terlalu belas ratu bangsawan 
melihat adinda demildan kelakuan 
serta bertitah pilu dan rawan 
turutlah kala ayahanda tuan 

Lepaskan ayahanda pulang ke negeri 
datang juga kemudian had 
jikalau lambat ayahanda kemari 

ruan pun boleh pergi sendiri 

Sekutika duduk berkata-kata 
hari pun malam gelap gulila 
terpasanglah kandil dengan pelita 
beradulah baginda anakanda serta 

54a. la pun beradu tiadalah lena 
serta sangal gundah guiana 
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gong pengarah kedengaran beta 

bang un baginda ratu yang gana 

Sekali.n bangun berbasuh muka 
santap nasi dalamnya duka 

hari pun panear teranglah juga 

lalu bermohon seri paduka 

Berpeluk bereium bertetangisan 
berb.gai madah geta dan pesan 

Suri menangis seperti pings an 

dengan air mat a tiada berkeputusan 

Setelah sudah demikian peri 

bermohon baginda ratu bestari 

lalu keluar dari dalam pun 

naik gajah laki dan istri 

Perabu Anom Kesuma Yuda 

keluar kota mengantarkan ayahanda 

menitahkan berap. putri yang muda 

pergi mengantar mengiring baginda 

Berjalan baginda ratu bestari 

diiringkan rakyat penggawa menteri 

berjalan berapa lamanya hari 

baginda pun masuk ke dalam negeri 

Menyembahlah menteri segala hulubalang 

kepada baginda bermohon pulang 
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baginda pun suka bukan kepalang 
diberi persalin keris dan gelang 

Berapa banyak harta dan benda 
sepuluh orang menteri yang muda 
beribu rakyat senjata dan lcuda 
dilcurniakan kepada paduka anakanda 

Setelah lengkap sekalian peri 
berjalanlah segala punggawa menteri 

beberapa lamanya sampai ke negeri 
masuk mengadap ratu bestari 

55 . Persembahkan segala pesan Sang Nata 

beserta dengan segala harta 

baginda pun sangat sukalah cinta 
kepada suri ratu bercerita 

Terlalu suka suri bang saw an 

mendengar cerita kakanda tuan 
dipimpin baginda masuk peraduan 
beradu dengan senda gurauan 

Beradu belum berapa lama 

lalu bermimpi putri utama 

parasnya terang bulan purnama 
jatuh di ribaan suri kesuma 

Ratu kesuma bermimpi pula 
matahari jatuh dengan kepaJa 

cahayanya terang bernyala-nyala 

seluruhnya negeri terang segala 
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Baginda pun terkejut laki istri. 

kakang bermimpi tatkala seri 

di kepala kakanda jatuh matahari 

cahayanya terang memenuhi negeri 

Suri tersenyum menjawab sabda 

sarna bermimpi rupanya kita 

perasaan bulan amatlah nyata 

bermimpi terjatuh di ribaan beta 

Suka tertawa suri Narendra 

sena bermadah manis Suara 

arya ningsun kemala negara 

aJamatnya kita beroJeh purra 

Setelah siang sudahlah hari 

bangun baginda laki istri 

mandi dan santap durja berseri 

bersuka-sukaan di daJam puri 

Sehari-hari bersuka cinta 

dengan Mahadewi Lileu besena 

paduka mengatur jangan dikata 

berbagai hikayat jangan cerita 

55a . 	Ada kepada suatu hari 

datanglah sakit permaisuri 

selaleu tiada kabarkan diri 

terkejut sekalian isinya puri 

Gemparnya tiada itu menderita 

setengah lari mengadap Sang Nata 
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baginda pun terkejut beredar ciota 

berangkat masuk ke dalam kota 

Setelah sampai ke dalam puri 

dilihatnya pingsan permaisuri 
dihadap segal a sekalian putri 

mukanya pucat tiada terperi 

Segera disambut oleh baginda 

dengan diriba kepada adinda 

disuruh sembahkan kepada ayahanda 

apa sebabnya demikian ada 

Mahadewi itu sena katanya 

suatu pun (iada mula kernanya 

santap sedikit muntah semuanya 

lantas tiada kabarkan dirinya 

Sekutika duduk berperi-peri 

Sang Nata pun datang laki istri 

duduk dekat anakanda suri 

diambil air mawar segera dicucuri 

Serra berritah duli Sang Nata 

bangun anakku cahaya mata 

belas kasih rasanya ci nta 

segala yang mengadap menyapu air mata 

Oua tiga kali baginda cucuri 

barulah sadar permaisuri 

menoleh memandang kanan dan kiri 

perJahan bangun menggerakkan diri 
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Duduk menyembah ayahanda bunda 

Sang Nata pun suka di d.alam dada 
tambahan perabu datang yang mud a 

suka ciota rasanya baginda 

56. 	 Sang Nata pun berangkat laki istri 

keluar ke paseban peradu bestari 

menitahkan sekalian pcn 'gawa menteri 

memalu gamelan kesuk ."n neger; 

Baginda duduk di paseh;", agung 

dihadap menteri demang temanggung 

gelak gempita gendang dan gong 

ramainya tiada lagi tertanggung 

Adapun akan ratu besta" 
sudah berjamu penggawa menteri 

baginda berangkal masu k ke puri 

duduk dekat permaisuri 

Suri lersenyum serta berkala 

kakang aji lolonglah beta 

terlalu ingin rasanya ci nta 

buah pauh janggi di mata-mata 

lng in rasanya hendak mcmakan 
seperti kan liada lersabar akan 

seboleh-boleh adinda pohonkan 

dengan bersegera kakanda carikan 

Selelah didengar seribu pali 


kehendak suri tahulah arti 
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adinda bunling nyalalah paSli 

belas kasian rasanya hali 

Baginda lersenyum menyahul kala 

baiklah ruan emas juwila 

barang dikurnia sang mahadewa 

semog'a dapal seperli dicima 

Esok kakanda pergi mencari 

seperli kehendak caya suri 

selelah malam sudahlah hari 

beradulah baginda laki iSlri 

Selelah siang esok harinya 

kelua r ke paseban dihadap memeri 

baginda berlilah dengan manisnya 

kepada palih dilanyakannya 

56a. 	Kakang palih hampir kemari 

buah pauh janggi lolonglah cari 

kerna diingini caya suri 

suruhlah cari iill hari 

Setelah palih mendengarkan kala 

ia menyembah lalu keluar kOla 

segenap kampung dicari rala 

seorang pun liada mendengar warla 

Habislah sudah semuanya dipedksa 

lalulah sampai ke pasar desa 

di kampung oleh palih perkosa 

laki -Iaki perempuan hina berbangsa 
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Sekalian itu disuruh cari 

siapa yang dapat ganjaran dib~ri 

ramai berjalan beberapa hari 

siapa yang dapat ganjaran diberi 

Sekalian kembali ke dalam kota 

kepada patih persembahkan warta 

tiadalah dapat kabar yang nyata 

patih pun masuk mengadap Sang Nata 

Masa itu Seri Batara 

lagi di paseban dua berputra 

me(ng)himpunkan tabib dalam negara 

hendak mengobati suri indera 

Berapa tabib yang mengobati 

penyakit nin tiada mau berhenti 

tiada yang lain diamat-amati 

buah pauh janggi pula dinanti 

Segal a bini punggawa menteri 

membawa kidaman segenap hari 

berjenis-jenis buah dicari 

disembahkan kepada permaisuri 

Suatu pun tiada disantapnya 

letih lesu rupa lagunya 

pucat manis rupa wajahnya 

bel as segala yang melihatnya 

57 . 	 Patih pun masuk mengadap Sang Nata 

ia pun duduk menyembahkan warta 
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ampun pakulun duli mangkota 

tiadalah dapat seperti diei nta 

Kembalil ah sudah mana yang pergi 

ratalah padang gunung ya ng tinggi 

segenap desa dieari lagi 

tiadalah dapat buah pauh janggi 

segenap negeri dieari rata 

tiadalah dapat kabar yang nyata 

seorang saja ada berkata 

dial ah sudah me man dang mata 

Namanya ia lagilah muda 

dipusat air timbulnya ada 

batangnya di tunggu oleh garuda 

lebih mafhaflum duli baginda 

Ratu Kesuma mendengar warta 

te rialu masgul di dalam einta 

menyembah ayahanda masuk ke kota 

kepada suri baginda berkata 

Arya ningslln eaya suri 

tiadalah dapat buah pauh janggi 

ratal ah gunung desa dieari 

kembali lah sudah segala menteri 

Di pusat ai . kabarnya ada 

batangnya ditunggu oleh garud a 

em as tempawan jiwa kakanda 

santaplah toan mana yang ada 
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Setelah sudah mendengar cerita 
tunduk diam tiada berkata 
ingin sangat di dalam cinta 
bercucuran dengan airnya mat a 

8eberapa buah-buahan baginda suapkan 

dibujuk hendak diberi makan 
itu pun tiada didengarkan 
buah pauh janggi yang dikehendakkan 

57a. 	 Sekalian perintah dewa kambangan 

tiadalah lepas di angan-anagn 
serta sampai janji bilangan 

menanggung duka berpanjang-panjangan 

Terialu susah ratu jauhari 

melihatkan hal lakunya suri 

sembarang makanan yang ditawari 

suatu pun tiada yang gemari 

Usul yang pennai beroleh leta 

letih ta dapat menggerak anggota 
baginda pun belas rasanya cinta 

bennadah sambil disapu air mata 

Arya ningsun emas tempawan 
kakang bennohon pergi mengawan 

j ika ta dapat kehendak man 

biarlah jiwa kakanda tertawan 

Dimanakah dapat segala menteri 
garuda sakti tiada terperi 
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siapa berani yang mengampiri 
bermohonlah kakang pergi sendiri 

Setelah suri mendengarkan kata 
belas dan rawan rasanya cinta 
apakah day a kehendak dewata 
seperti disangui dengan air mata 

Tambahan segala itu perempuan 
belaskan semuanya tiada terperi 

sangat tersadarkan untungnya diri 
wajah yang persih tiada berseri 

Hancur dan luluh rasanya cinta 

masing-rnasing berlinang airnya mata 
segala yang mengadap belas semata 

kasihkan baginda duli mangkota 

Setelah sudah ratu bersabda 

pergi mengadap ayah dan bunda 

bermohon pergi kepada baginda 

dipeluk dicium oleh ayahanda 

58. 	 Berangkat keluar Seri Batara 

bertitah kepada patih perwira 

kakang berlengkap bersegera-segera 
kita nin hendak mengembara 

Patib menyambah dengan suka hati 

sekalian sudah patik lihati 

penggawa hulubalang perabu pati 
sekalian sudah halir menanti 
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Tiadalah lagi dipanjangkan kalam 
Sang Nata be rang kat rnsuk ke dalam 

tatkala iru hari pun mal am 
baginda beradu di geta pualam 

Setelah siang esok harinya 

Sang Nata bermohon pada istrinya 
tinggal jiwaku ruan semuanya 
sekalian menyapu airnya mata 

Berangkat keluar duli baginda 

sampai di paseban naiklah kuda 
berpayung kuning rulis perada 
diiringkan menteri yang muda-muda 

Baginda pun sampai keluar kota 
segal a kelengkapan halir semata 

berangkat baginda dengan dulcacita 

diiringkan rakyat sempurna tahta 

Tombak dan ganjur berlcilat-kilatan 
tamiang telabang pedang sumpitan 

setelah sampai kedalamnya utan 
berjalan menuju sebelahnya wetan 

Berhenti perkataan Seri Batara 
tercerainya berjalan meninggalkan negara 

be rap a lama luwi rimba belantara 

teruslah baginda ke tepi segara 

Raru pun rurun dari alas kuda 

berdiri di bawah pohon padada 
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tercengang-cengang lalcu baginda 
perasaan la sedap di dalam dada 

58a. Masa iru hari pun petang 
teja berbaris di lang it berbintang 
terlalu piJu baginda memandang 
ombaJcnya gemuruh pergi dan datang 

Mengempas kepada batu yang rata 
seperti meJarangkan duJi mangkota 
jangaJah ruanku pergi beserta 
baginda pun cucur aimya mala 

Burung pun banyalc kedengaran suara 

bercampur bena ombak segara 
tegar berbunyi di udara 

seJaku menangis Seri Batara 

Kilat memancar cahaya cemerlang 

bersinar di Jaut gilang gemiJang 
segala yang memandang baJas dan walang 
seJaku menyuruh baginda pulang 

LaJu bertitah seribu pati 
kepada segala menteri dipati 

kerahkan rakyat suruh bemanti 
buat persinggahan dengan seperti 

Berhentilah 'rakyat segaJa tentara 

berbuat persinggahan di tepi segara 

baginda pun duduk berbicara 
tiada lersebul kisah ceritera 
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Tersebut pula suatu pehabaran 
seorang dewa dalam keindraan 

sehari-hari edan kasmaran 

rusuhlah hati dengan pikiran 

Namanya Sangyang Durga Nata 

[erkena coba sangmadewata 

berahinya tiada menderita 

Tanjung Biru juga dicinta 

Tiadalah lepas dari mata hati 

berahinya dewa rasakan mati 

dihiburkan tiada terobati 

hilang sekalian gagah dan sakti 

59 . Ada kepada suatu hari 

Tanj ung Biru mud a bestari 

bennain ke taman Banjaran Sari 

dengan Sakurba serta bidadari 

Terlalu ramai bercengkerama 

banyak bidadari bertnain sanla 

bennain belum beberapa lama 

datanglah coba Sangyang Sang rna 

Datanglah Sangyang Durga Nata 

Tanjung Biru didapatkan serta 

sambil tersenyum ia berkata 

aduh emasku ratoa juwita 

Marilah yayi Tanjung Kencana 

kakang dukung puJang ke istana 
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perhambakan apalah kakang yang hina 
dapatkan abd i sembarang guna 

Setelah mendengar derrtikian peri 
masing-masing terkejut sekalian lari 
Tanjung Biru heranlcan diri 
wajah yang manis pucat berseri 

Dewa pun segera me(ng)hampirinya 
serta dekat hendak disambutnya 
Tanjung Biru berdebar hatinya 
segera berlari dengan takutnya 

Dewa pun sangat sukalah cinta 
berjalan segera diikut sena 
sambil tertawa ia berkata 
kemanakah lari emas juwita 

Hendak ke mana emas tempawan 
bawalah kakang orang yang rawan 
tiada kauasa derrtiJcian kelakuan 
biarlah turut bersama tuan 

Tanjung Biru mendengarkan kata 
benambah takut rasanya cinta 
berlari tiada memandang mata 
segera dia ikut Dutga Nata 

59a. Ia pun lari Re sebuah jembatan 
diturut juga berpanjang-panjangan 
Iupa akan tempat \arangan 
segal a yang memandang terbayang heran 
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Dari sebuah jambangan balai 
diilcut juga tiada lalai 
lalcunya mabuk sebagai-bagai 
Tanjung Biru letih gemulai 

Serta hampir hendak disambutnya 
serta kampuh hendak dipegangnya 
oleh Tanjung Biru segera ditariknya 

jadilah tiada didapatnya 

Daripada sesak kalbu di dalam 
Tanjung Biru ta jauh ke kolam 
ketika itu ia tenggelam 

gaiblah hilang talu menyelam 

Turun ke dunia membawa diri 

menjelma menjadi seorang putri 

parasnya elok tiada terperi 

me(ng)habiskan manis di dalam negeri 

Demikian perintah Sangrnadewata 

akan memanjangkan latakon cerita 
adapun Sangyang Durga Nata 
berjalan kembali dengan duka cita 

Tiada ia pulang ke istana 
membawa hatinya gundah guIana 

turun melayang ke utan wana 

berjalan ia ke sini sana 

Segenap utan arta dicari 

sambi! mengidung berbagai peri 



169 

arya ningsun ratna baiduri 
kemanakah tuan membawa diri 

Aduh yayi Tanjung Kesuma 
dimanakah tempat ruan menjelma 
bawalah kakang pergi bersama 
besertalah kita bercengkerama 

59b. Dewa mengidung merdu suara 
berdengung b\}nyi di rimba belantara 
belas sekalian isi udara 
akan Durga Nata kedatangan mara 

Demikian lagi kisahnya pula 
terse but perkataan Batara Kala 
baginda di gunung Indralela 
melayang ke tasik jempana lela 

Masa iru batara yang gana 
sedang mengedari jagat buana 
dilihatnya baginda di utan wana 
Tanjung Biru kena bencana 

Disatui oleh batara yang sakti 
angJruJru namanya Kencana Wati 
semoga bertemu Kertapati 
jadi menantunya dengan seperti 

Setelah sudah berkata-kata 
gaib baginda daripada mata 
melayang mencari Durga Nata 
terlalu murka di dalam cinta 
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Setelah bertemu itu baginda 
dengan murkanya ia bersabda 
sekutika bilang rupanya ada 
bersalin warna jadi garuda 

Dewa pun belas berhati rawan 
melihatkan hal dernikian kelakuan 
lantaslah ia terbang mengawan 
ke sana kemari mencari lawan 

Terlalu sesal di dalam hati 
oleh berbuat demikian pekerti 

melayanglah garuda unggas yang sakti 

meneari tempiu hendak berhenti 

Dilihatnya ada sepohon janggi 

batangnya besar terlalu tinggi 

di sanalah garuda terbanglah pergi 
masgul bukan kepalang lagi 

59c. Seraya berpileir di dalam hati 
di sinilah baik tempat berhenti 

segera dijatuhkan cincin yang sakti 
jadilah seperti yang dikehendaki 

Jadilah sebuah taman larangan 
di dalamnya istana berbayangan 
kolamnya indah dengan jambangan 

seperti taman dalam kayangan 

Dengan perintah Batara Guru 
datanglah pileir garuda yang baru 
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baik kuarnbil si Tanjung Biru 
kujaruhkan di dalarn taman yang baru 

Jikalau ada raja-raja sakti 
di sirulah tempat jalannya mati 
setelah demikian pikir di hati 
melayanglah garuda angkasa yang salcti 

Di dalarn Ulan dicarinya rata 

Kencana Wati berjumpalah sena 
Segara disarnbumya sekejap mata 
ditarunya dengan pusaka berangta 

Duduklah Raden Kencana Wati 
dipeliharakan garuda dengan sepeni 

beberapa anak menteri dipati 

disarnbar garuda angkasa yang sakti 

Masyhur wartanya garuda terbilang 
saktinya bukan alang kepalang 

banyaklah para ratu putranya hilang 
disarnbar garuda dibawanya pulang 

Galuh Matararn yang terutarna 

putri Wirabumi keduanya sarna 

parasnya seperti bulan purnama 

keduanya diarnbil garuda sangma 

Sahdan lagi' putri Batara 
dengan Galuh Pakembangan sarna setara 

baginda iru konon dua bersaudara 
putrinya diarnbil garuda udara 
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60. 	 Galuh Pembatin putra baginda 
bersama putra raru Manggada 
keduanya sudah disambar garuda 
sekalian masgul di dalam dada 

Mufakat segal a para nardipati 
mengampungkan rakyat berlaksa keti 
pergi menyerang garuda yang sakti 
dilawannya berperang bersungguh hati 

Tewaslah segala para raru 
mana yang sakti menjadi maru 

menteri hulubalang semuanya begiru 
seorang ta dapat hampir ke situ 

Garudanya sakti bukan kepalang 

segala yang datang jaranglah pulang 
rurun menyambar tiada berselang 
dimakannya hancur daging dan rulang 

Akan sekalian para raru Batara 
sekaJian ditangkap garuda udara 

sena menteri mana-mana yang perwira 

semuanya dimasukkan ke dalam kttnjara 

Mana yang hidup sekaliannya lari 
membawa wana pulang ke negeri 

dimakan garuda tiada terperi 
segal a yang mendengar teguh dan ngeri 

Berhimpunlah segal a sita dan anak 
bUIa raksasa berkampung ke siru 
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berjenis macam bukan buatan 
garuda pahlawan menjadi ratu 

Tersebut perkataan Satara Kala 
turun ke dunia mengestui pula 
katanya lihat Raja Jenggala 
lakunya seperti orang yang gila 

Akan kaulnya tiada diyangti 
duduklah ia bersuka hati 
baik kusatui si Kertapati 

semoga hilang gagah dan sakti 

60a. Setelah sudah batara bersuara 

baginda melayang pulang ke udara 

adapun ratu anom perwira 
setengah dihadap rakyat tentara 

Mendengar suara demikian peri 
baginda terkejut herankan diri 
segala yang mengadap rata mendengari 

sekalian terkejut berasa ngeri 

Tersebut perkataan garuda pahlawan 
melayang-Iayang di atas awan 

ke sana kemari meneari lawan 

terlihat kepada ratu bangsawan 

Terlalu suk,a rasanya hati 
di sinilah jalan aku nin mati 
segeralah turun garuda yang sakti 

menuju tempat ratu berhenti 
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Terkejutlah rakyat menteri perwira 

dilihatnya gelap itu udara 

harinya tiada lagi terkira 

sekalian gempar huru hara 

Yang mana-mana hulubalang yang sakti 

mengunus senjata segera menanti 

dikuliling Sang Nata didekati 

sekalian hendak bersama mati 

Serengah lagi haru hara 

datanglah garuda dari udara 

segera disambarnya Seri Batara 

dibawanya melayang dengan bersegera 

Gempar sekalian rakyat dan menteri 

masing-masing me nang is berbagai peri 

ada yang setengah mengempaskan diri 

ada yang mencari ada yang berlari 

Memandang ke udara sambi I berkata 

aduh tuanku duli mangkora 

tuanku lenyap daripada mata 

bawalah patik bersama serta 

6 1. 	 Tangis dan ratap tiada terperi 

ada yang bert ikam sarna sendiri 

diteguri oleh segala memeri 

masuwarat hendak pulang ke negeri 

Serelah stidah putus bicara 

berjalan segala rakyar tentara 
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masuk man rimba beJantara 
teros kembali ke tepi negara 

Berjalan pula bersungguh hati 

rakyat penggawa menteri dipati 
berapa hari dernikian pekerti 
teros kembali ke temp at berhenti 

Sekalian tiadaJah berbicara 

seperti terkurong daJarn kunjara 
berhenti sekalian di tepi segara 
ada yang sakti memuja batara 

Berapa segala penggawa dipati 
memuja batara yang sakti-sakti 

beberapa tahun duduk menanti 
perkataan ini telah berhenti 

Tersebut perkataan Seri Batara 

tatkala disambar garuda udara 

sarnpai di tempatnya turunlah segera 
baginda dimasukkan ke daJarn kunjara 

Adapun akan ratu jauhari 

pingsan tiada kabarkan diri 

tiada teringatkan kanan dan kiri 

seJarnanya itu dernikian peri 

Tiada dipanjangkan Jagi cerita 

tersebut perkataan duli Sang Nata 
akan Ratu Daha di atas tahta 

sehari-hari bersuka cita 
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Pada. masa itu Seri Batara 
baginda. nin sudah beroleh putra 
seorang laki-Iaki tiada batara 
parasnya seperti duli udara 

61a. Dinarnakan baginda Purba Sari 
junjulliknya itu Angkadiri 
parasnya elok tiada terperi 
lmana suluh menerangi negeri 

Berapa anak menteri berida 
suka dan ramai dalam negara 
dengan bunyi-bunyian tiada terkira 
terlalu ramai seisi pura 

Cerila tiada dipanjang akan 
kisabnya konon disebutkan 
selamanya sudah baginda tinggalkan 
seperti senyap lorong dan pekan 

Adapun akan Seri Batara 
selama sudah anakanda ngembara 
percintaan besar bukan terkira 

seperti tiada ia bicara 

Ada selang beberapa lamanya 
suri run bunting genap bulannya 
waktu yang baik kutika harinya 
dengan alamat berbagai rupanya 

Suri pun sakit hendak berputra 
berkampung segala isi negara 
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membawa persembahan masuk gapura 
ramainya tiada lagi terkira 

Sekutika duduk itu sebentar 
berbunyilah guntur dan halilintar 
petir memanah seperti dilontar 
seisi negeri takut gemetar 

Ujan panas rintik-rintik basa 
kilat cemerlang di atas angkasa 

merak berbuny i di pohon rajaknasa 
segala yang mendengar belaslah rasa 

Datang baginda dua laki istri 
diiringkan sekalian isinya puri 

mengadap i sakit permaisuri 
belas dam rawan tiada terperi 

62. 	 Berputralah sudah suri bangsawan 
seorang laki sikap pahlawan 

wajahnya berseri kilau-kilauan 
menu rut rupa ayahanda tuan 

Putih kuning gemilang wama 

cantik majelis amat sempuma 

disambut bini menteri perdana 

lalu dimadikan ditatah kencana 

Diselimuti dalam kampuh perada 
diba wa kepada kedua nenenda 
disambut Sang Nata kedua cucunda 

suka baginda di dalam dada 
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Dipeluk dicium bertitah serta 
sambil berlinang aimya mata 
aduh cucuku cahaya rnangkuta 
tuanJah jadi penglipur cinta 

Mendengarkan titah Seri bangsawan 

sekalian pilu bercampur rawan 
tedngatkan baginda pergi mengawan 
air mata terhambur tiada karuan 

DinamaJcan oleh Seri Batara 
Raden Inu Putra Negara 

timang-tirnangan Raden Asmara 

parasnya laksana anakan lndra 

Dipungutkan oleh duli baginda 
anak panggawa yang muda-muda 
aJcan kedayan kedua cucunda 
dengan permainan semuanya ada 

Ada berapa lama antara 
besarlah sudah raden putra 

sempuma aka I tajam bicara 

terlalu kasih suri batara 

Selama besar Raden Menteri 
ramai pula desa dan negeri 
berjenis permainan sehari-hari 
pulanglah seperti aclanya yang bahari 

62a. 	Hilang sedikit percintaan baginda 
oleh melihat rupa cucunda 
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tarnbahan suri sekaJian bunda 
terlalu soo memandang anakanda 

Ada kepada suatu hari 
keluar ke paseban Raden Menteri 
perrnainan tandak topeng menari 
ramainya tiada lagi terperi 

Dengan gamelan sekalian ada 
berkampunglah orang tua dan muda 
sedia melayani putra baginda 
belajar berperang di atas kuda 

Dengan bunyinya gelap gempita 
segala yang menonton sukaJah cinta 
melihat paras bagai dipeta 
banyaldah yang edan gila berangta 

Berkampunglah orang di siru sana 
tua dan muda mUlya dan hina 
bersesak bertind ih berbagai warna 
sekaJiannya memuji Raden Taruna 

Gernar dan kasih rasanya cinta 
ada yang setengah berkata-kata 
raden run pandai berrnain senjata 
serupa ayahnya duli rnangkota 

Disahut temannya nyaring suara 
sungguhlah seperti kata saudara 
jikalau ada Sed Narendra 
aJangkah sukanya memandang putra 
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Sekalian duduk berperi -peri 

sernuanya didengar Raden Menteri 
ia pun runduk berdiam diri 

baik kutanya ibu suri 

Sekalian lamanya umurku ada 

[iada rnernandang rupa ayahanda 

baik kutanya kepada bunda 

kernana perginya gerangan baginda 

63. 	 Raden pun rnasuk ke dalam puri 

duduk rnenyernbah permaisuri 

sena sekalian itu para putri 

sernuanya rnenegur rnanis berseri 

Raden rnenye rnbah sena bersabda 

ibu sekalian besena bunda 

kemanakah perginya paduka ayahanda 

rnaka tiada di s inilah ada 

Setelah suri rnendengar kata 

belas kasihan rasanya einta 

berhamburan aimya rnata 

segala yang rnengadap rnenangis sena 

Tambahan sekalian itu para putri 

rnenangis rnerneluk Raden Menteri 

adub anakku kernala nege ri 

ayahanda ruan jangan dieari 

Raden menangis bermadah sen a 

dengan sebenamya bunda berkata 
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ke mana perginya ayahanda beta 
maka tiada dipandang mala 

Suri bermadah pilu-piluan 
menangis memeluk raden bangsawan 
nenenda iru anakda lanyakan 
putraku jangan menaruh rawan 

Sangal menangis Raden Menteri 
serta bertanya ibu suri 
jikalau la mau bunda berperi 
biarlah patik membuang diri 

Setelah suri mendengar sabda 
gundah masgul di dalam dada 
aduh anakku buah hati bunda 
tuan tanyalah kepada nenenda 

Setelah didengar Raden Menteri 
menyembah bermohon kepada suri 
berj alan masuk ke dalam puri 
mengadap nenenda laki istri 

63a. Selelah dilihat oleh Sang Nata 
segera ditegur serta berkata 
marilah cucuku cahaya mangkota 
kenapa datang selaku bercinta 

Raden pun duduk menyembah nenda 
purus-purus mengeluarkan itulah sabda 
ruanku ke mana pergi ayahanda 
makanya tiada di sinilah ada 
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Raden rnenyernbah beberapa kali 
rnernohonkan ampun patiklah ini 

jikalau dititahkan ke bawah duli 

rnengapakah ayahanda tiada kern bali 

Sangat rnenangis permaisuri 

merneluk rnenciurn Raden Menteri 

aduh cucuku cahaya negeri 

sudahlah untung dernikian peri 

Ayahmu sudah pergi mengawan 

rnencari kedamaian bundamu tuan 

sampai sekarang belurn ketentuan 

gaiblah dengan rnenteri pahlawan 

Jangan cucuku sangat bercinta 

kita pohonkan kepada dew ata 

sernoga segera kedengaran wana 

raden rnenangis mendengar kata 

Diam berpikir Raden Menteri 

hendak bermohon rnasuk ke negeri 

baiklah aku berdiam diri 

perlahan aku keluar mencari 

Sekutika duduk berkata-kata 

idangan diangkat ke hadapan Sang Nata 

santap baginda cucunda sena 

perasaan ta sedap di dalam cinta 

Datanglah alamat kepada baginda 

akan bercerai dengan cucunda 
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raden menyembah kepada nenenda 
ke balai ke puri mengadap bunda 

64, 	 Sesar sehari dernikian peri 
benambah percintaan Raden Menteri 
maksudnya hendak pergi mencari 
tetapi ia berdiam diri 

Ada kepada suatu malam 
raden beradu di geta pualam 
di dalamnya kelambu tirai bersulam 
terlalu masgul hati di dalam 

Tergantung ayahanda pergi mengawan 
mati dan hidup tiada ketentuan 
raden pun bel as terlalu rawan 
lalu menangis di dalam peraduan 

Kedayan keempat berdebar cinta 
membuka kelambu serta berkata 
geringkan tuanku duli mangkota 
kepada patik berilah warta 

Raden mengeluh sambi! bersabda 
apa bicara keempat kakanda 
beta hendak mencari ayahanda 
pergi bersembunyi kepada baginda 

Beta nin duduk di dalam tahta 
ayahanda di mana mendapat lata 
Jenyap tiada kedengaran warta 
mati dan hidup tiadalah nyata 
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Kedayan keempal duduk menycmbah 

belas kasm bercampur gundah 

benar tuanku sepertinya tilah 

patik keempal menurul perimah 

Setelah Raden mendengar kata 


suka sedikJt rasanya cmta 


serta bangun d i aras gela 


jika demikian marilah kilS 


Marilah kakang kila berjalan 

lagi belum keluar bulan 

liada usah membawa rakyat sekaiian 

keempamya me(ng)ambil perbekaJan 

64a. 	Selelah sudah itu sekaliannya 

berjalanJah Raden dengan segeranya 

liada lersangkut pada halinya 

masgul hendak bertemu dengan ayahandanya 

Berjalan jauh sampai keluar kOla 


bulan limbul teranglah nyata 


Raden pun pilu rasanya cinta 


berhamburan dengan airnya mata 


Malam pun hampir dini hari 


bulan pun terang liada terperi 


sepeni menyuluh Raden Menteri 


berjaian sampai ke pinggir negeri 


Raden pun masuk ke dalam ulan 


hari pun fajar terang kelihalan 




185 

burung berbunyi bersasa hutan 

membalaskan hati bukan buatan 

Setelah siang sudahJah hari 

tiada berhenti Raden Menteri 

setelah jauh daripada negeri 

hari pun panas tiada terperi 

Panas tiada dapat dikata 
rasanya sampai ke dalam anggota 

raden mengeluh serta berkata 

kakang apakah bieara kita 

Berdatang sembah keempat kedayan 

rasanya hati belas kasihan 

berjalan pulculun duli sampey an 

meneari tempat itu perhentian 

Berjalanlah Raden dengan segeranya 

sehingga menurut itu kakinya 

tiada keruan jalan tujuannya 

didirikan kedayan keempatnya 

Berjumpalah ia sepohon rajangsa 

kemuning berakit dengan biraksa 

berhentilah Raden letih semasa 

pilu dan bel as kepada rasa 

65 . 	 Bunganya sedang berkembang 

disari lcumbang berdengungan 

burung pun banyak benerbangan 

memberi rayuan cinta kenangan 
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Di bawahnya ada sebuah baru 
terlalu ngeri rupanya iru 
parutlah tempat putranya raru 
Raden Menteri duduk di siru 

Seku!ika lagi malamlah hari 
lalu beradu Raden Menteri 
kedayan keempat kanan dan kiri 
rasanya takut sedikit ngeri 

Tersebut pula suaru reneana 
seorang dewa kena beneana 
menjadi harimau di utan wana 
terliha! kepada Raden Taruna 

Malam pun hampir panearlah nyata 

walctu lagi gelap gempita 
berdiri harimau amat gulita 
raden terkejut berdebar einta 

Segeralah bangun Raden Menteri 
kedayan keempat sama berdiri 

kelima mufalcat berperi-peri 

baik melawan daripada lari 

Setelah lagi berkata-kata 
harimau menerkam gelap gumpita 
kel imanya sarna mengunus senjata 
Raden mel om pat menikam sena 

Pantasnya bukan alang kepalang 
sikap perwira putra terbilang 
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harimau menerkam berulang-ulang 
ditikamnya Raden tiada berselang 

Kedayan keempat anaknya menteri 
sarna menikam kanan dan kiri 
sedikit tiada harimau lari 
Raden juga dihampiri 

65a. 	Datang menerkam tiada berhenti 
Raden menerkam bersungguh hati 
terkena tikam segala misati 
harimau pun roboh lalulah mati 

Sekutika itu bangkit hilang 
menjadi dewa itulah pulang 
suka hatinya bukan kepalang 
Raden pun heran ia memandang 

Dewa pun segera bersuara 

aduh cucuku putra negara 
aku menerima kasilunu segera 
kuwastui semoga jayang perwira 

Suara berbunyi di sebelah Raden 
Raden menyembah dengan ketakutan 

siapa tuanku tiada kelihatan 
dewakah ata wa antu. di utan 

Dewa tertawa ia nyahuti 

akulah harimau sudahlah mati 
kuwastui engkau semoga pasti 

sampai sekalian kehendak hati 
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Berjalanlah eueulcu dengan bersegera 
ayahmu sekarang dalam lcunjara 
sangat susahnya berduka lara 
kena reneana garuda udara 

Sebilah panah diberikan baginda 
di dalamnya banyak Icesalaian ada 
inilah ruan pemberi ni langda 
supaya boleh membunu h garuda 

Raden menyernbab tiada berhenti 

menyambut panah dengan suka hati 
rnenjunjung lcumia dcngan sepeni 
pulculun men(ng)hidupi patik yang mati 

Setelah sudah berkata-kata 
dewa pun gaib daripada mata 

pulang ke kayangan dengan suka einta 
tiada tersebut lagi eerita 

66. 	 Tersebut perkataan kisah bermula 

cerita Kuripan disebut pula 
Suri Anom anale Jenggala 

inang pengasuh bangun di segala 

Ia bersurnpah berperi-peri 

belurnkah bangun Raden Menteri 
kenapakah beradu tingginya hari 

kedayan keempat disuruh eari 

Tirai dibuka oleh inangda 

dilihatnya Raden sudah tiada 
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ia terkejut menwnbuk dada 
sena menangis kemanakah baginda 

Gempar sekalian dayang di puri 
pergi sekalian ramai mencari 
ada yang ke sana ada kemari 
tiada benemu Raden Menteri 

Sekalian menangis menwnbuk dada 
mengadap suri dengan baginda 
berdatang sembah segala inangda 
sudahlah hilang paduka anakanda 

Setelah suri mendengarkan kata 
berdebar le/nlnyap rasanya cinta . 

roboh pingsan di atas geta 
putri sekalian terkejut sena 

Diambil air mawar segera dicucuri 

barulah ingat permaisuri 
tangis dan ratap tiada teeperi 

selaku usik kutika dini hari 

Terlebih pula duli baginda 
mendengarkan hilang paduka cucunda 
sepeni pingsan tiada bersabda 
suri meratap menempur dada 

Aduh cucuku putra negara 
ke manakah tuan pergi ngembara 

hilanglah sudah dua beeputra 
meninggalkan nenenda sengsara 
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66a. Berbagailah ratap suri berkata 
baginda pun cucur aimya mata 
segera berangkat keluar kota 
di paseban agung baginda bel1ahta 

Ratalah sekalian penggawa menteri 

paduka cucunda disurub cari 
ratalah sekalian desanya negeri 
setengah pergi ke Angkadiri 

Masa itu Seri Satara 
di paseban agung dua berputra 
dihadap patih penggawa angkara 
menteri Kuripan datanglah sena 

Sekalian duduk menyembah baginda 
mengatakan hi lang paduka cucunda 

serra keempat kedayan muda 
rata dicari sudah tiada 

Setefah baginda mendengarkan sembah 

terkejut muram muka berubah 

gundah masgul bercampur gelabah 
ruh di dada bagai ditebah 

Berdatang sembah Raden Kupangsari 
p'llik bennohon pergi mencari 
jikalau bertemu anak menteri 
segeralah naik pulang kemari 

Setelah didengar oleh Sang Nata 
dipeluknya Raden serra berkata 
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aduh anakku cahaya mata 
ayahanda pun hendak pergilah serta 

Lalu bertitah Seri Batara 
patih berlengkap dengan bersegera 
kampung akan rakyat laskar tentara 

mengiringkan anakku pergi ngembara 

Sudah bertitah ratu jauhari 
berangkat masuk ke dalam puri 
bermadah kepada permaisuri 

dari Kuripan urusan kemari 

67 . 	 Surat daripada paduka kakanda 

mengatakan hilang paduka cucunda 

suri terkejut mendengar sabda 
menangis meratap menumbuk dada 

Sang Nata belas tiada terperi 

bertitah diam yayi suri 

esoklah kita pergi sendiri 

bersama dengan anak menteri 

Setelah kepada iru harinya 

berangkat bag inda dengan alatnya 

di jalan beberapa lama amaranya 

sampai ke Kuripan ia sernuanya 

Terdengar kepada duli baginda 

menitahkan patih menyambut adinda 
serta penggawa yang muda-rnuda 
lengkaplah dengan gajah dan kuda 
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Masuldah Ratu Angkadiri 
diiringkan Raden Perbata Sari 
setelah sampai masuk ke puri 
disambut baginda laki istri 

Suri Anom menyembah ayahanda 
sena memeluk mencium adinda 
sambil menangis terkenang anakanda 
rurut menangis keempat baginda 

Tiada dipanjangkan kisah dan peri 
ada kiranya berapa hari 
bennohonJah Raden Perbata Sari 
kepada ayahanda laki dan istri 

Sena dengan kakanda baginda 
Suri Anom memeluk adinda 
pergilah ruan jiwa kakanda 
semoga bert emu dengan anakanda 

Ratu Kuripan menitahkan menteri 
sena kelengkapan aJatnya negeri 
pergi mengiringkan Perbata Sari 
hadir alat tunggul menanti 

67a. 	Raden pun menyembah ayahanda bunda 
dipeluk dicium keempat baginda 
pilu dan bel as di dalam dada 
keluar mengantarkan paduka anakanda 

Berjalanlah Raden Perbata Sari 
diiringkan raleyat kedua negeri 
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berpuluh-puluh penggawa menteri 
ramainya liada lagi lerperi 

Selelah sampai ke dalam ulan 
berjalan menuju sebelah welan 
lerialu besar rupa angkalan 

senjala dan rakyal seperti lauran 

Ada kiranya beberapa hari 
berjalan di utan mendalam duri 
padang dan gunung rala dicari 

berhenti lah Raden Perbala Sari 

Duduk di ba wah pohon mandalika 

berapit dengan pohon cempaka 
bunganya sedang kembang belaka 

anjrah rupanya seperti suka 

Benilah Raden Perbala Sari 

kepada sekalian penggawa menteri 

kemana lagi kita mencari 

ratalah ulan kanan dan kiri 

Sekalian menyembah berduka cinla 

benarlah lilah duli mangkola 
moga-moga segera dipenemukan dewala 

dengan anakanda kakanda serta 

Sekulika duduk malanmya hari 
beradulah Raden Perbala Sari 

sekutika beradu Raden Menteri 

bermimpikan ayahanda datang berdiri 
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Anakanda jangan duka ingatan 
putramu ada di sebelah utan 
Raden terkejut tiada bungaran 
sukanya bukan lagi buatan 

68 . 	 Setelah siang pag i-pagi hari 
>angunlah Raden Perbata Sari 
diiringkan sekalian penggawa menteri 
ke sebelah utan pergi mencari 

Tiada berapa lama antara 
berjumpalah Raden Putra Negara 
sama tercengang hilang bicara 
disangkanya anak dewa udara 

Tersenyum menegur Raden Menteri 
adub tuan anakkan peri 
beta bertanya kepada diri 
apa mulanya datang kemari 

Putra siapa gerangan tuan 
manusiakab atawa dew a di awan 
bangsa manakah supaya ketahuan 
berkata benar jangan melawan 

Setelah mendengar demikian peri 
menjawab marah Raden Menteri 
bukannya beta jin dan peri 
beta manusia datang kernari 

Dibawa nasib untung dan lata 
dari Kuripan datangnya beta 
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berjalan rnencari duli Sang Nata 
sampai sekarang belumJah nyata 

Mendengarkan kata bunyi suara 
nyatalah raden putra negara 
sukanya tiada terkira-kira 
Raden Gunung Sari berdekat segera 

Setelah dekat Raden Memeri 
dipeluk diciurn sambil berperi 
aduh putraku cahaya negeri 
ratalah tuan ayahanda rnencari 

Dari Daha datang ayahanda 
keluar rnencari tuan anakanda 
dititahkan oleh kedua nenenda 
terlalu besar percintaan baginda 

68a 	 Setelah rnendengar dernikian peri 
diam berpikir Raden Menteri 
inilah ayahanda Angkadiri 
rupanya seperti dengan ibu suri 

Terlalu sangat sukalah cinta 
rnenyernbah ayahanda serta berkata 
besamya kasih ayahanda bunda 
sernoga diperternukan sekalian dewata 

Berpeluk ber'cium keduanya 
dipirnpin Raden tangan putranya 
dibawa kernbali ke persinggahannya 
diiringkan sekalian kedayannya 
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Duduklah dari dua berputra 
dihadap menteri penggawa tentara 
mufakat mesyuwarat segala bicara 
esoklah hendak berjalan segera 

Setelah siang itu harinya 

berjalanJah raden dengan segeranya 
ada berapa hari lamanya 
Icedengaran ombak gemuruh bunyinya 

Terus Ice laut Ice sebelah wetan 
ombaknya besar itu Icelihatan 

berjalanlah raden menyusur utan 

terlalu besyar rupa angkatan 

Kisah bermula penama peri 

tersebut selcalian penggawa menteri 

dudulc bempa sehari-hari 

memohonkan jalan hendak Ice negeri 

Sekalian rakyat besena ternan 
ada yang setengah beneman-temanlmJan 
ada yang berdulcuh berlcampung alaman 

diperbuat sepeni sebuah taman 

Raden ·pun sampai ia Ice sana 

terlcejutlah menteri heran Ice mana 

rakyat nin datang dari mana 
angkatan besyar terlalu bena 

69. 	 Disuruh oleh segala menteri 

seorang penggawa pergi berlari 
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raja dimanakah datang kemari 

tiada pernah demikian peri 


Seorang penggawa berdapatan 

menjawab madah lakunya sopan 

beta sekalian orang Kuripan 
mengiringkan raden dengan kelengkapan 

Setelah mendengar demikian peri 


penggawa laskar pulang berlari 


demi didengar sekalian menteri 


sekalian suka tiada terperi 


Segera berjalan berlari-Iarian 


ada yang dahulu ada kemudian 


setengah dikenal rakyat sekalian 


berjumpa dengan segal a kedayan 


Sekalian suka liada terperi 


berpeluk bercium sama sendir; 


dibawanya mengadap Raden Menter; 


ditegur Raden man;s berseri 


Orang manakah in; kakanda 


dari mana datangnya mamanda 


berdatang sembah penggawa muda 


inilah menteri paduka ayahanda 


Masuklah penggawa segala menter; 

rnenyembah rnenciurn jari 

, sena menangis ia berperi 

aduh pukulun kernala negeri 
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Sekalian lama demikian ada 

patik ditinggal paduka ayahanda 
ayahanda disambar burung garuda 
entah ke mana dibawanya baginda 

Garuda sakti bukan kepalang 
dibawanya melayang baginda hilang 
patik sekalian berhati walang 
tiada tahu jaJan nin pulang 

69a. 	Setelah Raden mendengar cerita 

berhamburan dengan airnya mata 
serta menangis ia berkata 
paman apa bicara kita 

Beta hendak pergi melihati 

dimanakah tempat garuda yang sakti 

biarlah beta bersama mati 

dengan telapakan seribu pati 

Segala yang mendengar belas dicinta 

sekalian menangis menyapu air mata 
Raden Gunung Sari jangan dikata 

menangis memeluk anakanda serta 

Kerahkan segal a menteri perdana 
sudah berjalan ia ke sana 

menuju sebelah padang seyojana 

menanri garuda kita di sana 

Berjalanlah rakyar serra tenlara 

menyusuri panrai di repi segara 
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padang luas (iada terkira 
berhentilah di sana Raden Putra 

Tersebut perkataan garuda pahlawan 
sedang mengembang di atas awan 
bulan pun terang kilau-kilauan 
sepeni menunjukkan raden bangsawan 

Terlihat kepada garuda yang sakti 
di tepi padang Raden Menteri 
tentara banyak beribu keti 
terlalu suka rasanya hali 

Melayang rurun ke padang seyojana 

menuju tempat tentara di sana 

sepeni top an bunyinya bena 

bulan yang terang gelap sernata 

Terkejutlah rakyat segala tentara 
masing-masing memandang ke atas udara 

ada yang tertarik nyaring suara 

datanglah sudah garuda perwira 

70. 	 Gempar tiada lagi terperi 

memegang senjata berlengkap diri 

terkejut bangun Raden Menteri 

keduanya sarna keluar berlari 

Mengunus senjata raden kedua 
dilculiling oleh sekalian penggawa 

segala kedayan muda dan rua 
sekali hendak membuang jiwa 
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70a. Garuda pun turun dari udara 
menyambar rakyat di tepi segar~ 
hambatnya tiada terkira-kira 
segera dipanah kedua putra 

Tiada perduli garuda yang sakti 
disambamya juga tiada berhenti 
banyakJah rakyat luka dan mati 
penggawa memanah berganti-ganti 

Habis kesaktian menteri terbilang 
sekalian masgul berhati waJang 
letihnya badan sampai ke tulang 
garuda menyambar tiada berselang 

Setelah didengar sekalian itu 
bunyinya berperang garuda ratu 
sekaJian segera datang membantu 
buta raksasa berhimpun ke situ 

TerlaJu gempar bunyi suara 
seperti terangkat padang belantara 
berjenis rupanya tiada terkira 
susah rakyat sekalian tentara 

Berjenis rupa setan dan antu 
ada yang tinggaJ kakinya satu 
ada yang dua kepaJanya itu 
membawa senjata kayu dan batu 

Datanglah setengah itulah pula 
matanya cemerlang bemyaJa-nyaJa 
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lidahnya panjang tiada terkira 
mengusir rakyat menggila-gila 

70b. Mana yang dapat iru dimakan 
mana yang jadi baru dilemparkan 
mana yang diikat kayu dipalukan 

gemparnya tiada terperikan 

Undurlah rakyat dua buah negeri 
masing-masing bersemhunyi berlari-Iari 
ada yang ke laut menjauhkan diri 
tinggal hulubalang penggawa menteri 

Raden memanahkan panah mutiara 

bunyinya gemuruh di atas udara 

rurunlah angin ujanlah bara 
hanru dan setan banyaklah cedera 

Setelah dilihat garuda lestari 
tentaranya banyak mati berlari 
segeralah turun merendahkan diri 
dikipasnya dengan sayap yang kiri 

Setengah lagi bermain senjata 

hari pun pancar terang-terang nyata 

habislah lari anak buta 

sekalian hilang daripada mata 

Garuda pun· tiada berdaya lagi 
dilihatnya hari sudahlah pagi 

segeralah ia terbanglah pergi 
kembali hinggap ke pohon janggi 
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Adapun alean Raden Putra 
keduanya terbang hilang bicara 
melihat rakyat banyalelah cedera 
ada yang luka hidup sengsara 

Tambahan segala penggawa menteri 

sekalian tercengang herankan diri 
melihat gempar tiada terperi 
ada yang menangis serta berlari 

Ada yang setengah meratap pula 
melihat anaknya pecah kepala 

banyale yang luka paruh segala 

dimakan antu buta danawa 

7i. 	 Ada yang putus kalei tangannya 

mati disambar garuda kayangan 
mati terhantar berguling-gul ingan 

orang memandang sekalian heran 

Terlalu susah Radennya Putra 

meiihatkan hal rakyat tentara 

menyembah serta bennadah segera 

paman sekarang apa bicara 

Baiklah kita berbuat negeri 
serta kotanya pula terdiri 
tempat rakyat berlindung diri 

supaya jangan demikian peri 

Raden Gunung Sari menjawab sabda 
sunggub bicara tuaD, anakanda 
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menyembahlah menteri tua dan muda 
sebenamya tilah keduanya baginda 

Setelah sudah bicara sempurna 

banglcit berjalan Raden Taruna 
sampai ke tengah padang sayojana 
berhemi sekutika Raden di sana 

Raden memanah panah bermata 
bunyi gemuruh amat gumpita 
turunlah angin gelap gulita 
sekutika itu menjadi kota 

Terlalu besar dengan tingginya 

sebuah istana ada di dalamnya 
lengkap dengan perhiasannya 
terlalu indah perbuatannya 

Balai terdiri paseban agung 

berapa pula gendang dan gong 

masuklah rakyat penggawa tumenggung 
ramainya tiada lagi tertanggung 

Berapa buah taman larangan 

berjenis bunga berkembang-kembangan 
selaku negeri dalam kayangan 

segala yang memandang bercengangan 

· 71a. 	Duduklah raden dua berputra 
berjamu rakyat menteri perwira 

mesuwarat hendak mufakat bicara 
hendak melawan garuda udara 
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Raden menyembah serla bersabda 
palik bennohon pada ayahanda 

pergi mencari paduka ayahanda 
dimanakah gerangan ditaruh garuda 

Ayahanda linggal lengkap berperang 
biarlah patik pergi seorang 
kalau garuda dalang menyerang 
palik kembali malarn sekarang 

Setelah sudah berkata-kala 
Raden mencinla Sangmadewata 
sekutika hilang daripada mata 
sarnpai ke padang Raden Perpata 

Berjalanlah Raden Pulra Negara 

lalulab sarnpai kepada kunjara 
besyamya liada lerkira-kira 
tingginya sarnpai ke alas udara 

Kunjaranya daripada besi berbilang 

disinar malahari cahaya cemerlang 

hebalnya bukan alang kepalang 
sekalian memandang berhali walang 

Raden pun sarnpai ke muka pintu 
bUla ralcsasa banyak di situ 

sekalian lidur pada masa itu 
di langannya gada seorang satu 

Segeralah undur Raden Pulra 
berpeluk tubuh memuji balara 
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sekutika melayang ke atas udara 
lalulah masuk ke dalam penjara 

Raden pun heran selaku meru 
melihatkan halnya sekalian raru 

ada yang berhenti di atas baru 
duduk menangis tiada berwakru 

72. 	 Akan segal a menteri hulubalang 
sekalian terbelenggu kaki dan tangan 
badannya kurus teninggal tulang 
menangis meratap berhati walang 

Setelah dilihat Ratu Batara 
datang berdiri Raden Putra 
disangkanya dewa dari udara 
sekalian datang bersegera-segera 

Sena menangis ia berkata 
aduh pukulun dewa dewata 
ruanku rulungi apalah beta 

lepaskan diri tempat yang leta 

Setelah mendengar Raden Memeri 

bel as kasih tiada terperi 

mencipta kesaktian benetap diri 

segal a para raru segera dihampiri 

Dipanahnya, kunci mana yang ada 
lepas sekalian rua dan muda 
sekalian suka di dalam dada 

sena menyembah bagai sabda 
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Adapun akan para bupati 

memeluk mencium berganti-ganti 

aduh anakku dewa yang sakti 

ruanJah me(ng)hidupi ayahanda mati 

Raden bersabda perlahan suara 

bukannya beta dewa udara 

beta manusia datang ngembara 

meneari ayah and a ke dalam kunjara 

Sekal ian halnya Raden ceritakan 

belas sekalian yang mendengarkan 

tempatnya raru segera ditunjukkan 

Raden pun pergi mendapatkan 

Selelah sanlpai ke tempat ayahanda 

dilihatnya terguling duli baginda 

selaku mati nafasnya ada 

hilanglah ruh di dalam dada 

72a. Bertiharap menangis Raden Menteri 

meratap memeluk ratu bestari 

bangun tuanku pulang ke negeri 

patik ta sangka demikian peri 

Berapa tahun mendapat bala 

tiada kedengaran kabar berita 

semoga ditolong Sangmadewata 

makanya palik memandang mata 

Sangat menangis Raden Menteri 

pingsan tiada kabarkan diri 
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segala para ratu penggawa menteri 

sekaJ iannya menangis datang ngempiri 

Memeluk Raden serta berkata 

serta dimandikan airnya mata 

bangunlah tuanku cahaya mangkola 

sekalian dengan kehendak dew ala 

Sedarlah bangun Raden PUlra 

mesuwaral hendak membawa batara 

sekalian ratu daJam kunjara 

suka cinta tiada lerkira 

Keluarlah Raden di sebelah wetan 

segera masuk ke dalam hUlan 

segal a yang mengiring sangat kelakulan 

dengan garuda keluarkan kesaktian 

Sekulika berjalan Raden Menleri 

serta sampai masuk ke negeri 

lantas lalu ke dalam puri 

disambut Raden Perbata Sari 

Dilantukkan baginda di atas geta 

sambi! berhamburan airnya mata 

adub kakanda duli mangkOta 

sudah dipenemukan Sangmadewala 

Berkampung masuk segala kedayan 

sena menteri pengga wa sekalian 

menangis meratap liada bungaran 

katanya aduh duli sampeyan 
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73. 	 Palik ta sangka demikian pekeni 

bercerai dengan pakulun gus!i 

habislah bulan tahun berganti 

sungguh pun hidup serasa mati 

Basahlah tubuh duli Sang Na!a 

sepeni dimandikan dengan air mata 

selaku mati kelihatan nyata 

tiada bergerak sendi angga!a 

Ku!ika itu hari pun petang 

tirai lalangi! sudah !erbentang 

lilin peli!a semuanya !erpasang 

membalaskan hali segala yang memandang 

Selelah malam gelap gul ila 

jika sekalian raksasa bUla 

masing-masing bangun memegang senjala 

kuliling kunjara di jalan rala 

Dilihalnya lerbuka di sebelah wetan 

seorang pun tiada kelihatan 

burryi raksasa bukan bualan 

benempik marah berlompal-Iompatan 

Terlalu gemuruh burryi suara 


terdengar kepada garuda udara 


ia melayang dengan gembira 


menuju kata Raderr Pulra 


Seperti ribut bunyi bahana 


bersikap segala menteri perdana 
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memegang senjata tiada yang lena 
keluar Raden Putra Taruna 

Datang sekalian raksasa buta 
setan i ru bersama sena 
dilawan berperang di daJam kota 
sepeni ujan datang senjata 

Senalab Raden Perbata Sari 
melepas panab ulu baiduri 
bunyi gemuruh !ruliling negeri 
segaJa yang mendengar ta!rut dan ngeri 

73a. 	Se!rutika dengan sekejap mat a 
turunJab angin ujan senjata 

dalang menempuh raksasa buta 

bergulingan mati raksasa serta 

Segera melayang garuda perwira 

mengipaskan sayapnya dari udara 

turunJab angin ribul udara 

berpelantingan ujan lanab segera 

Turunlah garuda dari atas awan 

segera dipanab Raden bangsawan 
bunyi berdengung merawan-rawan 
kenalab panab garuda pahlawan 

Suatu pun tiada diperasanya 

turun menyambar dengan hebatnya 

dipanab para raru menteri sekaliannya 

masing-masing mengeJuarkan kesak"tiannya 
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Akan sekalian raja-raja ratu 
ia memanah satu persatu 
ada yang menurunkan ujan batu 
menempuh buta selan dan bantu 

Ada yang memanahkan panah mUliara 
turunJah api ujannya bara 
gemuruh bunyinya tiada terkira 
buta raksasa banyak bermara 

Terkejut raksasa hantu dan setan 

banyak yang mati bukan buatan 
yang mana hidup lari ke utan 

setengah masuk ke dalarn lautan 

Setelah dilihat garuda Sahperi 
tentaninya banyak mati dan lari 
segeralah turun merendahkan diri 
dikipasnya dengan sayap yang kiri 

Sekutika dengan sekejap mata 

turunJah ujan gelap gulita 

kilat dan petir bersarna sena 

menyarnbar rakyat berlaksa yuta 

74. 	 Saktinya garuda tiada terkira 
sayapnya kanan dikipaskan segera 
keluarlah angin ribul udara 
sepeni terangkat gunung udara 

Gempar liada lagi terperi 
undur rakyat takul dan ngeri 
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tinggal sekalian hulubalang men~eri 
di tengah padang sekalian berdiri 

Dengan segala itu para raru 
melawan perang setan dan hantu 
senjatanya banyak bukan suatu 

ada yang kayu ada yang baru 

Seperti ribut bunyi bahana 
seperti terangkat padang sayojana 
mengusir rakyat ke sini sana 
mana yang dapat habislah sima 

Setelah dilihat Raden Menteri 
keduanya sarna sikapnya diri 
melompat Raden Perbata Sari 

ia memanah dengan lestari 

Bunyi gemuruh seperti halilintar 

rurunlah angin ribut yang besar 
petir memancar seperti dilomar 

sekalian berlari tubuh gemetar 

Hilang kesalctian garuda pahlawan 

ia pun terbang ke atas awan 

bulan pun terang kilau-kilauan 

selaku menyuruh raden bangsawan 



I URUT" 

DAFTAR KATA SUKAR 

'alifah berasal dari khalifah (KUBI:407, KD:S48) yang 
berarti raja atau penguasa atau pernimpin. 

berangti berangta "berahi" 
bergampuh berkampuh "berkain yang dijahit berasal dari 2 

helai" (KD:4S6) 

bungaran bungalbuah yang pertama sekali keluar 
(KD: 14S) 

bercura lena bersenda guam (KD:20S) 

bertatai berderet·deret dengan teratur (KD: 1196) 


diulir ditidurkan sambil bernyanyi (KD: 1317) 


disertui direstui atau diberi berkah (oleh dewa) 


bemyawis bersedia 


disaparkan disekatnya (KD: 10 IS) 


gana kaya (KD:286) 


halir berasal dari alir "bergerak" (KD:343), 


sedangkan dalam naskah ini berarti hadir 

marifat rna'rifat "pengetahuan yang tinggi atau sernpurna 

(KD:716) 

rerwalang asal kata walang "bersedih hati" terwalang 
ten tang hati (KD: 1341) 

kuyang-yang: sejenis tanarnan pokok 
jarahan tawanan 
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